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Pendidikan dan Kebudayaan adalah dua elemen 
penting dan utama diantara elemen-elemen lain yang 
serupa yang melandasi kehidupan umat manusia 
sepanjang masa. Antara keduanya memiliki hubungan 
yang erat dan tak terpisahkan. Jika kebudayaan 
merupakan segala sesuatu dari totalitas hasil karya 
manusia yang dihasilkan dari kemajuan berpikirnya, 
maka pendidikan merupakan wahana yang paling 
niscaya untuk meningkatkan mutu kebudayaan yang 
dihasilkan oleh manusia.  
Betapa erat dan urgennya kedua sektor 
pembangunan ini, sehingga dalam Rencana Strategis 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2015-
2019 memuat beberapa butir paradigma pendidikan 
nasional yang salah satunya menyebutkan bahwa 
paradigma pendidikan kita adalah paradigma 
pendidikan yang membangun kebudayaan. Hal ini 
mengandung arti bahwa pendidikan pada dasarnya 
merupakan proses membangun kebudayaan atau 
membentuk peradaban. Pada sisi lain, pelestarian dan 
pengelolaan kebudayaan adalah untuk menegaskan jati 
diri dan karakter bangsa Indonesia. 
Sejak kembali bergabung dengan kementerian 
yang urusan utamanya adalah pendidikan, sektor 
kebudayaan diharapkan menjadi ladang semai yang 
 




tepat dan ideal dalam menumbuhkembangkan manusia 
Indonesia yang paripurna dan sanggup menjawab 
tantangan zaman. Pembangunan sumber daya manusia 
Indonesia di zaman modern ini hendaknya tak 
mencerabut diri dari akar kepribadian dan kebudayaan 
asli nusantara. Pencapaian peradaban boleh maju, 
namun nilai yang menjadi kepribadian bangsa 
Indonesia tidak boleh berubah.  
Atas dasar itulah Pusat Penelitian Kebijakan 
Pendidikan dan Kebudayaan (Puslitjakdikbud), Badan 
Penelitian dan Pengembangan, Kemendikbud merasa 
perlu untuk menyusun buku dalam bentuk bunga 
rampai kebudayaan. Terhimpun di dalamnya buah 
pikir dari beberapa penulis mengenai urgensi, refleksi 
dan komparasi pendidikan berbasis kebudayaan, juga 
contoh bahan dan media pembelajaran yang diambil 
dari pernak-pernik mata kebudayaan berbagai daerah. 
Semoga buku ini bisa menjadi salah satu pendukung 
dari idealita pembangunan sumber daya manusia 
Indonesia yang maju dan modern, namun tetap 
berpegang teguh pada warisan nilai. 
Akhir kata, selamat menikmati suguhan wacana 
dan gagasan di dalam bunga rampai ini. Semoga kita 
semua dapat memperoleh banyak manfaat dari buku 
ini.   
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Ada respon yang cukup menghentak yang 
disampaikan oleh mantan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan di era tahun 80-an, Prof. Daoed Joesoef 
ketika menyikapi perubahan nomenklatur Kementerian 
Pendidikan Nasional menjadi Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan pada tahun 2011. Ia merupakan salah 
seorang tokoh yang merasa senang atas perubahan 
keputusan itu. Pasalnya, beberapa bulan sebelum 
keputusan perubahan itu resmi dikeluarkan 
pemerintah, beliau termasuk orang yang mengkritik 
keberadaan urusan penyelenggaraan kebudayaan di 
kementerian pariwisata. 
Daoed Joesoef mengatakan bahwa sudah 
seharusnya urusan kebudayaan disandingkan dengan 
pendidikan. Kebijakan yang menempatkan kebudayaan 
di bawah Kementerian Pariwisata merupakan suatu 
keputusan yang kurang tepat dan mereduksi makna 
yang luas dan mendalam dari kebudayaan itu sendiri. 
Seolah-olah kebudayaan hanya dianggap komoditas 
produk berupa seni dan benda cagar budaya yang bisa 
menjadi daya tarik wisata nasional maupun 
internasional. 
Pernyataan yang disampaikan oleh Daoed 
Joesoef merupakan hal yang wajar, karena urusan 
kebudayaan merupakan hajat yang melibatkan seluruh 
komponen kepribadian dalam jati diri bangsa dan 
Negara Indonesia. Kebudayaan adalah fondasi yang 
 




menyokong kehidupan berkebangsaan serta dalam 
kaitannya dengan arah dan langkah pembangunan 
nasional.  
Sebagai sebuah perangkat pengetahuan yang 
berisi nilai dan filosofi dari tindakan maupun keluhuran 
dari suatu praktik hidup beserta bermacam asesorisnya, 
kebudayaan merupakan unsur yang menjadi akar 
kepribadian bangsa. Oleh karena itu, sudah sepantasnya 
penyelenggaraan urusan kebudayaan berada di bawah 
kendali Kementerian Pendidikan. Pendidikan 
merupakan wahana yang paling tepat untuk 
mewariskan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam 
khazanah kebudayaan nasional.  
Dalam posisi strategis diantara pendidikan dan 
kebudayaan itulah negara hadir untuk membuat 
kerangka pembangunan yang ideal demi menciptakan 
bangsa dan negara yang adil, makmur dan 
berkepribadian. Oleh karena itu sejak awal berdiri, 
republik ini telah mengamanatkan dalam konstitusi 
bahwa negara berperan dalam memajukan kebudayaan 
nasional Indonesia di tengah peradaban dunia dengan 
menjamin kebebasan masyarakat dalam memelihara 
dan mengembangkan nilai-nilai budayanya serta 
menghormati dan memelihara bahasa daerah sebagai 
kekayaan budaya nasional (Pasal 32 UUD 1945).   
Kumpulan tulisan yang diramu ke dalam buku 
berbentuk bunga rampai ini merupakan upaya Pusat 
Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, 
Badan Penelitian dan Pengembangan Kebudayaan, 
Kemendikbud untuk merekonstruksi posisi dan peran 
kebudayaan dalam proses pendidikan. Dalam tajuk dan 
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tema besar Pendidikan Berbasis Kebudayaan yang 
diangkat, di dalamnya tersaji berbagai sub tema dari 
beberapa penulis yang mencoba mengulas aspek 
maupun contoh yang menarik sekaligus perlu untuk 
dikaji.  Semoga materi yang tersaji mampu memberikan 
inspirasi. 
 Buku ini disunting oleh Dr. Tiar Anwar Bachtiar 
yang sekaligus juga menyampaikan pengantarnya yang 
mengedepankan pentingnya kearifan budaya dalam 
proses pendidikan. Pengantar dari Tiar Anwar juga 
memayungi semua judul-judul tulisan dalam bunga 
rampai ini sehingga terlihat benang merahnya. 
Sedangkan dari para penulis sendiri, telah 
memperlihatkan bahwa pendidikan yang dimaksud 
dalam bunga rampai ini tidak hanya menyangkut 
pendidikan formal di sekolah saja, namun juga 
pendidikan yang berkembang di tengah-tengah 
masyarakat. 
Dalam narasi sebagaimana sekilas dijelaskan di 
atas, menjadi suatu kehormatan bagi kami untuk 
menerbitkan sebuah bunga rampai yang semoga 
menjadi khazanah yang memberikan faidah bagi dunia 
pendidikan dan kebudayaan nasional.  
Kami menyadari masih banyak aspek lain yang 
belum diakomodir dalam tulisan-tulisan di bunga 
rampai ini. Namun, kami mengharapkan setidaknya 
bunga rampai ini dapat memberikan secerah 
pengetahuan kepada para pembaca atas pentingnya 
kebudayan dalam proses keberlangsungan sebuah 
pendidikan. 
 




Akhir kata, kami mengucapkan selamat 
membaca, dan mereguk manfaat. 
 




PT. Gading Inti Prima 
 
 




PENGANTAR KAPUSLITJAKDIKBUD Iii 
PENGANTAR PENERBIT  v 
DAFTAR ISI  ix 
   
MENGARUSUTAMAKAN KEARIFAN 
BUDAYA BANGSA DALAM PENDIDIKAN 
  
Dr. Tiar Anwar Bachtiar  1 
   
REFLEKSI MUATAN PENDIDIKAN BERBASIS 
KEBUDAYAAN 
  
Yons Achmad  25 
   
MEMBANDING BUDAYA KELUARGA 
INDONESIA-AUSTRALIA 
(Kesan-Kesan dari International Student Exchange 
Program sebagai Bahan untuk Memperkuat 
Pembangunan Pendidikan Karakter Khas Indonesia) 
  
Budiana Setiawan  49 
   
PENDIDIKAN BUDAYA DAMAI DI 
SEKOLAH 
  
Juju Saepudin 81 
   
PENDIDIKAN KEBUDAYAAN MELALUI 
REVITALISASI BAHASA DAN SASTRA 
BERBASIS KOMUNITAS: BAHASA NAFRI, 
PAPUA 
  





   
PENDIDIKAN BUDAYA DAN KARAKTER 
BANGSA MELALUI GURINDAM DUA BELAS 
  
Fahmi Irhamsyah  141 
   
MERANCANG PENDIDIKAN BERBASIS 
NASKAH KLASIK JAWA GENRE SASTRA 
WULANG UNTUK PEMBANGUNAN 
AKHLAK BANGSA 
  
Susiyanto, M. Ag.  169 
   
MENYIAPKAN GENERASI NELAYAN ALA 
MASYARAKAT BUGIS DI PULAU KEMUJAN 
  
Mudjijono  189 
   
BIODATA EDITOR  219 
BIODATA PENULIS  221 
 
 
Mengarusutamakan Kearifan Budaya…  







Dr. Tiar Anwar Bachtiar 
 
 
Globalisasi adalah kata kunci pokok untuk 
memahami perubahan kebudayaan sejak menjelang 
berakhirnya abad ke-20 hingga saat ini. Globalisasi 
dipahami sebagai suatu proses menghilangnya batas-
batas teritorial satu pulau dengan pulau lain, satu 
kawasan dengan kawasan lain, bahkan satu negara 
dengan negara yang lain. Fenomena ini terjadi sebagai 
konsekwensi yang tidak bisa dihindari dari ditemukan 
teknologi transportasi dan telekomunikasi yang 
menyebabkan hubungan antar-manusia menjadi sangat 
cepat. Thomas L. Freidman menyebut bahwa “dunia 
telah menjadi datar (the world is flat) akibat globalisasi 
ini (Asia DHRRA Secretariat, 1998: 5; Faisal Basri dalam 
Friedman, 2006: vi).  Bila kata kunci ini tidak dipahami 
dengan baik, maka kita akan gagal memahami 
perubahan kebudayaan yang sangat cepat dan 
seringkali sangat instan belakangan ini. 
Kebudayaan yang dimaksud dalam pengertian ini 
bukan ekpresi parsial dari kebudayaan seperti seni, 
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gaya hidup, dan semisalnya, melainkan keseluruhan 
proses dan hasil kebudayaan yang semuanya 
bersumber dari manusia, baik secara individual 
maupun kolektif. Hal utama dalam diri manusia yang 
melahirkan kebudayaan adalah akal budinya sehingga 
sumber budaya berhimpitan dengan pemikiran 
manusia. Dari pemikiran inilah lahir berbagai ekspresi 
kultral yang bersifat kognitif, evaluatif, dan simbolik.1 
Perubahan kebudayaan pun dapat dilacak asal 
muasalnya pada perubahan pemikiran manusia. 
(Endraswara, 2006: 2-3).  
Perubahan kebudayaan merupakan keniscayaan 
yang tidak mungkin dihindarkan sebagai konsekwensi 
dari karakter manusia yang terus berubah, namun 
dewasa ini perubahan yang terjadi cukup cepat dan 
mengagetkan. Pemahaman terhadap budaya masa lalu 
                                                          
1 Selain istilah kognitif, evaluatif, dan simbolik sebagai kategori 
ekspresi kultural, terdapat juga istilah wujud budaya yang terdiri 
atas: pertama, wujud idiil berupa gagasan, ide, hasil pemikiran 
seperti cerita rakyat, ungkapan tradisional, upacara tradisional dan 
maknanya, lagu-lagu rakyat, kearifan lokal, tradisi lisan, bahasa 
daerah, permainan rakyat, seni pertunjukan, kesenian tradisional, 
dan lain sebagainya; kedua, sistem sosial berupa tata krama, gotong-
royong, kesetiaan, kepahlawanan, keselarasan, demokrasi, dan 
sebagainya. Ketiga, wujud budaya yang konkret seperti benda-benda 
cagar budaya yang bernilai historis (candi, bangunan 
kuno/bersejarah, situs-situs purbakala, dan tinggalan purbakala 
lainnya), kuliner (makanan dan minuman tradisional), pakaian adat, 
teknologi, obat-obatan, dan sebagainya. (Kuntjaraningrat, 1990: 
199) Kedua kelompok istilah ini secara substantif tidak memiliki 
perbedaan mencolok. Perbedaannya hanya dalam jenis kategorisasi, 
namun kedua istilah ini telah mencakup hal-hal yang dimaksud 
dalam perwujudan ekspresi kebudayaan yang bersumber pada 
pemikiran manusia.  
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3 
yang terwariskan tidak cukup untuk memahami dan 
mengantisipasi perubahan yang begitu cepat itu. Ketika 
gagal dipahami, perubahan yang terjadi malah 
cenderung merusak tatanan budaya yang sudah mapan 
dan menciptakan satu tatanan budaya baru yang 
cenderung dekstruktif. Tidak mengherankan bila 
kemudian yang ditangkap dari datangnya arus budaya 
global yang baru melulu hal-hal yang negatif seperti 
pendangkalan nilai-nilai spiritual, kekeluargaan, dan 
hubungan antar-manusia digantikan dengan nilai-nilai 
transaksional-kapitalistik; tersebarnya permisivisme di 
kalangan remaja yang menyebabkan banyak remaja 
terpapar pergaulan bebas melebihi batas hingga seks 
bebas terjadi di mana-mana, penyebaran narkoba, 
hingga munculnya kelompok-kelompok gankster yang 
melibatkan remaja; lahirnya budaya pop yang instan; 
dan sebagainya.  
Oleh sebab itu, dengan memahami arus 
globalisasi, kita dapat sedikit mengurai kerumitan 
perubahan kebudayaan yang tidak pernah terjadi 
sebelum lima puluh lahun belakangan ini. Globalisasi 
semula muncul karena kebutuhan manusia untuk 
berhubungan satu dengan yang lainnya. Dari 
kebutuhan ini lahirlah usaha-usaha untuk 
mempermudah hubungan itu seperti menciptakan 
moda-moda transportasi dan komunikasi. Hal ini 
sesungguhnya telah terjadi sejak zaman dahulu kala, 
bukan saat ini saja. Akan tetapi, dahulu moda 
transportasi dan komunikasi tidak secepat sekarang 
sehingga arus globalisasi pun berjalan relatif lebih 
lambat dibandingkan saat ini. 
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Boleh dikatakan globalisasi yang terjadi sejak 
tahun 1980-an menunjukkan intensitas yang lebih cepat 
dan lebih tinggi dibandingkan sebelumnya. Melalui 
moda transportasi dan komunikasi inilah ikut pula arus 
budaya dari satu kawasan menuju kawasan lainnya. 
Semakin cepat transportasi dan komunikasi, semakin 
cepat pula arus budaya berpindah. Dalam arus 
globalisasi di zaman manapun, arus modal selalu ikut 
menyertai di dalamnya sehingga globalisasi juga 
berhimpitan sangat erat dengan kepentingan-
kepentingan ekonomi. Oleh sebab itu, tidak 
mengherankan bahwa arus budaya yang berseliweran 
juga bersamaan dengan berseliwerannya arus modal 
dan investasi yang tidak lagi bersifat lokal. Dari sinilah 
masalah-masalah kebudayaan muncul di tengah-tengah 
masyarakat.  
 
Globalisasi dan Imperalisme Budaya 
Ketika pertukaran arus budaya ikut serta dalam 
proses globalisasi, maka satu hal yang tidak bisa 
dihindari adalah pertemuan antar satu atau beberapa 
kebudayaan di satu kawasan tertentu. Akan terjadi 
persaingan antara kebudayaan yang datang dari luar 
dengan kebudayaan lokal yang telah mapan. Namun 
amat disayangkan bahwa dalam persaingan budaya di 
era globalisasi saat ini terjadi ketimpangan arus budaya. 
Budaya yang datang dari luar justru mengalir sangat 
deras menerjang berbagai kawasan pertahanan budaya 
lokal. Kuatnya arus budaya luar ini dimungkinkan 
karena ia datang bersama dengan arus modal yang 
menyokongnya. Sayang sekali, karena ia datang 
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bersama dengan arus modal yang hanya berpihak pada 
pasar yang akan memberikan keuntungan finansial, 
arus budaya yang datang bukan budaya luhur, 
melainkan budaya artifisial yang tidak menyukai 
kedalaman, kerumitan, dan pemaknaan substantif. 
Budaya luar yang dimaksud adalah bagian dari 
budaya pop (pop culture)2 yang berkembang di tempat 
asalnya yang kemudian ditularkan ke kawasan lain. 
Karakter budaya pop yang menyasar masyarakat awam 
menjanjikan ruang pasar yang luas. Oleh sebab itu, 
budaya pop inilah yang kemudian paling menarik 
untuk dimanfaatkan oleh para pemilik modal dalam 
melakukan intervensi pasar. Tujuan utama para 
kapitalis tentu bukan ingin melakukan “pembudayaan” 
atau “pendidikan kebudayaan” kepada masyarakat, 
melainkan hanya ingin menjual produknya. Melalui 
budaya pop, para kapitalis dapat dengan mudah 
meraup keuntungan sebanyak-banyaknya. Di lain 
pihak, budaya-budaya tinggi (high culture) yang 
bercirikan kedalaman dan kerumitan cenderung 
ditinggalkan karena market share-nya sangat sedikit. 
                                                          
2 Pop Culture (budaya pop) sering diartikan sebagai budaya yang 
berpengaruh sangat luas atau paling banyak disukai oleh masyarakat 
seperti konser music, pertandingan olah raga populer, festival, dan 
semisalanya. Dalam definisi ini  budaya pop hanya dilihat dari sudut 
yang sifatnya quantitative. Secara kualitatif budaya pop ini sering 
merupakan kategori budaya yang tidak masuk dalam jenis “budaya 
tinggi (high culture)”. Budaya tinggi ditandai dengan kompleksitas 
dan kedalaman makna dari praktik-praktik budaya, sementara 
budaya pop berkarakter sebaliknya. Oleh sebab itu, budaya pop juag 
dianggap sebagai residu budaya. (Storey, 2005: 5-8).  
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Para kapitalis tidak bisa mendapatkan keuntungan 
maksimal dari sana. 
Revolusi teknologi informasi dan komunikasi 
(ICT) memberikan ruang yang semakin luas bagi 
budaya pop untuk terus masuk merangsek ke berbagai 
kawasan. Amat disayangkan, penguasaan media oleh 
para kapitalis ini menyebabkan budaya pop yang 
berkembang lebih mengkhawatirkan lagi, yaitu hanya 
menawarkan satu jenis budaya pop tertentu. Serangan 
yang intensif lewat media dari satu budaya pop tertentu 
kepada masyarakat menyebabkan masyarakat pun 
semakin terpapar dengan ekses negatif budaya pop 
yang hampir mirip dari satu kawasan dengan kawasan 
lainnya. Inilah ekses negatif yang dikhawatirkan Yons 
Ahmad dalam tulisannya “Refleksi Pendidikan Berbasis 
Kebudayaan”. 
Ahmad menyoroti secara khusus bagaimana 
media masa yang bersifat massif dan hampir nir-ruang 
dewasa ini dari mulai televisi, internet, hingga sosial 
media yang menjadi makanan sehari-hari masyarakat. 
Media masa ikut menyumbang problem kebudayaan 
yang cukup rumit di tengah masyarakat, yaitu 
datangnya residu budaya asing yang kebudayaan dari 
luar (asing) tidak hanya menggerogoti kaum urban di 
perkotaan, tetapi juga sudah merasuki anak-anak di 
pedesaan, di kampung-kampung yang jauh dari pusat 
kota.  
Ahmad mensinyalir bahwa arus budaya pop asing 
ini justru melahirkan satu kondisi yang cukup 
mengkhawatirkan bagi perkembangan generasi muda 
bangsa ini, yaitu terjadinya cultural imperialism 
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(penjajahan budaya). Penjajahan budaya, seperti halnya 
penjajahan ekonomi dan politik, tidak pernah 
memberikan dampak positif terhadap masyarakat. Yang 
terjadi justru sebaliknya. Masyarakat terpapar residu 
budaya Barat seperti pornografi, pergaulan bebas, 
hilangnya kermahtamahan, pernghormatan terhadap 
orang tua, dan sebagainya. Ekses lain yang lebih parah 
lagi adalah semakin hilangnya nilai-nilai luhur budaya 
setempat yang semakin terpinggirkan karena dianggap 
kuno dan tidak ‘keren’ oleh generasi muda. 
Situasi inilah yang menjadi alasan mendasar 
pentingnya kembali memikir ulang konsep pendidikan 
kita yang justru semakin mengarah pada budaya pop 
ini. Kurikulum pendidikan justru lebih berpihak kepada 
pasar, bukan kepada nilai-nilai luhur budaya. Situasi ini 
terjadi ketika dunia pendidikan bergeser dari ranah 
sosial ke ranah ekonomi pasar. Pada mulanya 
pendidikan merupakan usaha sadar dari masyarakat 
untuk menanamkan nilai-nilai luhur yang dibutuhkan 
generasi muda dalam menghadapi kehidupannya dan 
menjawab tantangan zamannya. Usaha yang dilakukan 
masyarakat melalui pendidikan semata-mata dilakukan 
sebagai tanggung jawab terhadap generasi muda, bukan 
sebagai sarana untuk mengambil keuntungan dari 
prosesnya. 
Oleh sebab itu, investasi pendidikan tidak 
diperhitungkan akan menghasilkan seberapa banyak 
keuntungan finansial dari proses yang diselenggarakan. 
Gelombang kapitalisme yang semakin menggila mulai 
menggeser misi sosial pendidikan ke arah misi 
ekonomi. Penyelenggaraan pendidikan (baca: sekolah) 
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dianggap sebagai investasi ekonomis yang harus 
mendatangkan keuntungan finansial. Alhasil, terjadilah 
kapitalisasi pendidikan yang cukup mengkhawatirkan 
belakangan ini. 
Kapitalisasi terhadap pendidikan telah 
menyebabkan perhatian penyelenggara pendidikan 
bukan lagi pada konten-konten pendidikan yang luhur, 
melainkan kepada pasar. Penyelenggara pendidikan 
lebih khawatir tidak mendapatkan respon dari pasar 
daripada masa depan mentalitas, moralitas, dan 
keilmuan peserta didik. Akhirnya, rumus yang 
digunakan adalah apa yang disenangi pasar, itulah 
yang disediakan di sekolah-sekolah. Dalam hal ini 
pendidikan menjadi in line dengan budaya pop yang 
residual. Alih-alih menjadi penangkal arus negatif 
budaya pop dan imperialisme kebudayaan, sekolah 
malah menjadi pelengkap semakin kokohnya 
kapitalisme dan budaya pop. 
Indikasinya terlihat dalam kasus perhatian 
sekolah yang berlebihan pada keterampilan teknis yang 
bisa digunakan dalam persaingan pasar global seperti 
bahasa inggris, musik, tari, dan semisalnya daripada 
terhadap akhlak dan adab yang menjadi cerminan dari 
keluhuran moralitas. Pada level pendidikan tinggi, arus 
keberpihakan pendidikan terhadap kapitalisme terlihat 
dari antusiasme berlebih para penyelenggara 
pendidikan pada pengembangan studi yang diduga 
akan segera diserap pasar tenaga kerja dibandingkan. 
Pendidikan karakter, budi pekerti, akhlak, dan adab 
tidak menjadi perhatian paling pokok dalam 
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penyelenggaraan pendidikan di sekolah-sekolah yang 
berorientasi pasar.  
 
Nilai-Nilai Luhur Budaya Nusantara sebagai 
Landasan Pengembangan Pendidikan 
Imperialisme kebudayaan dan pendidikan yang 
semakin larut dalam kapitalisme menjadi tantangan 
serius yang dihadapi para praktisi pendidikan. Oleh 
sebab itu, diperlukan reorientasi terhadap 
penyelenggaraan pendidikan. Pendidikan jangan 
sampai menjadi kepanjangan kapitalisme dan budaya 
pop Barat yang malah menyumbang semakin banyak 
masalah dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Pendidikan sejatinya menjadi benteng utama yang 
mengajarkan keluhuran budi dan kedalaman akhlak.  
Kapitalisme dan imperialisme budaya telah 
menyebabkan banyak penyelenggara pendidikan 
dibutakan dengan gemerlapnya peradaban Barat. 
Seolah-olah segala kebaikan hanya ada di Barat. 
Padahal, banyak hal di Barat yang sesungguhnya 
negatif dilihat dari sudut pandang nilai-nilai luhur yang 
dianut bangsa kita. Penelitian yang dilakukan oleh 
Budiana Setiawan terhadap kegiatan International 
Student Exchange Program di SMP Negeri 19 Jakarta di 
Sidney Australia tahun 2014 menunjukkan banyak nilai 
di Barat yang tidak baik untuk dijadikan referensi 
dalam pengembangan pendidikan di negeri ini. 
Di antara nilai-nilai penting yang data digali dari 
kekayaan budaya bangsa kita adalah pertama, nilai-nilai 
agama. Selama berabad-abad bangsa ini mewariskan 
budaya yang tidak pernah bisa dilepaskan dari agama. 
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Keberadaan nilai agama yang laten dalam warisan 
budaya bangsa kita secara ontologis menunjukkan 
bahwa budaya kita adalah budaya yang mengakui 
eksistensi jiwa dan raga secara bersamaan; budaya 
bangsa kita menolak materialisme yang menegasikan 
entitas jiwa (spiritual) dalam kehidpan manusia.  
Dari sisi ini, sangat jelas berbedanya budaya 
Indonesia dengan budaya Barat modern yang berpaham 
materialis sebagai konsekwensi dari sekularisme. 
Kalaupun budaya Barat tidak menolak dan menghapus 
institusi agama secara keseluruhan, namun pengotakan 
agama hanya menjadi persoalan privat sejatinya 
menunjukkan bahwa agama tidak boleh memiliki 
eksistensi budaya yang berdimensi luas di ruang privat 
dan publik sekaligus. Tidak mengherankan bila 
kemudian modernisme di Barat telah melahirkan 
budaya yang cenderung atheistik.  
Salah satu bukti bagaimana nilai-nilai agama 
menjadi nilai yang sangat dominan dalam budaya kita 
tercermin dari perumusan Pancasila. Para founding father 
Republik ini memahami betul karakter bangsanya 
sehingga dasar negara yang dirumuskan 
mencantumkan Sila Pertama “Ketuhanan Yang Maha 
Esa”. Dasar negara Sila Pertama ini secara tegas 
menolak sekularisme sebagai dasar penyelenggaraan 
negara, karena memang sekularisme bukan watak yang 
dibawa bangsa ini sejak zaman dahulu kala. Selama 
berabad-abad nilai religius dalam budaya bangsa ini 
telah berhasil mempertahankan eksistensi bangsa ini 
dari berbagai ancaman, baik internal maupun eksternal. 
Oleh sebab itu, seharusnya yang menjadi salah satu 
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orientasi penting dalam pendidikan kita adalah kembali 
menjadikan agama sebagai dasar paling penting dalam 
pendidikan. 
Artikel-artikel Yons Ahmad, Budiana Setiawan, 
Fahmi Irhamsyah, dan Susiyanto menujukkan dengan 
baik bahwa agama sangat dominan dalam berbagai 
warisan budaya bangsa ini. Yons Ahamad 
menawarkannya sebagai salah satu landasan nilai 
budaya yang harus dikembangkang dalam pendidikan. 
Budiana Setiawan menunjukkan keunggulan nilai ini 
dibandingkan dengan nilai budaya Barat yang sekuler. 
Fahmi Irhamsyah dalam artikelnya “Pendidikan 
Budaya dan Karakter Bangsa Melalui Gurindam Dua 
Belas” dan Susiyanto dalam artikelnya “Merancang 
Pendidikan Berbasis Naskah Klasik Jawa Genre Sastra 
Wulang untuk Pembangunan Akhlak Bangsa” masing-
masing berdasarkan naskah-naskah lama Nusantara 
menunjukkan bahwa agama selalu menjadi landasan 
dalam proses pendidikan dan pembudayaan. Keduanya 
pun menawarkan nilai ini dijadikan acuan pokok 
perancangan dan pengembangan pendidikan di negara 
ini.  
Kedua, nilai-nilai kedamaian. Budaya damai 
adalah antitesis dari budaya tawur.3 Secara esensial, 
                                                          
3 Dalam bahasa yang umum dikenal damai juga dikontraskan 
dengan “perang” sehingga budaya damai bisa juga dikontraskan 
dengan “budaya perang”. Akan tetapi, penulis lebih senang menulis 
“budaya tawur”, sebab “perang” sesungguhnya tidak selalu 
bermakna negatif. Perang apabila melawan kezhaliman justru sangat 
positif dan merupakan bagian dari “budaya damai”. Sebab, perang 
melawan kezhaliman pada hakikatnya adalah usaha untuk 
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budaya ini selain dipengaruhi ajaran agama juga 
merupakan karakter dasar yang hidup di tengah 
masyarakat Nusantara sejak lama. Nilai ini terus 
diwariskan dari masa ke masa. Sayang sekali, 
belakangan ini kita menyaksikan kekerasan terjadi di 
tengah masyarakat kita; bahkan tawuran terjadi antar-
sekolah yang nota bene adalah pusat pembudayaan dan 
pengajaran nilai. Hal ini menandakan bahwa budaya 
kekerasan mulai menjalar ke tengah masyarakat kita 
yang sebetulnya mewarisi nilai luhur budaya damai. 
Artikel Juju Saepudin, “Pendidikan Budaya 
Damai di Sekolah” ingin mengelaborasi lebih dalam 
nilai-nilai kedamaian warisan budaya bangsa ini dalam 
pengembangan pendidikan. Sebelumnya Yons Ahmad 
juga menandai nilai-nilai kedamaian ini sebagai salah 
satu tawaran nilai yang perlu ditanamkan kepada 
peserta didik setelah agama untuk menghadapi 
tantangan globalisasi. Juju Saepudin secara cermat 
menganalisis anatomi budaya kekerasan yang terjadi di 
tengah masyarakat kita. Kemudian berdasarkan 
anatomi tersebut tulisan Saepudin ini menunjukkan 
                                                                                                               
mewujudkan kedamaian yang hakiki. Kezhaliman adalah salah satu 
bentuk kekerasan terhadap mereka yang terzhalimi. Menghapuskan 
kezhaliman dengan cara apapun, termasuk dengan perang, adalah 
suatu tindakan terpuji. Inilah yang ditunjukkan oleh para pendahulu 
bangsa ini saat mereka dengan gagah berani mengangkat senjata 
melawan kezhaliman para penjajah. Mereka serukan Perang Sabil 
sebagai wujud jihad di jalan Allah Swt. mereka pertaruhkan 
kehidupan mereka untuk mewujudkan kehidupan yang bebas dari 
kezhaliman, walaupun harus menempuh jalan perang yang 
mengorbankan nyawa mereka.  
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bagaimana budaya damai ini diimplementasikan dalam 
pendidikan.  
 
Ketiga, nilai-nilai toleransi. Nilai ini juga 
merupakan warisan budaya bangsa yang sangat 
membanggakan. Sejak lama, Indonesia dihuni oleh 
beragam etnik, multibudaya, multibahasa, bahkan 
multiagama. Keniscayaan keragaman bangsa ini telah 
menyebabkan bangsa ini terlatih untuk toleran dan 
menghargai perbedaan-perbedaan. Tidak pernah 
terdengar ada rasialisme terhadap etnis apapun. 
Memang pernah terdengar dalam sejarah bangsa ini 
bahwa beberapa kali sempat terjadi tindak kekerasan 
dan intimidasi terhadap etnik China (Tionghoa). Akan 
tetapi, dari semua kejadian Kerusuhan Anti-China 
penyebab utamanya sama sekali bukan kebencian etnik, 
tapi semata-mata masalah ketidakadilan ekonomi. 
Selain itu, proses integrasi etnik China dengan 
etnik pribumi seringkali tidak berjalan. Etnik pendatang 
ini mengisolasi diri hanya bergaul dnegan 
komunitasnya sehingga menimbulkan kecurigaan 
sosial. Saat kecurigaan ini berkelindan dengan 
ketimpangan ekonomi, sewaktu-waktu dapat disulut 
oleh trigger tertentu. Hal yang sama juga terjadi dalam 
kerusuhan antar etnik di Kalimantan Tengah, dan 
kerusuhan antar-agama di beberapa daerah lain. 
Semuanya terjadi bukan semata-mata karena watak 
dasar bangsa ini tidak toleran, tapi karena ketidakadilan 
dan integrasi yang gagal yang tidak segera diselesaikan. 
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Seandainya hal-hal tersebut merupakan bentuk-
bentuk intoleransi, maka pasti akan terjadi di mana-
mana setiap waktu. Masyarakat dengan etnik yang 
sangat beragam hidup bersama di tempat yang sama 
pasti akan selalu bersentuhan dan bergesekan setiap 
saat. Akan tetapi, tidak pernah terdengar setiap 
persentuhan dan pergesekan itu menimbulkan tindak 
kekerasan dan intimidasi. Ini menandakan bahwa 
sejatinya watak bangsa ini adalah toleran. Toleransi 
diwariskan oleh para leluhur kita sejak lama dan terus 
mendarah daging hingga saat ini.  
Adalah juga tidak benar bila konflik yang terjadi 
dialamatkan pada sumbernya agama. Sebab, sejatinya 
agama tidak pernah mengajarkan kekerasan. Bila dalam 
Islam yang menjadi agama mayoritas di Indonesia, 
misalnya, ada ajaran tentang “jihad”, maka sama sekali 
ajaran ini bukan tentang kekerasan dan perang. Motif 
utama “jihad” di dalam Islam adalah perlindungan dan 
pembelaan terhadap agama. Bahkan perjuangan untuk 
menegakkan agama dalam diri sendiri pun terkategori 
sebagai “jihad”. Ada istilah yang populer dalam Islam, 
yaitu jihad al-nafs (jihad terhadap diri sendiri). Jelas 
sekali ini bukan tentang perang dan kekerasan, 
melainkan tentang menata diri dengan aturan agama 
dengan cara mengendalikan hawa nafsu yang menjadi 
sebab utama manusia tidak mau diatur oleh agama. 
Dalam agama lain pun pasti ada ajaran tentang 
pembelaan terhadap agamanya masing-masing; dan 
pasti juga tidak harus selalu berarti tentang kekerasan.  
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Toleransi ini juga tidak perlu sampai kebablasan 
menyerang doktrin agama. Ada yang beranggapan 
bahwa kekerasan dan konflik antar-agama disebabkan 
kerena masing-masing agama melakukan truth claim 
(klaim kebenaran mutlak) atas agamanya masing-
masing. Karena mengaku hanya agamanya saja yang 
benar, maka kemudian terjadilah saling serang dan 
saling hantam sehingga terjadi konflik berkepanjangan 
antar-agama. Oleh sebab itu, kemudian setiap penganut 
agama disarankan untuk tidak hanya mengakui 
kebenaran agama masing-masing, tapi juga kebenaran 
agama lain harus diakui juga. Logika semacam ini jelas 
logika yang aneh dan keliru. 
Munculnya banyak agama justru muncul karena 
setiap agama menganggap agama lain salah. Sama 
seperti munculnya satu ekspresi budaya tertentu karena 
menganggap ekspresi tersebut dianggap lebih tepat 
dibanding ekspresi yang lain. Adalah wajar bila ada 
truth claim dalam agama masing-masing. Sesuatu yang 
normal dan alami. Yang tidak wajar dan melampaui 
batas adalah menghina dan mencerca agama lain. 
Hinaan dan cercaan ini jelas bukan ajaran agama, 
melainkan wujud dari hawa nafsu yang sangat dicela 
agama apabila diikuti. Sementara klaim kebenaran atas 
agama adalah state of mind yang harus ada dalam diri 
setiap orang beragama.  
Kalau kita telusuri lebih mendalam, justru 
kapitalisme yang menjajakan hawa nafsu-lah yang 
menjadi sebab munculnya individualisme, 
ketidakadilan sosial, dan ketimpangan ekonomi. Arus 
modal yang digelontorkan secara impersonal dan tidak 
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manusiawi akibat orientasi utama hanya keuntungan 
materi inilah yang menyebabkan munculnya 
keserakahan. Keserakahan akibat hawa nafsu akan 
menggugah hawa nafsu lain. Inilah sesungguhnya 
penyebab utama konflik sosial di tengah masyarakat 
majemuk seperti di Indonesia ini. Hal seperti ini bukan 
hanya terjadi pada era Globalisasi saat ini, tapi juga 
pada era Globalisasi modal pada masa lalu. Kapitalisme 
menjadi sebab orientasi duniawi dan meteril semakin 
menggila sehingga perbedaan sedikit bisa dijadikan 
alasan untuk menghabisi orang lain. Kapitalisme sangat 
memanjakan hawa nafsu terhadap dunia sehingga 
manusia sulit mengontrol keinginannya untuk terus 
menumpuk-numpuk harta benda yang seringkali sudah 
di luar kebutuhan hidupnya. 
Sebaliknya, nilai-nilai agama yang telah 
mendasari sikap toleran bangsa ini selama berabad-
abad adalah hal yang sesungguhnya akan sanggup 
mengeliminasi konflik akibat kapitalisme. Nilai-nilai 
agama yang dimaksud bukan hanya nilai-nilai 
normatif-hukum yang bersifat hitam-putih, tetapi yang 
paling utama adalah nilai-nilai akhlak. Nabi Saw., 
dalam sabdanya yang diriwayatkan Imam Ahmad 
menyatakan bahwa misi utama kenabiannya adalah 
untuk menyempurnakan akhlak-akhlak mulia. Jihad 
meredam hawa nafsu adalah bagian dari akhlak yang 
diajarkan dalam agama. Dalam konteks ini, tulisan 
Susiyanto tentang pengajaran akhlak yang didasarkan 
Serat Piwulang sangat tepat untuk mengingatkan kita 
kembali bahwa bangsa ini telah lama mengajarkan 
akhlak dan budi pekerti yang luhur. Inilah warisan 
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sesungguhnya bangsa ini: akhlaqul-karimah, landasan 
sejati nilai-nilai toleransi.  
Keempat, nilai-nilai kejujuran. Nilai kejujuran ini 
tentu sifatnya universal ada dalam semua warisan 
budaya dunia dan ajaran agama. Nilai ini juga 
merupakan warisan budaya Nusantara yang terpelihara 
cukup baik dari generasi ke generasi. Akan tetapi, 
seiring dengan arus globalisasi modal, mulai tumbuh 
kebiasaan korupsi yang tidak hanya menjangkiti para 
penguasa, tetapi juga menjalar hingga ke urat nadi 
masyarakat bawah. 
Kapitalisme yang menggila telah membuat para 
pemilik modal tutup mata atas usaha-usahanya untuk 
sebaganyak-banyaknya meraih keuntungan walaupun 
harus melakukan tindakan koruptif. Demi lolos dan 
amannya investasi, para pengusaha berlomba-lomba 
untuk menyiapkan sogokan untuk pejabat yang 
berwenang. Demi kelancaran investasinya pula, mereka 
rela membantu calon-calon pejabat dan pemimpin 
publik memengaruhi masa dengan money politic agar 
memilihnya. Hal semacam ini belakangan lumrah 
terjadi dan hampir-hampir tidak dianggap sebagai aib.  
Dalam kondisi seperti ini, tepat kalau Yons 
Ahmad menawarkan pendidikan anti-korupsi sebagai 
salah satu yang harus diintegrasikan dalam pendidikan 
Indonesia saat ini. Hanya tidak kongkrit bagaimana 
pendidikan anti-korupsi ini diterapkan. Ia hanya 
menjelaskan beberapa contoh praktik pendidikan anti-
korupsi ini. Dari contoh-contoh ini, pendidikan anti-
korupsi selain harus menjadi bahan pelajaran di ruang-
ruang kelas formal, juga harus harus diajarkan melalui 
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contoh-contoh kongkrit dan pembiasaan. Kejujuran 
merupakan bagian dari akhlak yang mulia. Akhlak 
tidak bisa diajarkan hanya secara verbal-kognitif tanpa 
pembiasaan. Ini yang secara tepat ditunjukkan oleh 
Susiyanto yang mengkaji Serat Piwulang, naskah klasik 
lama yang dijadikan bahan ajar di wilayah Keraton 
Surakarta. Isinya adalah pelajaran tentang akhlak yang 
salah satunya tentang kejujuran ini. Serat ini memang 
berisi pitutur verbal sebagai bahan ajar. Namun, dalam 
pendidikan bukan hanya pitutur ini yang diajarkan, 
tetapi juga implementasinya pada pembisaan lebih 
diutamakan. 
Tentu masih banyak nilai-nilai lain yang 
terkandung dalam warisan budaya bangsa ini. Keempat 
nilai budaya di atas dipilih dalam kerangka 
menghadapi serangan globalisasi yang semakin 
mengancam eksistensi dan otentisitas budaya bangsa 
yang sesungguhnya amat luhur dan agung. Walaupun 
ekspresi kulturalnya dapat saja berubah karena ada 
tantangan baru yang dihadapi manusia, nilai-nilai di 
atas jangan sampai ikut tergerus. Bila sampai hilang 
maka sudah tidak ada lagi warisan budaya luhur 
bangsa ini. Sekalipun dibuat patung-patung, museum-
museum, atau ornamen-ornamen tradisional lain yang 
bersifat fisik untuk menyatakan masih adanya budaya 
bangsa ini dari masa lalu, hal-hal seperti itu sifatnya 
artifisial belaka, tidak mencerminkan warisan nilai-nilai 
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Implementasi Pendidikan Berparadigma Budaya 
Masalah berikut yang harus dibicarakan adalah 
bagaimana pendidikan dirancang dengan menjadikan 
nilai-nilai budaya bangsa sebagai basis 
paradigmatisnya. Bila sudah masuk dalam masalah 
teknis seperti ini, tentu masalah budaya harus 
diturunkan dari nilai-nilainya kepada warisan produk 
budayanya. Warisan produk budaya itulah yang 
nantinya dapat dijadikan bahan ajar verbal. Tentu saja, 
bahan-bahan yang diajarkan sudah disesuaikan dengan 
kebutuhan paling mendasar, yaitu internalisasi nilai-
nilai budaya luhur seperti yang sudah dijelaskan di atas. 
Sebagai contoh kongkrit pengajaran budaya yang secara 
langsung mengajarkan budayanya dalam buku ini 
disertakan riset Mu’jizah tentang usaha-usaha 
revitalisasi Bahasa Nafri di Papua dan riset Mudjijono 
tentang bagaimana nelayan Bugis di Pulau Kemujan 
Karimunjawa mengajarkan budaya nelayan kepada 
generasi penerusnya. Riset pertama berkait dengan 
ekspresi budaya idiil dan yang kedua tentang ekspresi 
budaya dalam hubungan sosial. 
Dalam kasus revitalisasi bahasa Nafri, kita 
mendapatkan pelajaran berharga bahwa salah satu 
pintu untuk mengingatkan dan menyadarkan kembali 
keluhuran budaya Nusantara adalah melalui bahasa. 
Bagaimanapun bahasa menempati peran yang sangat 
sentral. Bahasa adalah konseptualisasi atas gagasan-
gagasan dan pemikiran. Melalui bahasa akan terlihat 
bagaimana suatu masyarakat memahami dunianya. 
Bahasa mencerminkan seberapa dalam nilai dan 
pengetahuan yang dimiliki suatu masyarakat. Bila suatu 
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komunitas budaya dianggap memiliki keluhuran nilai 
budaya yang perlu ditanamkan pada generasi 
berikutnya, maka mengajarkan bahasanya adalah hal 
yang mutlak. Bahasa adalah pintu masuknya. Hal ini 
berlaku untuk semua unit budaya yang memiliki bahasa 
masing-masing.  
Berkenaan dengan bahasa dapat mengajarkan 
nilai-nilai ini juga dapat dilihat dalam tulisan Susiyanto 
dan Fahmi Irhamsyah. Keduanya menganalisis 
peninggalan bahasa yang penting, yaitu Serat Piwulang 
sebagai warisan bahasa tinggi dari bahasa Jawa dan 
Gurindam Dua Belas karya Ali Haji yang merupakan 
simbol pencapaian perkembangan bahasa Melayu yang 
sangat tinggi. Dari bahasa yang digunakan terlihat nilai-
nilai apa yang tersimpan di dalamnya dan konsep-
konsep worldview apa yang dikandung di dalamnya. 
Diketahuinya pengaruh agama yang kuat dalam 
budaya Nusantara ini juga salah satunya ditemukan 
dari karya sastra dan bahasa yang berkembang seperti 
dalam kedua tulisan tersebut. 
Selain pengajaran bahasa yang harus dilestarikan, 
praktik-praktik pergaulan sosial dan perlakuan 
terhadap alam juga harus ditularkan kepada generasi 
lebih muda. Belakangan ini, ada kecenderungan 
generasi lebih tua tidak menginginkan anak-anak 
mereka memiliki keterampilan mengolah alam dan 
berhubungan sosial seperti mereka. Bila orang tua 
pandai mengolah tanah agar bisa ditumbuhi pepohonan 
dan bahan pangan, anak-anaknya cenderung 
dihindarkan. Anak-anak tidak pernah diajak ke sawah, 
kebun, kolam, sungai, atau laut karena dianggap 
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terbelakang. Padahal, jadi apapun si anak di masa 
depannya, pewarisan keterampilan memperlakukan 
alam melalui praktik langsung di lapangan akan 
memberikan pelajaran berharga kepada anak-anak di 
masa depannya untuk memberikan penghargaan secara 
adil kepada alam. Ini merupakan bagian dari tindakan 
adil dan beradab terhadap alam. 
Demikian juga dengan perlakuan terhadap 
sesama manusia. Budaya Nusantara telah mewariskan 
pola-pola hubungan antar-manusia secara adil dan 
beradab seperti hubungan antara anak dengan orang 
tua, murid dengan guru, tetangga dengan tetangga, dan 
sebagainya. Hubungan-hubungan sosial yang dianggap 
baik dan mewakili nilai-nilai luhur budaya bangsa ini 
seharusnya ditularkan secara praktis dari orang tua 
kepada anak-anaknya; dari generasi tua kepada 
generasi muda. Best practices dari pewarisan pola 
adaptasi dan perlakuan terhadap alam serta hubungan 
dengan sesama manusia diperlihatkan dalam artikel 
Mudjijono tentang nelayan Bugis yang melibatkan 
secara langsung anak-anak muda mereka dalam 
kegiatan keseharian mereka di laut. Secara tidak 
langsung nilai-nilai budaya terus dilestarikan dengan 
cara ini. 
Bila generasi tua ada yang merasa bahwa apa 
yang dikerjakan dianggap tidak dapat menjawab 
tantangan zaman, keputusan yang diambil bukan 
meninggalkan sama sekali praktik-praktik kebudayaan 
setempat digantikan dengan praktik-praktik budaya 
kapitalistik dan menegasikan kearifan lokal; atau 
praktik-praktik budaya yang hanya menjadikan 
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kearifan lokal sebagai objek yang dieksploitasi semata-
mata hanya untuk kepentingan modal. Praktik terakhir 
terjadi dalam dunia pariwisata. Budaya-budaya lokal 
setempat bukan dipelihara untuk diangkat nilai-nilai 
luhurnya dalam mendidik masyarakat, melainkan 
hanya sekadar untuk tontonan para turis. Saat para turis 
datang dan menonton, para kapitalis mendapatkan 
keuntungan berlipat dari investasinya.  
Bila dalam kajian Mudjijono praktik pengajaran 
langsung dilakukan oleh pelaku budaya, maka di 
tempat-tempat lain yang praktik-praktik seperti di 
Kemujan tidak terjadi, pewarisan praktik budaya yang 
baik ini dapat didorong oleh sekolah. Sekolah-sekolah 
yang ikut memperkenalkan siswa didiknya secara 
intensif kepada alam dan yang berusaha menjadikan 
hubungan antar-manusia yang tepat, adil, dan beradab 
sebagai orientasi dalam pendidikannya telah 
mengambil pilihan yang tepat. Praktik-praktiknya 
sudah diterapkan di sekolah-sekolah alam dan sekolah-
sekolah yang berorentasi pada pengembangan akhlak 
dan adab peserta didik.  
 
Penutup 
Demikian esensi rangkaian tulisan dalam bunga 
rampai ini. Seluruh tulisan mengacu kepada satu isu 
yang sama, yaitu pentinngnya menjadikan budaya 
sebagai isu penting dan orientasi utama dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Masalah ini memang 
sudah saatnya dijadikan perhatian serius di tengah 
serangan globalisasi yang cenderung destruktif 
terhadap nilai-nilai budaya luhur bangsa ini. Bila 
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persoalan ini tidak disadari segera, maka lambat laun 
masyarakat Indonesia akan segera berubah menjadi 
sangat kapitalistik. Padahal budaya kapitalistik yang 
bergerak bersama globalisasi justru malah berpotensi 
menjadikan masyarakat Indonesia menjadi manusia-
manusia serakah seperti serakahnya kapitalisme 
merusak alam dan lingkungan. Ancaman disintegrasi, 
konflik horizontal, dan perang berkepanjangan di depan 
mata. Konflik-konflik berkepanjangan di Timur Tengah 
belakangan ini adalah cermin dari keserakahan 
kapitalisme.  
Pendidikan dalam konteks ini jangan sampai 
berubah menjadi alat kapitalisme. Gejala-gejala ke arah 
sana mulai terlihat di mana-mana. Negara perlu 
mengantisipasi terjadinya hal itu sebelum segalanya 
terlambat. Pendidikan harus diorientasikan kembali 
untuk memperkasakan budaya bangsa yang luhur; 
budaya bangsa yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
agama, perdamaian, toleransi, dan kejujuran; bukan 
budaya atheistik, hipokrit, kamuflatif, dan penuh 
ambisi-keserakahan. Bila pendidikan kita dikembalikan 
pada rel budayanya yang benar, maka Indonesia dapat 
menjadi salah satu contoh negara yang berhasil 
membangun pendidikannya untuk tujuan kemanusiaan 




Mengarusutamakan Kearifan Budaya…  






Asia DHRRA Secretariat. 1998. The Impact of Globalization 
on the Social-Cultural Lives of Grassroots People in 
Asia. Jakarta: Gramedia Widyasarana Indonesia. 
Endraswara, Suwardi. 2006. Metodologi Penelitian 
Kebudayaan. Yogyakarta: Gajah Mada University 
Press. 
Friedman, Thomas L. 2006. The World is Flat; Sejarah 
Ringkas Abad ke-21. Jakarta: Dian Rakyat. 
Kuntjaraningrat. 1990. Pengantar Antropologi. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Latif, Yudi dan Idi Subandy Ibrahim (ed.). 1996. Bahasa 
dan Kekuasaan; Politik Wacana di Panggung Orde 
Baru. Bandung: Mizan Pustaka. 
Rasjidi, Muhammad. 1980. Strategi Kebudayaan dan 
Pembaharuan Pendidikan Nasional. Jakarta: Bulan 
Bintang. 
Sedyawati, Edy. 2012. Budaya Indonesia; Kajian Arkeologi, 
Seni, dan Sejarah. Jakarta: Rajawali. 
Storey, John. 2005. Theory and Popular Culture; An 
Introduction. London: Pearson Education. 
Woodward, Ian. 2007. Understanding Material Culture. 
London: SAGE Publication. 
 
 
Refleksi Muatan Pendidikan …  










Wacana pendidikan berbasis kebudayaan (culture 
based education) kembali mengemuka. Hal ini tentu perlu 
kita apresiasi. Apalagi jika dikaitkan dengan ide 
revolusi mental yang tengah digaungkan pemerintah 
saat ini. Upaya kembali membincangkan pendidikan 
berbasis kebudayaan ini setidaknya menjadi bagian 
untuk mewujudkan manusia berkarakter seperti yang 
dicita-citakan penggagas ide revolusi mental.  
Pusat Penelitian dan Pengembangan Kebudayaan 
Balitbang Kemendikbud (2015) bahkan sudah 
menerbitkan buku berjudul “Revolusi Mental sebagai 
Strategi Kebudayaan” yang bersumber dari naskah hasil 
Seminar Nasional Kebudayaan tahun 2014. Naskah ini 
ditulis oleh beberapa pakar, di antaranya Karlina Supeli, 
A. Benny Susetyo, Haryatmoko, Saldi Isra, Siri Margana, 
Pujo Semedi, Sunaryo Kardinata, Ngurah Suryawan, 
Heddy Shri Ahimsa Putra, Achmad Fedyani S., dan Ki 
Supriyoko. 
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Dalam buku tersebut, seperti yang disimpulkan 
oleh Semiarto Aji Purwanto, para penulis sebagai 
narasumber merujuk revolusi mental sebagai: 
1. Upaya untuk mengubah kebiasaan dan 
kerangka pemikiran sehari-hari masyarakat 
yang berdampak luas bagi publik. 
2. Proses menghasilkan manusia merdeka, 
bagaimana mendidik manusia yang mengerti 
dirinya, mengerti keindonesiaannya. 
3. Transformasi pengertian dan pemahaman 
mengenai politik dari isu kekuasaan menjadi 
pelayanan publik. 
4. Perubahan pola pikir para penguasa 
menyangkut orientasi politik perubahan sikap 
pejabat publik dan politik partisan. 
5. Tidak hanya menyangkut pola pikiran, tetapi 
juga perubahan struktural dalam interaksi sosial 
yang dominan di masyarakat yaitu komunikasi, 
hubungan kekuasaan, dan moralitas. 
6. Pengembangan sikap anti kepada hal-hal 
negatif. 
 
Kemudian akan muncul pertanyaan, bagaimana 
semangat revolusi mental itu bisa menjadi ruh dalam 
pendidikan? Bagaimana cara mensinergiskannya 
dengan pendidikan berbasis kebudayaan? Tentu saja, 
merumuskan pendidikan berbasis kebudayaan ini tidak 
mudah, apalagi untuk sampai pada tingkat 
implementasi, baik dalam pendidikan formal (sekolah) 
maupun komunitas tertentu.  
 
Refleksi Muatan Pendidikan …  




Dalam rangka memberikan warna baru bagi 
pendidikan berbasis kebudayaan, tulisan ini bermaksud 
kembali merefleksikannya dengan perspektif 
komunikasi. Tujuannya, agar manusia Indonesia bisa 
membaca perkembangan terkini dalam kaitannya 
dengan pendidikan berbasis kebudayaan di era digital 
sekarang. 
Bambang Sugiharto (2004) mengutip pendapat 
Raymond Williams mengatakan bahwa kebudayaan 
atau culture adalah salah satu dari dua atau tiga istilah 
paling rumit dalam bahasa Inggris. Meskipun demikian, 
istilah itu kini bukan lagi monopoli antropologi. Ia telah 
menjadi kategori yang paling umum digunakan oleh 
banyak orang meski dalam arti yang berbeda-beda. 
Rumusan kebudayaan menurut Raymond 
Williams (dalam John Storey: 2013).  Pertama, 
kebudayaan merupakan suatu proses umum 
perkembangan intelektual, spiritualitas, dan estetis. 
Sebagai contoh, ketika kita berbicara tentang budaya 
orang Indonesia, yang dirujuk di antaranya 
intelektualitas kaum cendekiawan, spiritualitas kaum 
agamawan, seniman, serta penyair-penyair besarnya. 
Kedua, kebudayaan bisa berarti pandangan hidup 
tertentu dari masyarakat, periode, atau kelompok 
tertentu. Pemahaman seperti ini tidak hanya terpaku 
pada perkembangan intelektual, spiritual, dan estetis 
semata, tetapi juga mencakup perkembangan sastra, 
hiburan, olahraga, dan upacara ritual agama tertentu. 
Ketiga, kebudayaan bisa merujuk pada karya dan 
praktik-praktik intelektual, terutama aktivitas artistik. 
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Teks-teks dan praktik-praktik itu memiliki fungsi untuk 
menciptakan makna tertentu. Misalnya puisi, novel, 
novelet, opera, atau lukisan. 
Semakin berkembangnya studi kebudayaan ini 
menjadikan para ahli antropologi maupun sosiologi, 
bahkan para ahli dari berbagai bidang dan kajian ilmu 
pengetahuan, bebas mendefinisikan kebudayaan sesuai 
dengan basis keilmuan mereka. Dengan demikian, 
kebudayaan pada akhirnya bisa ditafsirkan dalam 
berbagai disiplin ilmu. Karena tafsir yang beragam itu, 
ketika berbicara tentang pendidikan berbasis 
kebudayaan, akan muncul pertanyaan mendasar. 
Kebudayaan seperti apa yang ingin dihadirkan dalam 
dunia pendidikan kita? Debat masalah ini harus tuntas 
dibicarakan, khususnya bagi para pengambil kebijakan 
yang terlibat langsung dalam dunia pendidikan, baik 
pendidikan formal maupun pendidikan nonformal. 
Yudi Latif (2009), pemerhati kebangsaan sekaligus 
salah satu penggagas ide revolusi mental, membedah 
konsepsi kebudayaan dengan definisi yang menarik. 
Kebudayaan kita pahami sebagai sistem nilai, sistem 
simbol, dan sistem reproduksi ideasional, serta seluruh 
aktivitas dan kristalisasi segala upaya manusia untuk 
menjawab tantangan hidupnya, dan kesemuanya itu 
kemudian diolah dan ditafsirkan kembali untuk 
memperoleh maknanya melalui suatu proses dialektis 
yang tidak pernah mengenal kata henti. 
Hal tersebut selaras dengan kajian kebudayaan 
kontemporer sebagaimana yang diungkapkan oleh Arie 
Setyaningrum (2002). Menurut Arie Setyaningrum, 
ketika kita membicarakan kebudayaan, seringkali 
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kebanyakan dari kita memahaminya sebagai sebuah 
kata benda. Cara berpikir semacam ini kemudian 
memandang kebudayaan sebagai suatu wujud artefak 
yang dilahirkan melalui proses panjang sejarah 
peradaban manusia. Sementara itu, ketika 
membicarakan aktivitas sekelompok manusia dalam 
konteks kebudayaan, kita dapat memaknai bahwa 
kebudayaan merupakan suatu proses yang menjelaskan 
perubahan konteks aktivitas manusia dari masa ke 
masa. Pada konteks inilah kita memandang kebudayaan 
bukan lagi suatu kata benda melainkan suatu kata kerja 
yang dimaknai sebagai sesuatu yang dinamis. Itulah 
sebabnya sehingga kebudayaan menjadi suatu hal yang 
cair (fluid) dan fleksibel (dapat berubah). 
Memahami kebudayaan dalam kajian 
kontemporer memberikan konsekuensi tersendiri. 
Artinya, mengkaji kebudayaan memang sebuah kerja 
yang terus menerus. Selaras dengan konteks 
perkembangan zaman. Akan tetapi, tetap mempunyai 
nilai-nilai yang bisa dijadikan sebuah patokan, panduan 
dalam kurun waktu tertentu sebagai basis konsepsi, dan 
rumusan. Hal ini tentu akan berkorelasi bila dikaitkan 
dengan konteks pendidikan. 
Untuk membedah bagaimana sesungguhnya 
perkembangan kebudayaan saat ini, kita tidak bisa 
terlepas dari bagaimana arus kebudayaan yang 
dihembuskan melalui beragam media (social media), 
sebuah arus zaman kehidupan yang sering kita sebut 
kebudayaan digital. Kita perlu memotret bagaimana 
kebudayaan lokal dan global saling bertukaran di era 
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digital (new media) sekarang ini. Harapannya, kita 
punya referensi yang cukup untuk merumuskan 
kebudayaan seperti apa sebagai muatan dalam 
pendidikan. 
Studi mendalam tentang kebudayaan digital telah 
banyak dikaji para ahli. Yasraf Amir Piliang (2010) 
menilai bahwa globalisasi menyebabkan setiap tempat, 
termasuk lingkungan urban, tampak sama dan seragam: 
bentuk arsitektur, mobil, fashion, gadget, begitu juga alat 
hiburan yang menyebabkan lingkungan urban semakin 
kehilangan karakter keunikannya. 
Apa yang dijelaskan oleh Yasraf ini rasanya 
memang sedang kita alami. Bahkan, arus kebudayaan 
dari luar (asing) tidak hanya menggerogoti kaum urban, 
masyarakat (khususnya kaum muda) di perkotaan, 
tetapi juga sudah merasuki anak-anak di pedesaan, di 
kampung-kampung yang jauh dari pusat kota. Hal ini 
disebabkan oleh arus informasi melalui teknologi media 
baru, yakni media di era internet, era digital yang 
melingkupi hampir semua sisi kehidupan kita. 
Akibatnya, alih-alih kebudayaan lokal berkembang 
pesat, yang ada justru penjajahan atau imperealisme 
budaya. 
Imperalisme budaya menurut McPhail (dalam M. 
A Birowo: 2012) bisa dijelaskan melalui electronic 
colonialism theory (ECT). ECT melihat setiap pesan media 
massa membawa akibat pada perluasan pengaruh 
budaya asing. ECT mengungkapkan bahwa dominasi 
tersebut merupakan bentuk penjajahan terkini seperti 
yang dikenal dalam sejarah. Jika penjajahan dalam masa 
sebelumnya dilakukan melalui peperangan fisik, 
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sebaliknya dalam penjajahan dewasa ini seringkali 
melalui soft power. 
Penjajahan paling dominan dilakukan oleh Barat 
(Amerika) misalnya melalui film-film sarat pesan 
kebudayaan yang tidak sesuai dengan kebudayaan 
ketimuran. Dominasi itu dalam bentuk penayangan 
film-film mereka di bioskop-bioskop kita. Hampir 80% 
tayangan bioskop berasal dari Barat, sisanya dari Asia, 
termasuk Indonesia. Ini tentu saja kenyataan pahit 
bagaimana penjajahan budaya sampai detik ini masih 
terjadi. Belum lagi tayangan-tayangan film yang bebas 
tayang melalui situs internet seperti Youtube. Melalui 
situs-situs internet, tayangan-tayangan yang merusak 
kebudayaan dan moralitas masyarakat, termasuk di 
dalamnya yang berbau pronografi, secara bebas bisa 
bahkan mudah diakses. 
Di dunia digital, berbagai macam modus 
dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung 
jawab agar kebudayaan Barat terus mendominasi. Salah 
satunya melalui kebebasan informasi (free flow of 
information). Istilah kebebasan informasi sendiri menjadi 
istilah populer dan terus dikampanyekan karena selaras 
dengan arus demokrasi dan globalisasi yang 
digaungkan Barat. Hal ini juga dinilai sebagai sebuah 
bentuk kemajuan dalam peradaban. Akan tetapi, bila 
dicermati, terdapat sisi negatif yang harus diwaspadai. 
Hal ini bisa jadi merupakan modus Barat untuk terus 
melanggengkan dominasinya dalam berbagai bidang, 
termasuk kebebasan pemikiran dan kebudayaan yang 
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kemudian menjadi bagian dari masyarakat kita tanpa 
disadari. 
Dunia Barat, khususnya Amerika, sejauh ini 
memang ditopang oleh media-media besar yang cukup 
dominan. Melalui beragam saluran media yang dimiliki, 
mereka melakukan dominasi mulai dari pemberitaan, 
mengendalikan opini, sampai pada aspek kebudayaan 
yang dinilainya lebih unggul. Di satu sisi, negara lain 
seperti Indonesia, seolah tidak berdaya dan menerima 
semua itu dengan karakter “ramah tamahnya.” Banyak 
media kita yang karena ketiadaan konten, hanya 
mengutip berita-berita asing yang secara sadar atau 
tidak sadar ikut memuluskan dominasi Barat. Hal ini 
yang menjadikan beberapa pemikir kritis kebudayaan 
angkat bicara. 
Terkait hal tersebut di atas, UNESCO sebagai 
sebuah badan milik PBB yang mengurusi kebudayaan, 
turut angkat bicara. Bagi UNESCO, perlu adanya 
sebuah tatanan informasi yang adil, tidak ada dominasi. 
Ketimpangan informasi hanya akan menghancurkan 
kebudayaan negara-negara pinggiran. Sejak tahun 1980-
an, sebenarnya telah digagas sebuah komite untuk 
memecahkan arus komuninasi yang tidak adil ini. 
Dibentuklah komisi yang kemudian berhasil 
merumuskan rekomendasi yang disebut sebagai 
NWICO atau New World Order Information and 
Communication Order. Tapi melihat kenyataan sekarang, 
sepertinya nasib rekomendasi itu bagai angin lalu. 
Dunia Barat masih cukup mendominasi arus informasi, 
yang artinya juga mendominasi arus kebudayaan sesuai 
selera mereka. 
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Atas dominasi itulah, berbagai polemik 
kebudayaan muncul. Piet H. Khaidir (2006) mencatat, 
persoalan yang muncul di antaranya realitas 
masyarakat berbudaya pop.  Masyarakat tersentralisasi 
dengan perilaku kebudayaan yang menjadi arus budaya 
masa. Sentralisasi perilaku kebudayaan ini kemudian 
bahkan menjadi semacam standar perilaku. Arus 
budaya masa ini perlu disikapi. Sikap yang seyogyanya 
diambil tidak reaktif dengan pendekatan efektif. Salah 
satu pendekatan tersebut adalah pendekatan kultural. 
Ariel Heryanto (2009) memandang kebudayaan pop 
merupakan anak kandung kapitalisme dengan segala 
segi manfaat dan petakanya. 
Budaya pop sendiri hanya sebagian kecil dampak 
yang mudah dikenali akibat adanya arus dominasi 
informasi. Kehidupan kita hari ini barangkali sudah 
dikepung dengan kebudayaan pop, disadari atau tidak 
disadari. Ridho (2009) menjelaskan, budaya pop telah 
hadir di tengah-tengah kita dan dalam keadaan apapun. 
Pada perkembangan mutakhir, budaya pop sudah 
mewabah pada urusan gaya-bergaya. Pertumbuhan 
gaya-bergaya ini disebabkan adanya oleh globalisasi 
dan kapitalisme konsumsi yang ditandai dengam 
menjamurnya pusat-pusat perbelanjaan semacam 
shopping mall, industri mode, kecantikan, kuliner, 
gencarnya iklan barang mewah, serta sekolah mahal 
dengan label serba “plus”. 
Selain kebudayaan pop, arus yang ditimbulkan 
oleh globalisasi dan dominasi informasi adalah 
kebudayaan instan. AB Susanto (2001) menilai bahwa 
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budaya instan merupakan salah satu efek dari gejala 
globalisasi. Kebudayaan instan menjadikan orang 
mengambil jalan pintas untuk mencapai sesuatu. 
Derasnya informasi menjadikan seseorang sukar untuk 
berpikir mendalam. Lebih jauh, tradisi suap-menyuap 
untuk tujuan tertentu sampai kepada ketidaksabaran 
dalam memperoleh sesuatu yang akhirnya melahirkan 
korupsi, menjadi bagian tak terpisahkan dari arus 
perkembangan kebudayaan. 
Bagaimana mengambil sikap yang tepat dalam 
kondisi terjajah seperti saat ini? Di sinilah ide 
menggagas pendidikan berbasis kebudayaan 
menemukan urgensinya. Sebuah usaha kembali 
menemukan otensitas kebudayaan sehingga bisa 
menjawab tantangan kehidupannya. Tentu saja, tidak 
hanya dalam konteks individual, tetapi juga dalam 
konteks kehidupan bersama (kolektif), yakni sebuah 
bingkai kehidupan berbangsa dan bernegara dalam 
payung besar keindonesiaan. 
Sebuah refleksi pendidikan berbasis kebudayaan 
sepertinya perlu dimulai dengan penyegaran atas 
makna istilah itu sendiri. Pendidikan berbasis 
kebudayaan bagi saya adalah ikhtiar akademis yang 
berusaha mengimplementasikan sebuah kegiatan 
belajar mengajar yang menekankan pada kebudayaan 
lokal sehingga mampu menjawab tantangan zaman. 
Dalam konteks pendidikan formal, ada beberapa 
muatan penting yang perlu dipertimbangkan dan 
dikembangkan: 
Pertama, moralitas keagamaan. Ide dasarnya 
tentu semangat sila pertama Pancasila, “Ketuhanan 
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Yang Maha Esa.” Pada semua agama, moralitas 
kebaikan menjadi faktor penting yang perlu 
dikembangkan. Semangat moralitas keagamaan seperti 
itu perlu menjadi muatan dalam pendidikan berbasis 
kebudayaan. Memang, kebudayaan bukan agama itu 
sendiri, akan tetapi, dengan adanya semangat moralitas 
keagamaan, menjadikan pendidikan memiliki nilai dan 
ruh tersendiri sehingga terbebas dari kehampaan ketika 
mempelajari ilmu-ilmu umum. 
Sebagai contoh, salah satu moralitas keagamaan 
yang dikembangkan adalah moralitas keagamaan 
berbasis kenabian (profetik).  Konsep ini dikembangkan 
oleh Prof. Kuntowijoyo (Alm.), seorang sastrawan, 
budayawan, sekaligus dosen UGM Yogyakarta.  
Tujuannya untuk mengarahkan, mendorong, 
mengubah, dan merekonstruksi berbagai kenyataan 
sosial sesuai dengan nilai-nilai keagamaan sebagaimana 
yang telah diisyaratkan oleh wahyu. Sesuatu yang 
selalu inheren dalam upaya mencapai tujuan tersebut di 
antaranya disistematisasikan dalam tiga hal; amar-
makruf (humanisasi), nahi-mungkar (liberasi), dan 
tukminunabillah (transendensi). 
Di dunia pendidikan, setidaknya konsep di atas 
menjadi muatan penting. Suminto. A Suyuti (2013) 
menjelaskan, amar-makruf (humanisasi) merupakan 
berbagai upaya pemanusiaan manusia sesuai dengan 
peran budaya. Nahi-munkar (liberasi) merupakan upaya 
pembebasan manusia dari sistem budaya yang 
menindas dan memperbudak. Sedangkan 
tukminunabillah (transendensi) berupa perlawanan 
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kreatif, intelektual, religius, dan spiritual terhadap 
budaya sekuler dan kemudian membawanya ke ruang 
keyakinan agama (Islam). 
Tidak dapat dipungkiri, moralitas keagamaan 
dalam hal ini yang diambil dari agama Islam, menjadi 
landasan kuat bagi tumbuhnya keseimbangan dalam 
hidup. Dalam dunia pendidikan, hal ini menjadi 
penting sehingga dimensi yang dibangun menjadi luas, 
tidak picik, misalnya hanya memfokuskan diri pada 
superioritas manusia semata. Dalam arti, terlalu 
mengagungkan eksistensi manusia sehingga berpotensi 
memunculkan arogansi (ilmiah) dari kalangan 
pendidikan yang kadang menolak dimensi spiritual 
kenabian atau dalam pendekatan yang lebih ekstrem, 
menolak keberadaan Tuhan. Tentu kita tidak 
menginginkan model pendidikan dengan model sekuler 
semacam ini. Agama lain seperti Katolik, Kristen, 
Hindu, Budha, tentu juga punya spirit moralitas 
keberagamaan serupa. Hal yang tidak dapat dipungkiri, 
dalam studi Antropologi, ada dimensi yang agak 
berbeda ketika menyoroti moralitas atau spiritualitas 
keagamaan ini.  
S. Dloyana Kusumah (2013) menjelaskan beberapa 
konsep penting dalam bukunya, “Budaya Spiritual 
sebagai Landasan untuk Membangun Kerukunan 
Hidup.” Penulis buku ini mencoba menggali pengertian 
budaya spiritual dari akarnya. Penulis merujuk kata 
“spirit” dari Kamus Webster (1963). Kata “spirit” 
berasal dari kata benda bahasa latin “spiritus” yang 
berarti napas (breath) dan kata kerja “spiraal” yang 
mengandung pengertian bernapas. Melihat asal 
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katanya, disebutkan bahwa untuk dapat hidup adalah 
bernapas dan memiliki napas artinya memiliki spirit. 
Menjadi spiritual berarti mempunyai ikatan yang lebih 
kepada hal yang bersifat kerohanian atau kejiwaan 
dibandingkan hal yang bersifat fisik atau material. 
Spiritual merupakan kebangkitan atau pencerahan diri 
dalam mencapai makna hidup dan tujuan hidup. 
Spiritual merupakan bagian esensial dari keseluruhan 
kekuatan dan kesejahteraan seseorang. 
Untuk menemukan spiritualitas, manusia 
mencarinya lewat agama-agama yang diakui di 
Indonesia. Namun, tidak ada yang menampik realitas 
bahwa di Indonesia, spiritualitas banyak dipraktikkan 
oleh komunitas-komunitas nonagama. Atas 
keberagaman itu, sikap terbaik yang perlu kita 
kedepankan adalah penghargaan atas perbedaan. 
Namun, yang pasti moralitas keagamaan, semua tertuju 
pada orientasi Yang Maha Kuasa, yakni menjadikan 
kehidupan menjadi seimbang. Dalam konteks 
pendidikan, moralitas keagamaan ini sekaligus menjadi 
modal dasar sebagai prinsip-prinsip yang mesti 
dipegang erat oleh anak didik. 
Kedua, kearifan lokal. Rini Damastuti (2012) 
menyebut kearifan lokal sebagai manifestasi dari ajaran-
ajaran budaya yang dihidupi oleh suatu masyarakat 
lokal, dapat digunakan sebagai filter untuk menyerap 
dan mengolah kebudayaan sesuai watak dan 
kemampuannya sendiri. Artinya, nilai-nilai budaya 
serta kearifan lokal yang dimiliki masyarakat dapat 
digunakan sebagai dasar menginterpretasikan 
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pengalaman sehingga tingkah laku sosial yang 
terbentuk merupakan tingkah laku yang sesuai dengan 
budaya masyarakat. 
Pengertian demikian sangat relevan jika dikaitkan 
dengan pendidikan berbasis budaya dalam kaitannya 
dengan interaksinya dengan media massa. Seperti yang 
kita ketahui bahwa dunia pendidikan selalu 
dipengaruhi oleh perkembangan kebudayaan akibat 
perkembangan teknologi komunikasi dan media. Baik 
dalam bentuknya sebagai media dan alat komunikasi, 
maupun dampaknya dalam bentuk muatan atau isi 
konten yang menyertainya. 
John Naisbit dalam bukunya, “Megatrend 2000” 
menyatakan bahwa masyarakat dunia akan menjadi 
masyarakat global yang terhubung antara satu dengan 
lainnya. Interaksi dan relasi antarmasyarakat dari 
belahan dunia yang satu dengan masyarakat dari 
belahan dunia lainnya dapat dilakukan seketika dan 
pada saat itu juga. Teknologi informasi mampu 
meruntuhkan batas ruang dan waktu yang selama ini 
menjadi penghalang bagi masyarakat belahan dunia 
yang berbeda ketika mereka melakukan interaksi. 
Kearifan lokal menjadi penting sebagai muatan 
pendidikan karena menjadi daya tarik tersendiri bagi 
identitas global yang penuh dengan keragaman. 
Penanaman nilai-nilai kearifan lokal menjadi muatan 
yang perlu dipahamkan kepada anak didik, bahwa 
dengan adanya kekhasan atau kebajikan-kebajikan 
berbasis lokalitas, kita bisa menemukan identitas diri, 
bisa menemukan konsep kedirian, dari mana kita 
berasal sekaligus kembali menemukan nilai-nilai 
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lokalitas apa yang semestinya dipegang erat sebagai 
upaya pelestarian kebudayaan agar tidak punah. Hal ini 
pun bisa dialami oleh generasi mendatang. 
Dalam skala yang lebih konkret, muatan kearifan 
lokal ini bisa menjadi inspirasi bagi para inovator di 
kalangan pendidikan, baik guru maupun anak didik. 
Contoh nyata dapat dilihat dari kearifan lokal siswa-
siswa Sekolah Menengah Kejuruaan (SMK) di beberapa 
sekolah yang telah berinovasi dengan melahirkan 
beragam produk maupun aplikasi berbasis lokalitas. 
Begitu pula dengan kearifan lokal yang diseleraskan 
dengan lingkungan sekitar yang bisa melahirkan 
inovasi atau alat-alat yang memiliki kemanfataan luar 
biasa, seperti pendeteksi banjir, tsunami, dan lain 
sebagainya. Itulah sebab mengapa kearifan lokal perlu 
terus dipupuk dalam proses belajar mengajar kita. 
Penanaman nilai-nilai kearifan lokal dalam 
pendidikan juga memiliki peran. Di antaranya, bisa 
membentengi diri dari serangan budaya global yang 
merusak, yang disebarkan melalui media, khususnya 
televisi dan internet. Umumnya, pergaulan bebas di 
dunia Barat, pemakaian narkoba di kalangan muda, 
serta hedonisme dan pemujaan pada konsumerisme, 
hanya sebagian contoh dari budaya yang merusak 
tatanan. Dalam konteks ini, kehadiran nilai-nilai 
kearifan lokal menjadi penting untuk membentengi 
serangan budaya yang tidak selaras dengan nilai-nilai 
yang dipegang oleh masyarakat atau ruang lingkup 
kalangan muda yang tercerahkan melalui dunia 
pendidikan berwawasan kebudayaan. 
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Ketiga, toleransi. Hamid Fahmy Zarkasyi (2012) 
menggambarkan bagaimana toleransi berkembang di 
Indonesia. “Di Indonesia, kami telah terbiasa 
mendengar seorang pendeta ceramah di televisi publik 
dan toleran terhadap perayaan agama selain Islam di 
ruang publik. Kami selalu menyaksikan perayaan natal 
di stadion atau tempat publik yang disiarkan secara 
nasional oleh stasiun TV.” 
Jeffrie Geovani (2013) menjelaskan, makna 
toleransi sebaiknya senantiasa disertai dengan sikap 
kerendahan hati dan lapang dada sambil terus 
membuka untuk mengakui adanya kemungkinan orang 
lain benar. Toleransi adalah rintisan jalan ke arah 
inclusivisme: keterbukaan diri untuk melihat 
kemungkinan pendapat orang lain benar dan melihat 
kemungkinan pendapat kita salah. Kesadaran ini adalah 
bentuk kesadaran pikiran dan hati yang dapat dicapai 
melalui paduan serasi antara kematangan rasional, 
kearifan diri, dan kebijaksanaan hati yang menjadi salah 
satu fondasi demokrasi modern. 
Hal paling penting dari toleransi adalah 
penghargaan terhadap keberagaman dan penghargaan 
terhadap kemajemukan karena kita tahu dan sadar 
bahwa begitu banyak keragaman dan kemajemukan di 
negeri ini. Bukan hanya soal ideologi, pandangan atau 
keyakinan, melainkan juga soal kebudayaan yang 
menjadi sumber kekayaan bagi bangsa ini. Pendidikan 
berbasis kebudayaan yang bermuatan nilai-nilai 
toleransi, salah satunya bertujuan untuk merawat 
keberagaman dan kemajemukan tersebut. Abd. Rohim 
Ghazali (2014) menyebutkan, bagi Indonesia, 
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keragaman budaya dan agama sudah menjadi sesuatu 
yang given (baca; ditakdirkan). Indonesia dari sononya 
sudah beragam, bukan karena proses imigrasi seperti di 
Amerika atau umumnya negara-negara Eropa.  
Dengan demikian, toleransi merupakan sebuah 
modal dasar bagi tatanan peradaban dunia. Indonesia 
sejauh ini sudah cukup baik dalam 
mengimplementasikan kehidupan yang toleran. Mantan 
Ketua Umum Pengurus Besar Nahdatul Ulama (NU), 
Hasyim Muzadi, bahkan menyebut Indonesia sebagai 
negara yang paling toleran di dunia. Kesimpulan ini 
muncul karena pengalaman dan studinya ke berbagai 
negara. Boleh jadi kabar ini menggembirakan. Itulah 
sebabnya, agar tetap menjadi negara yang toleran kita 
perlu terus menanamkan nilai-nilai ini di tengah 
kehidupan kebinekaan dan keberagaman. Seperti istilah 
yang pernah dilontarkan oleh mantan Ketua Umum 
Muhammadiyah, Buya Syafi’i Maarif, bahwa 
kebinekaan merupakan fakta keras. Sebuah fakta yang 
tak bisa dibelokkan oleh siapapun dan kekuatan 
manapun karena dari pengalaman yang ada, tidak ada 
satu pun negara yang bisa bertahan dengan menolak 
keragaman budaya dan agama. Ketika terjadi 
penolakan, biasanya akan muncul konflik tak 
berkesudahan yang berakibat fatal bagi sebuah negara. 
Kita tentu tidak menginginkan hal itu terjadi di 
Indonesia. 
Keempat, anti korupsi.  Korupsi dianggap 
sebagai jalan pintas menjadi kaya, meningkatkan status 
sosial, atau bahkan sudah menjadi lifestyle oleh 
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kalangan tertentu. Seringkali kita mendengar orang 
berkata dengan sinis dan terbayang pula nada 
kekecewaan yang begitu dalam bahwa, di Indonesia, 
korupsi dimulai sejak manusia lahir hingga meninggal. 
Cobalah lihat, kata mereka, ketika Anda ingin 
mengurus Akta Kelahiran, saat tali pusar belum lepas 
dari Si Buah Hati, hingga Anda ingin mengurus Surat 
Kematian, saat air mata duka belum mengering di 
pelupuk mata. Terlalu banyak fakta, sekalipun tetap 
sulit dibuktikan secara legal dan terlalu banyak pula 
kisah yang menunjukkan bahwa jangan-jangan korupsi 
memang benar-benar sudah menjadi way of life di 
kalangan tertentu lapisan masyarakat (Idy Subandy 
Ibrahim: 2004). 
Wajah korupsi yang mewabah di Indonesia 
barangkali memang sebuah aib yang tidak bisa 
disembunyikan. Kasus korupsi, khususnya yang 
dilakukan oleh politisi dan pejabat publik, begitu marak 
terjadi. Kita bisa mengetahui hal ini melalui 
pemberitaan media massa. Sebuah kondisi yang 
mengkhawatirkan sekaligus memalukan peradaban. 
Atas dasar itu, menjadi penting muatan antikorupsi 
dijadikan pembelajaran dan menjadi bagian dari 
kurikulum di sekolah-sekolah atau kampus. Penanaman 
nilai-nilai antikorupsi  ini harus dimulai sejak dini agar 
kelak, di waktu dewasa, setelah keluar dari dunia 
pendidikan dan memasuki dunia kerja, nilai-nilai dan 
semangat antikorupsi ini tetap dipegang erat. 
Pada beberapa sekolah di Jakarta, khususnya 
untuk jenjang SMK/ SMA memang pernah ada 
eksperimen pendidikan untuk menanamkan sikap 
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antikorupsi. Salah satunya dengan adanya Kantin 
Kejujuran. Di dalam kantin tersebut, setiap siswa boleh 
membeli barang dagangan apa saja dan menaruh uang 
serta mengambil kembalian pada tempat yang telah 
disediakan. Tentu saja, praktik ini perlu terus 
digalakkan. Sayangnya, beberapa sekolah, bahkan boleh 
dibilang semuanya, gagal mempraktikkan gerakan 
Kantin Kejujuran yang melatih siswa untuk tidak 
korupsi. Itulah sebabnya, muatan sikap antikorupsi ini 
perlu terus dikembangkan dengan eksperimen 
pendidikan yang lebih baik dan berhasil dipraktikkan 
siswa. 
Di perguruan tinggi, pendidikan antikorupsi 
dilakukan dengan menjadikannya sebagai mata kuliah 
dasar wajib. Ini bisa menjadi tren positif, sebuah nilai 
yang memang harus bisa mendarah-daging di dalam 
diri generasi penerus bangsa sehingga bisa memutus 
mata rantai korupsi. 
Pada level yang lebih ekstrem, ada kebijakan yang 
tegas namun perlu didukung. Salah satunya adalah 
kampus Binus Jakarta. Kampus ini menerapkan 
kebijakan yang cukup ketat. Siapa pun alumni yang 
terlibat korupsi dan terbukti melalui pengadilan, maka 
dengan tegas pihak kampus akan mencabut gelar 
kesarjanaannya. Sebuah terobosan yang patut 
diapresiasi. Kebijakan ini sekaligus merupakan 
tamparan telak bagi kampus-kampus yang justru 
rektornya sendiri melakukan korupsi dari proyek-
proyek pendidikan. Itulah sebabnya, dengan inovasi 
dan eksperimen-eksperiman pendidikan, semangat 
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antikorupsi ini perlu terus ditanamkan sejak dini 
melalui proyek khusus pendidikan berbasis 
kebudayaan. 
Kelima, pembangunan karakter. Pembangunan 
karakter ini telah menjadi debat dan diskusi panjang. 
Beragam konsep mengenai manusia Indonesia beserta 
karakter yang menyertainya dirumuskan, hanya saja 
tetap belum menjadi pemandangan sehari-hari. Dalam 
arti, konsep-konsep yang dirumuskan itu belum 
terealisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Berkaitan 
dengan hal ini, pemerintah perlu begitu gencar 
melakukan kampanye revolusi mental di berbagai 
media, baik televisi, cetak, maupun media elektronik 
lainnya. 
Konsep karakter ini telah menjadi kenangan 
tersendiri bagi Presiden pertama RI, Soekarno. Adam 
(2011), mengisahkan pengalaman menggugah ketika 
Soekarno diwisuda di Technische Hoogeschool (ITB). 
Ketika rektor menyerahkan ijazah insinyur kepada 
Bung Karno, secara mengejutkan ia berkata, “Ir. 
Soekarno, ijazah ini suatu saat dapat robek dan hancur 
menjadi abu. Dia tidak abadi. Ingatlah, bahwa satu-
satunya hal yang abadi adalah karakter dari seseorang.” 
Atas ucapan tersebut, Bung Karno mengatakan, 
“Kenangan terhadap karakter itu akan tetap hidup, 
sekalipun dia mati. Aku tak pernah melupakan kata-
kata ini.” 
Yudi Latif (2013) menyebut karakter adalah 
lukisan jiwa; ia adalah cetakan dasar kepribadian 
seseorang atau kelompok orang yang terkait dengan 
kualitas-kualitas moral, ketegaran, serta kekhasan 
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potensi dan kapasitasnya sebagai hasil dari suatu proses 
pembudayaan dan pelaziman (habitus). Sedemikian 
pentingnya nilai kharakter bagi eksistensi seseorang 
atau sekelompok orang, sehingga dalam peribahasa 
Inggris dikatakan “When wealth is lost, nothing is lost, 
when health is lost, something is lost, when character is lost, 
everything is lost.” Apapun yang dimiliki seseorang; 
kepintaran, keturunan, keelokan, dan kekuasaan, 
menjadi tidak bernilai jika seseorang tidak bisa lagi 
dipercaya dan tidak memiliki keteguhan sebagai 
ekspresi dari keterpurukan karakter. 
 
Terlepas dari semua ini, saat ini, beberapa pemikir 
telah merumuskan beragam karakter unggul yang perlu 
dimiliki manusia Indonesia yang proses 
pembelajarannya melalui dunia pendidikan formal. 
Pada aspek pendidikan, idealnya menjadi kawah 
candradimuka untuk melahirkan pribadi-pribadi 
berkarakter untuk selanjutnya diarahkan menjadi 
bangsa berkarakter. 
Karakter unggul, misalnya, landasan utamanya 
adalah falsafah Bhineka Tunggal Ika dan Dasar Negara 
Pancasila. Kedua hal ini menjadi fondasi yang kuat bagi 
masyarakat Indonesia untuk bisa memunculkan 
pribadi-pribadi berkarakter unggul. Karakter unggul, 
sebuah karakter yang bisa menjadikan masyarakat 
Indonesia bersinergi membangun bangsa. 
Ada tiga pengembangan karakter berdasarkan 
Bhineka Tunggal Ika dan Pancasila. Pertama, 
pengembangan karakter berwawasan spiritual yang 
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melibatkan hubungan dirinya dengan Tuhan Yang 
Maha Esa. Kedua, pengembangan karakter berwawasan 
kemanusiaan yang melibatkan hubungan antara sesama 
manusia yang berbeda-beda namun sejatinya satu jua. 
Ketiga, pengembangan karakter aspek diri yang 
melibatkan keduanya sehingga ada keseimbangan 
dalam hidup. 
Pada akhirnya, beberapa refleksi muatan 
pendidikan berbasis kebudayaan di atas, hanya sekadar 
masukan bagi para pengambil kebijakan maupun para 
praktisi pendidikan di negeri ini. Seperti halnya 
pendidikan, ia adalah proses yang berlangsung secara 
terus-menerus, sesuai perkembangan zaman. Harapan 
yang ada, semoga tulisan ini bisa menjadi masukan 
positif untuk masa depan bangsa. Semoga kelak 
generasi dan dunia bisa melihat arsitektur pendidikan 
kita memiliki wajah yang memuaskan dan menjadi 
kebanggaan kita bersama. 
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(Kesan-Kesan Dari International Student 
Exchange Program Sebagai Bahan Untuk 
Memperkuat Pembangunan Pendidikan 





Pada saat ini Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan sedang menggalakkan penyemaian dan 
pengembangan nilai-nilai karakter bangsa kepada 
seluruh siswa sekolah. Nilai-nilai tersebut bertujuan 
untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam 
mengambil keputusan yang baik atau yang buruk, serta 
memelihara apa yang baik tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari dengan sepenuh hati (Rencana Aksi Nasional 
Pendidikan Karakter, 2010). Nilai-nilai pendidikan 
karakter bangsa diberikan melalui berbagai bentuk 
media pendidikan yang diselenggarakan di sekolah, 
termasuk di antaranya melalui program studi banding 
maupun pertukaran pelajar (student exchange), baik di 
tingkat nasional maupun internasional.  
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Dewasa ini, cukup banyak sekolah menengah, 
baik di tingkat SMP maupun tingkat SMA, terutama di 
kota-kota besar, yang menyelenggarakan kegiatan 
International Student Exchange Program (Program 
Pertukaran Pelajar Internasional) ke beberapa negara. 
Tujuan program ini adalah untuk memberikan practical 
training (pelatihan praktis) dan berbagi pengetahuan 
tentang sistem pendidikan yang diterapkan di sekolah 
antara negara asal dengan negara yang dikunjungi. 
Dengan demikian, di samping mengetahui sistem 
pendidikan yang diterapkan di sekolah yang 
dikunjungi, juga mengetahui kehidupan sosial-budaya, 
baik di lingkup keluarga maupun masyarakat.4 Dalam 
international student exchange program tersebut, selain 
mengikuti kegiatan belajar-mengajar, para siswa juga 
ditempatkan pada keluarga angkat atau asrama 
mahasiswa sehingga juga dapat mengetahui kehidupan 
sosial-budaya masyarakat di negara yang 
ditempatinya.5  
Di sisi lain, penyelenggaraan international student 
exchange program juga menimbulkan kritikan di sebagian 
masyarakat dan pendidik. Pihak yang mengkritik 
biasanya mempertanyakan apakah kegiatan tersebut 
benar-benar dapat memberikan manfaat bagi para siswa 
                                                          
4 Manfaat Pertukaran Pelajar Antarnegara. 
http://www.kapsulpintar.com/2013/ 06/30/502/manfaat-pertukaran-
pelajar-antar-negara.html, diunduh tanggal 6 Mei 2014 pukul 15.35. 
5 Student Exchange Program. http://en.wikipedia.org/ 
wiki/International Association of_Universities, diunduh tanggal 6 
Mei 2014 pukul 15.24.  
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yang menjadi pesertanya, mengingat biaya yang 
dikeluarkan cukup besar dan kegiatan hanya 
berlangsung dalam waktu singkat. Apalagi banyak 
siswa yang mengikuti kegiatan tersebut dengan 
menggunakan biaya sendiri, sehingga tidak dapat 
dipungkiri bahwa program ini pada umumnya hanya 
diikuti oleh para siswa dari keluarga mampu, bukan 
dari mereka yang berprestasi. Ditilik dari sudut 
pandang pendidikan karakter bangsa, apakah kegiatan 
international student exchange program ini dapat 
memberikan kesan-kesan yang baik terhadap siswa 
sehingga bermanfaat untuk membekalinya dalam 
membentuk karakter dirinya?  
Sehubungan dengan pertanyaan tersebut di atas, 
penulis melakukan survei terhadap salah satu sekolah 
menengah yang telah beberapa kali menyelenggarakan 
kegiatan  international student exchange program, yakni 
SMP Negeri 19 Jakarta. Beberapa negara yang pernah 
dikunjungi SMP Negeri 19 Jakarta dalam international 
student exchange program ini, antara lain: Singapura, 
Australia, dan Korea Selatan. 
Terakhir kali SMP Negeri 19 Jakarta 
menyelenggarakan International Student Exchange 
Program ke Sidney, Australia pada tanggal 23 Maret s.d. 
2 April 2014 dengan sekolah tujuan adalah Menai High 
School. Program yang dilaksanakan selama 10 hari 
tersebut diikuti oleh 23 orang siswa dan 1 orang guru 
pendamping. Survei ini bertujuan untuk mengetahui 
kesan-kesan apa yang diperoleh oleh siswa dan 
bermanfaat untuk mendorong pembentukan karakter 
mereka.  
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Sebelum dilakukan survei, untuk menyusun 
pertanyaan dalam kuesioner, terlebih dahulu dilakukan 
wawancara dengan beberapa narasumber, yakni guru 
dan perwakilan siswa yang mengikuti international 
student exchange program tersebut. Tujuan dari 
wawancara adalah untuk memperoleh data pengalaman 
individu dari mereka yang mengikuti program tersebut. 
Menurut Koentjaraningrat, yang dimaksud 
dengan data pengalaman individu adalah keterangan 
mengenai apa yang dialami oleh individu-individu 
tertentu sebagai bagian dari kelompok/ masyarakat 
yang sedang diteliti. Manfaat dari data ini adalah agar 
peneliti dapat memperoleh suatu pandangan dari 
kelompok yang diteliti melalui reaksi, tanggapan, 
interpretasi, dan penglihatan kelompok tersebut 
(Koentjaraningrat, 1997: 158). Hasil dari data 
pengalaman individu tersebut kemudian dikonversikan 
menjadi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam 
kuesioner. 
Berdasarkan data pengalaman individu, dapat 
diketahui bahwa pengalaman para siswa yang 
mengikuti international student exchange program dapat 
dikelompokkan menjadi tiga, yakni: pengalaman 
mengikuti kegiatan belajar-mengajar di Menai High 
School, pengalaman tinggal bersama dengan keluarga 
(host parents) yang ditunjuk Menai High School, dan 
pengalaman berinteraksi dengan masyarakat Kota 
Sidney ketika mengikuti kegiatan wisata. Adapun 
kesan-kesan yang diperoleh para siswa dapat dibagi 
menjadi dua, yakni kesan tentang hal-hal yang disukai 
dan hal-hal yang tidak disukai. Dengan 
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membandingkan situasi dan kondisi di Indonesia 
dengan negara lain, diharapkan kesan-kesan yang 
disukai dapat mendorong semangat para siswa untuk 
memperbaiki karakternya. 
Survei yang dilakukan merupakan bagian dari 
penelitian kuantitatif. Peneliti menyebarkan kuesioner 
kepada para siswa yang telah mengikuti kegiatan 
international student exchange program tersebut dengan 
jenis pertanyaan tertutup (closed questions). Sebagaimana 
diketahui, dalam penelitian kuantitatif terdapat dua 
bentuk pertanyaan, yakni pertanyaan terbuka (open 
questions) dan pertanyaan tertutup (closed questions). 
Pertanyaan terbuka memberikan kebebasan kepada 
responden untuk menjawab pertanyaan menurut 
pengertian, logika, istilah, dan gaya bahasanya sendiri. 
Sebaliknya, pada pertanyaan tertutup tidak 
memungkinkan bagi responden untuk memberikan 
jawaban menurut jalan pikiran, istilah, dan gaya 
bahasanya sendiri. 
Hal ini dikarenakan peneliti telah membuat pola 
dan kerangka susunan jawaban terlebih dahulu 
sehingga jawaban dapat dipersempit. Jawaban sudah 
disediakan oleh peneliti dan responden hanya memilih 
salah satu dari jawaban yang dikehendaki (Soemardjan, 
1997: 186-187). Meskipun demikian, dalam hal ini 
peneliti juga memberikan kolom kosong utnuk 
memberikan kemungkinan jawaban lain yang akan 
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Hasil dan Pembahasan 
Nilai-Nilai dalam Pendidikan Karakter Bangsa 
Pendidikan Karakter adalah pendidikan nilai, 
pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan 
watak yang bertujuan mengembangkan kemampuan 
peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, 
memelihara apa yang baik dan mewujudkan kebaikan 
itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati 
(Rencana Aksi Nasional Pendidikan Karakter, 2010). 
Berdasarkan pengertian tersebut, Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan telah menetapkan 18 Nilai 
dalam Pendidikan Karakter Bangsa dan mulai tahun 
2011 seluruh tingkat pendidikan di Indonesia harus 
menyisipkan pendidikan karakter tersebut dalam 
pembelajaran. Rincian dari 18 nilai dalam pendidikan 
karakter tersebut adalah sebagai berikut:  
a. Religius 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun 
dengan pemeluk agama lain. 
b. Jujur 
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 
c. Toleransi 
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 
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Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
e. Kerja Keras 
Tindakan yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar 
dan tugas serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-
baiknya. 
f. Kreatif 
Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang 
telah dimiliki. 
g. Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
h. Demokratis 
Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
i. Rasa Ingin Tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 
yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
j. Semangat Kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di 
atas kepentingan diri dan kelompoknya. 
k. Cinta Tanah Air 
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di 
atas kepentingan diri dan kelompoknya. 
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l. Menghargai Prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 
keberhasilan orang lain. 
m. Bersahabat/ Komunikatif 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 
keberhasilan orang lain. 
n. Cinta Damai 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 
keberhasilan orang lain. 
o. Gemar Membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 
dirinya. 
p. Peduli Lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah terjadi. 
q. Peduli Sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
bantuan kepada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. 
r. Tanggung Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 
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lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara, dan 
Tuhan Yang Maha Esa. 
(Pusat Kurikulum, 2010). 
 
Gambaran Singkat Sistem Belajar-Mengajar di Menai 
High School 
Menai High School dikenal sebagai sebuah sekolah 
modern dan komprehensif di kawasan Illawong, 
Sydney. Sistem belajar-mengajar yang diterapkan di 
sekolah ini yang menyebabkan para siswa SMP Negeri 
19 Jakarta menyukai beberapa nilai karakter yang 
dimilikinya, seperti: disiplin, mandiri, ramah/ 
bersahabat, kerja keras, dan menghargai prestasi. 
Sekolah ini dikenal menerapkan disiplin yang 
ketat kepada para siswanya. Sebagai contoh, kegiatan 
belajar-mengajar menggunakan sistem moving class, 
yakni setiap pergantian mata pelajaran, bukan guru 
yang berpindah dari satu kelas ke kelas lain, melainkan 
siswalah yang berpindah ruangan kelas sesuai dengan 
mata pelajaran yang akan diikutinya (Menai High School, 
2014/2015: 6). Ketika pergantian jam pelajaran dan siswa 
harus berpindah kelas, para siswa sangat disiplin. Tidak 
ada siswa yang terlambat untuk masuk ke ruang kelas 
berikutnya karena apabila terlambat, mereka tidak 
diizinkan masuk ke dalam kelas tersebut. 
Dengan demikian, tidak banyak waktu yang 
terbuang karena proses perpindahan kelas tersebut. 
Akan tetapi, pihak sekolah juga menyediakan meja dan 
kursi di luar pintu masuk kelas sehingga apabila ada 
siswa yang terlambat tetap dapat mengikuti pelajaran 
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dengan cara mendengarkan dari luar kelas. Guru pun 
juga memberikan tugas yang sama kepada para siswa 
yang terlambat tersebut. Kedisiplinan dalam bentuk 
lainnya juga terlihat selama pelajaran berlangsung dan 
belum memasuki jam istirahat, toilet dan kantin juga 
dikunci, sementara para siswa tetap disiplin untuk tidak 
pergi ke toilet atau ke kantin selama pelajaran 
berlangsung. 
Menai High School juga mendidik para siswa untuk 
mandiri, yakni mengerjakan tugas-tugas kelas tanpa 
bantuan orang tua. Mereka juga diberi kebebasan untuk 
memilih mata pelajaran yang disukai. Terdapat 
perbedaan kurikulum antara sekolah-sekolah menengah 
di Australia dengan di Indonesia, yakni semakin tinggi 
jenjang kelas, semakin banyak mata pelajaran pilihan 
sesuai bakat dan minat siswa. Setiap siswa mempunyai 
personal learning plan (rencana pembelajaran pribadi) di 
mana mereka menentukan sendiri tujuan yang 
diinginkan dan guru hanya membantu 
mengembangkan strategi untuk mencapainya. Untuk 
mendukung minat dan pengembangan bakat siswa, 
terdapat beberapa fasilitas pendukung, seperti lapangan 
olahraga, lapangan out bound, ruang musik, lahan 
peternakan, lahan pertanian, dan lain-lain (Menai High 
School, 2014/2015: 10). 
Agar terjalin komunikasi yang baik selama 
mengikuti kegiatan belajar-mengajar di kelas, setiap 
siswa dari SMP Negeri 19 Jakarta didampingi oleh 
seorang buddy (siswa pendamping) dari Menai High 
School. Seorang buddy bertindak sebagai pemandu bagi 
siswa yang didampinginya sekaligus mengajak siswa 
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tamu untuk mengikuti kelas dari mata pelajaran yang 
diikutinya. Mereka dituntut untuk ramah dan 
memberikan pelayanan yang baik terhadap para siswa 
tamu yang didampinginya. Keberadaan para buddy ini 
secara tidak langsung merepresentasikan seberapa jauh 
tingkat keramahtamahan dan sikap bersahabat para 
siswa di Menai High School terhadap para siswa tamu 
dari negara lain.  
Kegiatan belajar-mengajar di Menai High School 
menuntut siswa untuk mau berusaha dan bekerja keras. 
Di kelas, guru hanya menjelaskan sekitar 15 menit 
kemudian dilanjutkan dengan memberikan tugas. Para 
siswa lalu berusaha mencari jawaban dari tugas yang 
diberikan pada buku-buku yang tersedia di 
perpustakaan, kemudian diketik di laptop masing-
masing, dan hasilnya dikirim kepada guru bidang studi 
masing-masing.  
Berkaitan dengan penghargaan terhadap prestasi, 
para guru di Menai High School juga memberikan 
penghargaan berupa “hadiah kecil” terhadap para 
siswa yang berani maju ke depan kelas, misalnya untuk 
presentasi atau menjawab pertanyaan dengan menulis 
di whiteboard. “Hadiah kecil” tersebut dari segi nilai 
harganya relatif murah, namun dapat mendorong siswa 
untuk berlomba-lomba berani mengutarakan 
pendapatnya di depan kelas. 
Di samping terdapat nilai-nilai karakter yang 
disukai, terdapat pula nilai-nilai karakter dari para 
siswa di Menai High School yang relatif tidak disukai 
oleh para siswa SMP Negeri 19 Jakarta Selatan, seperti: 
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tidak religius, kurang santun, kurang menjaga 
kebersihan diri, dan lain-lain.6  
Sikap tidak religius menjadi nilai karakter yang 
tidak disukai oleh para siswa dari Indonesia karena 
mereka telah dibiasakan untuk berdoa saat memulai 
dan mengakhiri pelajaran di sekolah. Para siswa yang 
beragama Islam juga diberi kesempatan untuk 
melakukan salat di mushalla yang disediakan di 
sekolah. Kebiasaan tersebut tidak ditemukan pada para 
siswa di Menai High School. Begitu masuk kelas, para 
guru langsung memulai kegiatan belajar-mengajar 
tanpa berdoa terlebih dahulu.  
Para siswa di Indonesia sejak dini telah 
diperkenalkan pada sikap sopan-santun pada banyak 
hal, seperti cara bersalaman dan berhadapan dengan 
guru, cara berpakaian yang minim, dan lain-lain. Sikap 
santun terhadap guru ditunjukkan dengan perilaku, 
seperti: menyalami dan mencium tangan guru ketika 
datang ke sekolah, membungkukkan badan ketika 
berjalan di depan guru, menghentikan aktivitas ketika 
dihampiri guru, dan lain-lain. Sebaliknya, hubungan 
antara siswa dengan guru di Menai High School tidak 
terlihat khidmat. Guru dianggap sama saja posisinya 
dengan mereka. Mereka tidak pernah menyalami dan 
mencium tangan guru ketika datang ke sekolah atau 
membungkukkan badan ketika lewat di depan guru.  
                                                          
6 Nilai karakter “kurang santun” dan “kurang menjaga 
kebersihan diri”, sebagai bentuk negatif dari  nilai “santun” dan 
“menjaga kebersihan diri”, tidak terwadahi pada salah satu butir dari 
18 pendidikan karakter yang telah ditetapkan pemerintah.  
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Dalam hal berpakaian, para siswa di SMP Negeri 
19 Jakarta telah terbiasa mengenakan pakaian yang 
dianggap lebih sopan. Para siswa mengenakan setelan 
baju atasan dan celana panjang, sedangkan para siswi 
mengenakan setelan baju atasan dan rok panjang 
hingga mata kaki. Sebaliknya, pakaian seragam para 
siswa di Menai High School adalah setelan baju atasan 
dan celana pendek, sementara untuk para siswi adalah 
setelan baju atasan dan rok mini (Menai High School, 
2014/ 2015: 13). Mungkin bagi siswa-siswi dari SMP 
Negeri 19 Jakarta, model pakaian seragam yang 
demikian dianggap tidak sopan, terutama seragam 
celana pendek yang digunakan para siswa dan rok mini 
yang dikenakan para siswi.  
Para siswa dari Indonesia juga tidak menyukai 
perilaku ruang menjaga kebersihan diri dari para siswa 
di Menai High School. Hal ini karena banyak siswa yang 
baru melakukan aktivitas mandi dalam beberapa hari 
sekali. Perilaku ini tampaknya didasarkan pada 
kebiasaan menghemat pemakaian air untuk kebutuhan 
sehari-hari pada keluarga-keluarga di Sidney. Perilaku 
ini tentu berbeda dengan siswa Indonesia yang telah 
terbiasa mandi dua kali sehari.  
 
Gambaran Singkat Kehidupan Host Parents 
Sebagaimana disampaikan di atas, untuk 
akomodasi selama tinggal di Sidney, para siswa dan 
guru pendamping diwajibkan untuk tinggal di homestay, 
yaitu rumah-rumah keluarga yang telah ditunjuk oleh 
Menai High School untuk ditinggali para siswa dan guru 
pendamping. Setiap homestay hanya menampung dua 
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orang siswa. Tujuan dari tinggal di homestay ini adalah 
agar mereka dapat bersosialisasi dengan para host 
(pemilik rumah) yang merupakan representasi dari 
keluarga-keluarga masyarakat Kota Sidney. 
Kegiatan ini merupakan bagian dari Immersion 
Program, yaitu selama tinggal di homestay, para siswa 
dapat menjadi “anggota keluarga”, menjalin hubungan 
yang baik dengan keluarga host, dan berpartisipasi 
sebagaimana anggota keluarga pada umumnya. 
Manfaat yang diharapkan di sini adalah para siswa 
memperoleh pengalaman immersion (membaur dan 
menjadi bagian) dengan keluarga-keluarga di Australia 
(Emmerson and friends, 1995: 1-2). Dengan demikian, 
para siswa tidak hanya mengenal kegiatan belajar-
mengajar di sekolah, tetapi juga mengenal kehidupan di 
lingkungan keluarga di Kota Sidney. Dengan mengikuti 
kegiatan tersebut, para siswa memperoleh kesan-kesan 
tersendiri. Adapun karakter-karakter yang disukai, 
antara lain: mandiri, ramah/bersahabat, peduli 
lingkungan, dan bertanggung jawab. 
Dalam hal kemandirian, kehidupan keluarga-
keluarga di Australia relatif berbeda dengan di 
Indonesia. Pada umumnya, pasangan suami-istri sama-
sama bekerja di luar rumah, namun mereka tidak 
memiliki asisten rumah tangga sehingga segala 
pekerjaan rumah tangga dikerjakan secara mandiri oleh 
seluruh anggota keluarga. Baik bapak, ibu, maupun 
anak-anak harus saling berbagi pekerjaan rumah 
tangga. Hal ini karena biaya untuk menggaji asisten 
rumah tangga sangat tinggi sehingga kebanyakan 
keluarga, tidak mampu menggaji mereka. Namun, 
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berbagi pekerjaan rumah tangga di antara anggota 
keluarga menunjukkan bahwa setiap anggota keluarga 
dapat mandiri, tidak bergantung pada orang lain. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa para host 
parents yang rumahnya ditempati para siswa, sangat 
ramah dan bersahabat. Mereka justru merasa senang 
rumahnya dapat ditempati oleh tamu dari negara lain. 
Hal ini ditunjukkan dengan dilibatkannya para siswa 
tamu dalam kegiatan-kegiatan intern keluarga mereka, 
seperti memasak, makan malam bersama, berwisata 
keluarga, mengunjungi sanak-famili, dan sebagainya. 
Keramahtamahan dan sikap bersahabat para host 
parents juga diikuti dengan rasa tanggung jawab. 
Meskipun pada umumnya pasangan suami-istri sama-
sama bekerja, mereka tetap berusaha memenuhi 
tanggung jawabnya sebagai tuan rumah terhadap siswa 
tamunya, seperti mengantar dan menjemput para siswa 
tamu ke Menai High School, membantu siswa tamu yang 
sedang mengalami masalah (seperti sakit atau kesulitan 
menghubungi orangtua di Indonesia), dan lain-lain. 
Keluarga host parents pada umumnya juga 
menghargai lingkungan sekitar rumahnya. Hal ini 
ditunjukkan dengan perhatian mereka terhadap 
binatang-binatang peliharaan dan taman-taman di 
lingkungan rumah. Hampir setiap keluarga mempunyai 
binatang peliharaan, seperti anjing dan kucing yang 
dengan bebas berkeliaran di dalam rumah. Demikian 
juga dengan keberadaan tanaman-tanaman di halaman 
rumah yang menyebabkan suasana rumah menjadi asri.  
 
 
Membanding Budaya … 
| Budiana Setiawan 
 
 64 
Adapun karakter-karakter yang tidak disukai, 
antara lain: tidak religius, hedonis, terlalu 
mengistimewakan binatang peliharaan, sangat 
menghemat, dan lain-lain.7 Berkaitan dengan 
religiusitas, masyarakat di Kota Sidney dikenal sebagai 
masyarakat plural yang berasal dari berbagai bangsa, 
termasuk pluralitas latar belakang agama mereka. 
Kehidupan keluarga yang ditempati para siswa dari 
Indonesia dalam kaca mata mereka relatif dianggap 
kurang religius. Selama tinggal dengan mereka, para 
siswa pada umumnya hampir tidak pernah melihat 
keluarga-keluarga tersebut melakukan aktivitas 
keagamaan, seperti: pergi kebaktian/ sembahyang ke 
tempat-tempat ibadah, berdoa bersama sebelum makan 
malam, dan lain-lain. 
Sebagaimana disampaikan di atas, para siswa 
dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan intern keluarga 
mereka. Sebagian dari mereka juga diajak ke tempat-
tempat pesta. Dalam setiap kesempatan di pesta, 
minuman beralkohol merupakan menu yang tidak 
pernah ditinggalkan. Dengan demikian, sebagian siswa 
memperoleh kesan bahwa keluarga di Australia 
menyukai gaya hidup hedonis yang ditandai dengan 
gemar berpesta dan minum minuman beralkohol. 
Sebagaimana disampaikan di atas, hampir setiap 
keluarga mempunyai anjing dan kucing sebagai 
binatang peliharaan kesayangan. Meskipun demikian, 
                                                          
 7 Karakter hedonis, mengistimewakan binatang peliharaan, dan 
sangat menghemat tidak “terwadahi” pada salah satu baru dari 18 
pendidikan karakter yang ditetapkan pemerintah.  
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cara mereka memperlakukan binatang peliharaan 
tersebut seringkali dianggap tidak wajar oleh para siswa 
dari Indonesia, seperti: membiarkan anjing duduk di 
sofa, mengajak kucing ke tempat tidur, membiarkan 
anjing menjilat-jilat wajah, dan lain-lain. Bagi mereka, 
meskipun juga memelihara anjing atau kucing, tetapi 
terdapat batasan-batasan dalam memperlakukan 
binatang peliharaan. 
Australia juga dikenal sebagai salah satu negara 
maju dengan tingkat pendapat per kapita rakyatnya 
yang relatif tinggi. Meskipun demikian, biaya yang 
dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari relatif tinggi. Hal ini yang menyebabkan banyak 
keluarga menghemat secara ketat pengeluaran-
pengeluaran berbayar, seperti: listrik, air, internet, dan 
lain-lain. Mereka menghidupkan lampu ruangan hanya 
ketika beraktivitas di ruangan itu, membatasi 
penggunaan air untuk mandi dan bersih-bersih, dan 
lain-lain. Hal ini pula yang menyebabkan banyak 
anggota keluarga yang tidak beraktivitas mandi setiap 
hari, melainkan beberapa hari sekali. Kondisi tersebut 
yang menjadi salah satu perilaku yang kurang disukai 
oleh para siswa dari Indonesia. 
 
Gambaran Singkat Kehidupan Sosial-Budaya 
Masyarakat 
Di samping mengikuti kegiatan belajar-mengajar 
dan terlibat dalam kegiatan intern keluarga di homestay, 
kegiatan lain yang diikuti para siswa SMP Negeri 19 
Jakarta adalah berwisata ke beberapa destinasi wisata di 
Kota Sidney. Beberapa tempat wisata yang dikunjungi, 
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antara lain: Gedung Opera House, Wollongong University, 
Symbio Zoo, Sidney Harbour, Manly Beach, dan Paddys 
Market. Untuk menuju tempat-tempat wisata tersebut, 
sebagian di antaranya harus ditempuh dengan sarana 
transportasi umum, seperti kereta listrik dan kapal 
ferry. Ternyata di samping mengenal destinasi-destinasi 
wisata di Kota Sidney, secara tidak langsung para siswa 
juga berinteraksi dengan masyarakatnya, seperti para 
pengguna jasa transportasi umum, pedagang souvenir 
di Paddys Market, petugas di Wollongong University dan 
Symbio Zoo, dan lain-lain. Hal inilah yang menyebabkan 
para siswa dapat mengamati nilai-nilai karakter yang 
berlaku pada masyarakat Kota Sidney. 
Karakter-karakter yang disukai oleh para siswa 
SMP Negeri 19 Jakarta terhadap perilaku masyarakat 
yang dijumpai ketika berwisata, antara lain: gemar 
membaca, kerja keras, ramah dan bersahabat, dan 
disiplin. Kegemaran membaca masyarakat Kota Sidney 
ditunjukkan dengan menggunakan kesempatan yang 
ada di sela-sela aktivitasnya untuk membaca, seperti di 
taman kota atau di kendaraan umum seperti kereta 
listrik, bus, dan kapal. Perilaku ini dianggap 
menguntungkan karena dengan membaca, mereka 
memperoleh pengetahuan dan wawasan yang lebih 
luas. 
Masyarakat Kota Sidney juga dikenal sebagai 
pekerja keras. Hal ini ditunjukkan dengan durasi jam 
kerja yang panjang (yakni 8 s.d. 12 jam per hari). 
Mereka juga tidak menggunakan waktu di dalam jam 
kerja untuk melakukan hal-hal yang kontraproduktif, 
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seperti: berbincang-bincang, berkirim SMS, atau 
bermain game pada handphone. 
Sebagaimana juga direpresentasikan pada 
keluarga-keluarga yang menjadi host parents, 
masyarakat Australia juga dikenal ramah dan bersikap 
bersahabat dengan orang asing. Mereka tidak segan-
segan membantu orang asing yang sedang dalam 
kesulitan, seperti: sakit, tersesat, dan lain-lain. Hal ini 
mungkin tidak terlepas dari kondisi masyarakat 
Australia yang multikultur. Ditilik dari sejarahnya, 
negara Australia terbentuk dari masyarakat migran dari 
berbagai bangsa. Sebagaimana masyarakat di negara 
maju pada umumnya, masyarakat Australia juga 
dikenal dengan tingkat kedisiplinannnya. Nilai-nilai 
kedisiplinan ini tampak pada perilaku tertib berlalu-
lintas di jalan raya, tidak membuang sampah 
sembarangan, tepat waktu, dan lain-lain.  
Adapun karakter-karakter yang tidak disukai oleh 
para siswa SMP Negeri 19 Jakarta, antara lain: kurang 
religius, kurang santun, hedonis, dan sangat berhemat. 
Seperti halnya kehidupan masing-masing keluarga host 
parents, di mata para siswa, masyarakat Kota Sidney 
relatif kurang religius. Hal ini ditunjukkan dengan 
sepinya aktivitas keagamaan di tempat-tempat ibadah. 
Dengan kaca mata para siswa dari Indonesia, 
masyarakat di Kota Sidney juga dianggap kurang 
santun. Hal ini ditunjukkan dengan perilaku mereka 
ketika pergi berpacaran dengan pasangannya secara 
terang-terangan menunjukkan kemesraan di depan 
umum. Sikap kurang santun tersebut juga ditunjukkan 
oleh beberapa kaum yang berpakaian terlalu seksi. 
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Masyarakat di Kota Sidney juga sering pergi ke tempat-
tempat pesta. Dalam setiap kesempatan di pesta, 
seringkali mereka minum minuman beralkohol. 
Berkaitan dengan penggunaan fasilitas umum, 
pemerintah Australia telah menyediakan tempat-tempat 
di mana masyarakat dapat menggunakan fasilitas 
umum, seperti toilet, WIFI untuk internet, dan lain-lain. 
Namun, masyarakat sendiri yang membatasi diri dalam 
menggunakan fasilitas-fasilitas umum tersebut. Perilaku 




Pertanyaan-pertanyaan kuesioner yang 
diberikan kepada para siswa diupayakan disesuaikan 
dengan beberapa nilai dari 18 nilai dalam karakter 
bangsa, sebagai berikut.  
 
Jumlah siswa yang mengikuti International Student 
Exchange Program adalah 23 orang. Namun yang 
berkesempatan mengisi dan mengembalikan kuesioner 
hanya 20 orang siswa. Adapun pertanyaan-pertanyaan 
dan pilihan jawaban yang diberikan para siswa adalah 
sebagai berikut: 
 
a. Hal-hal apakah yang kalian sukai dari siswa-siswi 
di Menai High School yang dapat ditiru oleh siswa-
siswi di Indonesia? 
 Disiplin  = 12 siswa 
 Kerja keras  = 1 siswa 
 Mandiri  = 5 siswa 
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 Menghargai prestasi  = 1 siswa 
 Ramah dan bersahabat = 1 siswa 
 Tidak menjawab = 0 siswa 
 
 
b. Hal-hal apakah yang tidak kalian sukai dari siswa-
siswi di Menai High School dan tidak perlu ditiru 
oleh siswa-siswi di Indonesia?  
 Tidak religius  = 8 siswa 
 Kurang santun = 1 siswa 
 Kurang menjaga kebersihan diri = 10 siswa 
 Tidak menjawab = 1 siswa 
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c. Hal-hal apakah yang kalian sukai dari keluarga 
host parents, yang dapat ditiru oleh keluarga-
keluarga di Indonesia? 
 Mandiri  = 5 siswa 
 Ramah dan bersahabat  = 11 siswa 
 Peduli lingkungan = 1 siswa 
 Tanggung jawab  = 3 siswa 
 Tidak menjawab = 0 siswa 
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d. Hal-hal apakah yang tidak kalian sukai dari 
keluarga host parents yang tidak perlu ditiru oleh 
keluarga-keluarga di Indonesia? 
 Tidak religius = 9 
siswa 
 Suka berpesta dan minuman beralkohol = 2 
siswa 
 Suka mengistimewakan binatang peliharaan 
di rumah (anjing, kucing, dll) = 1 
siswa 
 Suka menghemat air, listrik, internet, dll.  = 6 
siswa 
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e. Hal-hal apakah yang kalian sukai dari masyarakat 
Kota Sidney yang dapat ditiru oleh masyarakat 
Indonesia? 
 Gemar membaca = 3 siswa 
 Kerja keras  = 4 siswa 
 Ramah dan Bersahabat  = 5 siswa 
 Disiplin  = 8 siswa 
 Tidak menjawab = 0 siswa 
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f. Hal-hal apakah yang tidak kalian sukai dari 
masyarakat Kota Sidney yang tidak perlu ditiru 
oleh masyarakat Indonesia? 
 Tidak religius  = 5 
siswa 
 Kurang santun  = 8 
siswa 
 Suka berpesta dan minuman beralkohol = 3 
siswa 
 Suka menghemat air, listrik internet, dll. = 3 
siswa 
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Berdasarkan hasil kuesioner di atas, dapat 
diketahui bahwa perilaku disiplin yang ditunjukkan 
oleh para siswa Menai High School menjadi perilaku 
yang paling banyak dipilih sebagai perilaku yang 
memberikan kesan bagi para siswa SMP Negeri 19 
Jakarta (60 %), diikuti dengan perilaku mandiri (25 %). 
Dengan demikian, sistem belajar-mengajar dan 
peraturan yang diterapkan di Menai High School secara 
kasat mata, perilaku yang paling memberikan kesan 
adalah aspek pembentukan perilaku disiplin dan 
mandiri pada siswa. Sistem belajar-mengajar dan 
peraturan di sekolah tersebut memungkinkan untuk 
diterapkan pada diri para siswa sekolah di Indonesia. 
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Meskipun terkesan oleh sikap disiplin dan sikap 
mandiri yang ditunjukkan para siswa di Menai High 
School, terdapat pula perilaku yang banyak dipilih 
sebagai kesan kurang pantas bagi para siswa di 
Indonesia, yakni perilaku kurang menjaga kebersihan 
diri8 (50%) dan tidak religius (40 %). Hal ini 
menunjukkan bahwa kedua perilaku tersebut bukan 
menjadi hal yang diprioritaskan dalam pembentukan 
karakter siswa di Menai High School. 
Pada hal-hal yang disukai dari keluarga host 
parents, dapat diketahui bahwa perilaku ramah dan 
bersahabat (55 %) yang paling banyak dipilih sebagai 
memberikan kesan yang disukai para siswa dari 
Indonesia, diikuti dengan perilaku mandiri (25 %), dan 
bertanggung jawab (15 %). Hal ini menunjukkan bahwa 
secara kasat mata, perilaku ramah dan bersahabat yang 
ditunjukkan oleh mereka dianggap sebagai perilaku 
yang disukai dan dapat diterapkan pada keluarga-
keluarga di Indonesia ketika menerima tamu dari 
negara lain. Sikap mandiri yang ditunjukkan keluarga 
host parents (karena tidak memiliki asisten rumah tangga 
dan harus mengurus sendiri seluruh pekerjaan rumah) 
di satu sisi, sementara di sisi lain harus menjalankan 
amanah melayani siswa-siswa tamu dari negara lain 
dijalani dengan penuh rasa tanggung jawab, juga 
                                                          
8 Perilaku kurang menjaga kebersihan diri “tidak terwadahi” 
pada salah satu dari ke-18 nilai pendidikan karakter. Misalnya 
dengan memasukkan nilai “penampilan yang baik”. Meskipun 
demikian, tetap dimasukkan sebagai aspek perilaku yang 
berkompeten terhadap pembentukan karakter siswa.  
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merupakan perilaku yang disukai dan dapat diterapkan 
pada keluarga-keluarga di Indonesia. 
Meskipun demikian, terdapat pula perilaku 
keluarga host parents yang tidak disukai oleh para siswa, 
yakni tidak religius (45 %), terlalu hemat (30%), dan 
suka berpesta dan minum minuman beralkohol (10 %). 
Perilaku yang tidak religius tidak disukai karena anak-
anak Indonesia sejak dini sudah diperkenalkan dengan 
aktivitas-aktivitas religius, seperti berdoa sebelum dan 
sesudah mengikuti pelajaran di sekolah, salat di musala 
sekolah, dan lain-lain.. Dengan demikian, tidak 
melakukan tradisi berdoa dianggap sebagai tindakan 
yang tidak religius, walaupun dalam kenyataannya 
mereka yang tidak pernah berdoa belum tentu tingkat 
moralitasnya rendah. 
Selanjutnya sikap terlalu menghemat air, listrik, 
atau internet, meskipun tidak disukai oleh para siswa 
dari Indonesia, tetapi telah menjadi tradisi yang 
terbentuk pada keluarga-keluarga di Sidney. Hal ini 
mungkin berkaitan dengan tingginya rekening yang 
harus dibayar untuk pemakaian fasilitas-fasilitas negara 
tersebut. Demikian pula dengan perilaku suka berpesta 
dan minum minuman beralkohol yang tampaknya juga 
telah menjadi tradisi dan sebagai simbol untuk menjalin 
keakraban di antara mereka. 
Pada perilaku-perilaku masyarakat di Kota 
Sidney, dapat diketahui bahwa nilai karakter yang 
paling banyak disukai adalah disiplin (40%), diikuti 
dengan ramah dan bersahabat (25%), kerja keras (20%), 
dan gemar membaca (15%).  Karakter disiplin secara 
kasat mata ditunjukkan pada hampir semua aktivitas di 
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luar rumah, seperti tertib berlalu-lintas, tepat waktu, 
tidak membuang sampah sembarangan, dan lain-lain. 
Karakter ramah dan bersahabat ditunjukkan dengan 
kesediaan untuk membantu orang asing yang sedang 
dalam kesulitan. Karakter kerja keras ditunjukkan 
dengan durasi jam kerja yang panjang serta tidak 
melakukan hal-hal kontraproduktif pada saat bekerja. 
Adapun karakter gemar membaca ditunjukkan dengan 
kebiasaan menggunakan kesempatan yang ada di sela-
sela aktivitas untuk membaca. Dengan demikian, nilai-
nilai karakter tersebut hendaknya dapat diterapkan di 
Indonesia.  
Adapun perilaku yang tidak disukai pada 
masyarakat di Kota Sidney menurut kaca mata para 
siswa SMP Negeri 19 Jakarta, antara lain: kurang santun 
(40 %), tidak religius (25%), suka berpesta dan minum 
alkohol (15%), dan suka menghemat air, listrik, internet, 
dan lain-lain (25%). Perilaku kurang santun, tidak 
religius, serta suka berpesta dan minum alkohol tidak 
disukai karena para siswa dari Indonesia telah tumbuh 
dan berkembang dengan pendidikan agama yang ketat. 
Dalam hal ini, perilaku kurang santun seperti suka 
memakai pakaian yang minim atau bermesraan dengan 
pasangan di depan umum, suka berpesta, dan minum 
alkohol dianggap bertentangan dengan ajaran agama 
sehingga tidak disukai. 
Adapun perilaku terlalu hemat tidak disukai oleh 
siswa Indonesia karena secara tidak langsung 
menghambat aktivitas sehari-hari, seperti tidak dapat 
berlama-lama menggunakan internet, keterbatasan 
menggunakan air untuk kebersihan diri, dan lain-lain.  
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Berdasarkan jawaban para siswa SMP Negeri 19 
Jakarta tentang nilai-nilai karakter yang disukai 
maupun tidak disukai dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan International Student Exchange Program, 
sekalipun pada umumnya hanya diikuti oleh para siswa 
dari keluarga mampu, bukan para siswa yang 
berprestasi, tetap dapat memberikan manfaat bagi 
mereka. Manfaat tersebut antara lain sebagai media 
pendorong untuk pembentukan karakter siswa. 
Para siswa telah dapat memperoleh wawasan 
tentang sistem belajar-mengajar pada sekolah-sekolah di 
negara lain, kehidupan dalam lingkup keluarga, serta 
kehidupan sosial budaya masyarakat negara lain. 
Karakter yang dominan memberikan kesan dan disukai 
terutama adalah karakter disiplin, mandiri, ramah dan 
bersahabat, bertanggung jawab, kerja keras, dan gemar 
membaca. Adapun karakter yang dominan memberikan 
kesan tidak disukai adalah karakter tidak religius, 
kurang santun, kurang menjaga kebersihan diri, terlalu 
berhemat, dan hedonis (suka berpesta dan minum 
minuman beralkohol).  
Dengan demikian, kegiatan International Student 
Exchange Program sebenarnya tetap dapat 
diselenggarakan oleh sekolah-sekolah bilamana 
mendapat permintaan dari para orangtua yang 
menginginkan anak didiknya dapat memperoleh 
pengalaman di negara lain, dan secara finansial mampu 
membiayai anak didiknya untuk mengikuti kegiatan 
tersebut.  
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Bangsa Indonesia dihadapkan pada ragam 
persoalan internal dan eksternal yang ditimbulkan oleh 
berbagai macam perubahan. Menyimak berita yang 
berkembang saat ini, di media massa baik elektronik, 
cetak, maupun online, kekerasan sudah sedemikian 
merajalela pada hampir seluruh aspek kehidupan. 
Dalam bidang politik, misalnya, penjajahan dan 
peperangan adalah bentuk kekerasan; di bidang 
ekonomi, korupsi dan perampasan harta secara ilegal 
merupakan bentuk kekerasan; di bidang hukum, 
pelanggaran aturan adalah bentuk kekerasan; di bidang 
budaya, eksploitasi nilai-nilai negatif yang merusak 
peradaban juga merupakan bentuk kekerasan. 
Selain realitas di atas, bermunculan pula berbagai 
pertikaian atau tawuran antarpelajar, warga, 
mahasiswa, bahkan perselisihan antaragama.  Lahir 
pula istilah geng di kalangan remaja yang mayoritas 
berstatus pelajar tingkat menengah yang akhir-akhir ini 
meresahkan masyarakat. Mereka acap kali melakukan 
tindak kekerasan fisik maupun psikis, seperti 
pemukulan yang sangat tidak manusiawi yang 
dilakukan oleh senior kepada juniornya. Kelompok geng 
 
Pendidikan Budaya … 
| Juju Saepudin 
 
 82 
ini sering melakukan pemalakan bahkan tindakan 
pencurian. Meluasnya kelompok geng remaja di 
berbagai kota telah mengisyaratkan adanya potret 
buram dunia pendidikan saat ini. 
Masyarakat sedang dalam pegangan atau 
cengkraman budaya kekerasan di mana konflik yang 
biasa terjadi sehari-hari tidak lagi dikelola secara 
konstruktif, tetapi sebaliknya segera menjadi kekerasan 
dan bisa melibatkan seluruh komunitas. Demikian 
halnya dalam bidang pendidikan, bentuk-bentuk 
hukuman atau sanksi yang melampaui batas, 
penyalahgunaan wewenang, pemaksaan dan tekanan, 
atau kerap menyalahi kode etik dan norma kepatutan, 
juga disebut sebagai bentuk kekerasan. 
Kondisi lapangan seperti itu menuntut perlunya 
reorientasi hidup (pendidikan) secara damai dan 
harmoni oleh semua elemen bangsa. Di sisi lain, upaya 
untuk menyelesaikan kekerasan pun menemui 
tantangan yang semakin kompleks. Di satu sudut, 
terdengar teriakan “tolak pornoaksi!” di sudut yang 
lain, orang memprotes peperangan, membentangkan 
spanduk bertuliskan “no war!” dan menyerukan 
penyelesaian damai atas suatu konflik. Di satu sudut 
terdengar tuntutan untuk menghargai budaya orang 
lain, di sudut lainnya terdengar yel-yel nyaring untuk 
peduli lingkungan, “stop perambahan hutan!” dan 
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Hebert Butterfield, seorang sejarawan, pernah 
mengatakan bahwa kekerasan dan kekejaman dalam 
sejarah manusia selain merupakan fenomena umum, 
juga merupakan masalah yang sangat sering ditutupi. 
Karena hal itu, ia menegaskan bahwa, “salah satu 
agenda intelektual terbesar abad ini dan selanjutnya 
adalah studi tentang kekerasan dan isu-isu moral yang 
terlibat di dalamnya.” (Cribb (ed.), 1990: 14). 
Arti penting studi tentang kekerasan dan 
kekejaman adalah untuk menyadari bahwa kekerasan 
adalah hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan 
manusia–seperti tesis Freud yang mengatakan, manusia 
mempunyai kecenderungan untuk berbuat jahat 
(tanathos), sekaligus menyadari bahwa kekerasan hanya 
akan menimbulkan kekerasan yang lebih tinggi 
intensitasnya. 
Tindakan seseorang yang cenderung berbuat 
kekerasan adalah sebuah masalah psikologi. Ia tidak 
mampu membawa diri secara normal, mengelola 
konflik-konfliknya secara biasa, dan tidak sanggup lagi 
menangani tekanan-tekanan depresif-represif yang 
menyebabkan mental kejiwaannya menjadi labil dan 
akhirnya frustasi. Ia sakit, sakit jiwa, sakit hati. Hati 
terus marah, misalnya karena orang itu merasa terus-
menerus diperlakukan dengan tidak adil, tidak berdaya, 
atau karena menyaksikan ketidakadilan mencolok tanpa 
dapat berbuat apa-apa. 
Budaya kekerasan sudah merupakan kenyataan 
dalam kehidupan bangsa Indonesia yang multikultur 
dan multietnik ini. Setiap gesekan atau konflik dapat 
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berakhir dengan pembunuhan atau perkelahian massal. 
Di mana-mana ada tawuran. Tawuran antara orang-
orang biasa di desa-desa, hingga antarwarga kampung 
di tengah-tengah kota metropolitan seperti Jakarta. 
Kalau yang terlibat adalah orang dari suku atau agama 
berbeda, bisa terjadi perang suku atau perang agama. 
Minimal ada empat faktor yang membuat 
masyarakat bertindak dengan kekerasan. (Rahim, 2010: 
3-5). Pertama, transformasi dalam masyarakat. 
Modernisasi dan globalisasi merupakan tekanan luar 
biasa yang membuat masyarakat kita berada dalam 
keadaan tegang terus-menerus. Proses transformasi 
budaya dari masyarakat tradisional ke pascatradisional 
dengan sendirinya menciptakan disorientasi, dislokasi, 
disfungsionalisasi yang terasa sebagai ancaman 
ekonomis, psikologis, dan politis. 
Cara-cara pengelolaan konflik tradisional untuk 
menghadapi pluralisme dalam masyarakat tidak lagi 
mempan dan berjalan dengan efektif. Dengan 
sendirinya, kecenderungan primordialistik ke dalam 
dan agresif atau keras ke luar bertambah ketika 
masyarakat tidak mengalami proses modernisasi 
sebagai proses positif yang meningkatkan rasa sejahtera 
dan keadilan. 
Kedua, akumulasi kebencian dalam masyarakat. 
Kiranya tidak dapat disangkal bahwa ada tendensi-
tendensi eksklusif, baik di kalangan agamawan, 
maupun di kalangan pemuka suku tertentu yang 
mempunyai efek provokatif cukup ampuh. 
Menyesatkan pendapat yang berbeda dan mengajar 
anak agar mengambil jarak dari anak orang lain yang 
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“sesat”, segala macam cerita tentang golongan atau 
kelompok lain tanpa usaha untuk menjamin 
kebenarannya, memanasnya hubungan antargolongan, 
merupakan kenyataan yang sulit disangkal. 
Ketiga, masyarakat yang sakit. Masyarakat diliputi 
budaya kekerasan dimana konflik-konflik dalam 
kehidupan sehari-hari tidak lagi mampu ditangani 
dengan baik, melainkan langsung merangsang 
kekerasan serta melibatkan komunitas yang 
bersangkutan sehingga mudah dimanfaatkan oleh 
pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. Titik 
sambung pluralitas bangsa Indonesia yang secara hakiki 
terdiri atas ratusan suku, etnik, dan budaya yang 
menganut beberapa agama, tersebar atas ribuan pulau 
dengan mobilitas tinggi itu mulai retak. 
Seakan-akan masyarakat terkena atrofi 
kemampuan bersolidaritas melebihi lingkungan 
primordial, suatu penyempitan fokus perhatian pada 
kelompok sendiri. Kemampuan untuk merasakan 
kebersamaan “kita sebagai bangsa” atau “kita 
sewilayah” digerogoti oleh perspektif “mereka” dan 
“kami”, di mana “kami” semakin sempit dan “mereka” 
yang lain dirasakan sebagai ancaman. Idealnya, bangsa 
seperti itu hanya dapat bersatu apabila memiliki 
kemampuan psikis untuk bertoleransi, artinya untuk 
menerima tanpa stress keanekaan tradisi, gaya hidup, 
pergaulan, pandangan hidup, dan kebiasaan religius. 
Keempat, Orde Baru sebagai sistem 
institusionalisasi kekerasan. Semua konflik sosial dan 
kepentingan dipecahkan tidak secara rasional, tidak 
objektif, menghilangkan dialog, dan tidak adil, 
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melainkan secara kekuasaan: kooptasi, intimidasi, 
ancaman, dan penindasan. Pemerintahan Orde Baru 
melakukan kebijakan depolitisasi. Partai-partai politik 
dikebiri, kegiatan politik, bahkan pertemuan lebih dari 
lima orang dilarang. Sementara pembangunan 
diartikan: nasib rakyat diurus dari atas. Undang-
undang Pemeritahan Daerah, struktur-struktur 
kepemimpinan lokal-tradisional yang sekaligus 
struktur-struktur kemandirian dihancurkan, sampai 
kepala desa pun menjadi wakil pemerintah pusat yang 
membantu dalam mengeksploitasi rakyatnya. 
Dengan tertutupnya dimensi politik, perhatian 
masyarakat terfokus pada unsur-unsur primordial. Apa 
pun yang ditetapkan “pemerintah” harus diterima oleh 
rakyat. Rakyat hanya bisa menyaksikan pembangunan 
mentereng yang bukan milik mereka secara frontal dan 
sporadis, sedangkan yang maju selalu “orang lain”. 
Pada saat yang sama, rakyat semakin sering 
merasa menjadi korban pembangunan. Proyek 
Kedungombo hanyalah simbol bagi ratusan kejadian 
serupa. Rakyat harus rela melepaskan rumah, tanah, 
dan hutannya, dengan ganti rugi yang sudah tidak 
memadai dan kemudian masih dikorupsi. Apabila 
rakyat berani menolak, mereka dituduh “PKI” atau 
“ekstrem kanan”. Ancaman dan intimidasi menjadi tren 
penyelesaian konflik di bawah rezim otoriter Orde Baru. 
Maka, yang terjadi adalah akumulasi rasa kecewa, 
marah, perasaan perlakuan tidak adil, kebencian, dan 
dendan kesumat. Emosi-emosi itu dengan sendirinya 
menggumpal dan dilampiaskan kepada “yang lain”, 
“mereka”. “Mereka” itu bisa pemerintah, birokrasi, TNI, 
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tentu masyarakat Tionghoa, tetapi juga suku lain, 
pendatang, atau penduduk asli, umat beragama lain, 
dan lain-lain. Gelombang kekerasan individual dan 
kolektif, eksploitasi sukuisme, fanatisme agama, 
chauvinisme, tribalisme, bahkan kampungisme adalah 
akibat penindasan terstruktur yang terus-menerus itu. 
Beranjak dari latar historis akar kekerasan 
tersebut, diperlukan adanya kesadaran 
multikulturalisme yang mengisyaratkan kesediaan 
menerima kelompok lain sebagai satu kesatuan, tanpa 
memperdulikan perbedaan budaya, etnik, gender, 
bahasa, ataupun agama (Sirry, Kompas, 1 Mei 2003). 
Kemajemukan dan keanekaragaman aspek 
kemanusiaan sebagai entitas personal yang unik, etnis 
dan agama yang berbeda satu sama lain, 
mengisyaratkan pula perlunya kerja sama antara semua 
elemen anak bangsa. Selain itu, kesadaran 
multikulturalisme mengisyaratkan perlunya 
pemahaman secara khusus berdasarkan nilai-nilai 
kultural masyarakat setempat. (Maksum dan Ruhendi, 
2004: 244) 
 
Perilaku Kekerasan Pendidikan 
Di sektor pendidikan, kesadaran multikultural 
membantu peserta didik mengerti, menerima, dan 
menghargai orang dari suku, budaya, nilai, dan agama 
berbeda. Modelnya bukan dengan menyembunyikan 
budaya orang lain atau menyeragamkannya sebagai 
budaya nasional sehingga budaya lokal menjadi luntur 
dan hilang. Dalam pendidikan multicultural, diakui 
bahwa setiap budaya mempunyai nilai kebenaran 
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tersendiri yang membutuhkan pemahaman terhadap 
realitas nilai budaya.(Suparno, Kompas, 7 Januari 2003) 
Pada hakikatnya, tidak seorang pun 
menginginkan terjadinya kekerasan. Namun, fakta 
memperlihatkan hal sebaliknya, kekerasan terus 
berlangsung, bahkan cenderung meningkat. Ironisnya, 
kekerasan ternyata tidak hanya dimonopoli oleh 
peperangan dan kerusuhan massal, tetapi juga melanda 
dunia pendidikan, suatu wilayah yang diandalkan 
sebagai wahana inseminasi nilai-nilai moral, peradaban, 
dan ilmu pengetahuan. 
Padahal, menurut Clark Kerr, mantan Rektor 
Universitas California, sekolah atau pendidikan itu 
merupakan rancangan cetak biru (blue print) masyarakat 
masa depan.  What’s wrong with our education? Apakah 
memang benar sinyalemen Roem Topatimasang, 
seorang praktisi pendidikan kerakyatan (popular 
education), dalam bukunya, Sekolah itu Candu yang 
mengatakan bahwa sesungguhnya sekolah atau 
pendidikan itu sudah mati karena ia tidak lagi berfungsi 
sebagaimana mestinya? 
Jika ditelusuri lebih cermat, secara konseptual, 
sistem pendidikan nasional kita memang sarat bias dan 
sangat berpeluang untuk terjadinya proses 
dehumanisasi. Baik ditinjau dari sisi substansi material, 
maupun dari segi metode pengajaran. Materi-materi 
pengajaran dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi 
sampai saat ini masih mengacu pada konsep link and 
match. Konsep ini seharusnya memiliki keluasan dan 
keluwesan makna, yaitu ketersambungan dan 
kemampuan mengatasi seluruh problem kehidupan. 
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Namun, kenyataannya pendidikan nasional kita 
mereduksi dengan memaknai hanya sebatas sekolah 
untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja. Materi-materi 
pelajaran dengan proporsi amat besar lebih 
diorientasikan pada kemampuan-kemampuan kognisi 
yang dianggap dapat menjadi “bekal kerja” suatu hari 
nanti. Tentu hal ini juga harus dianggap sebagai 
penanaman nilai materialistik pada taraf yang amat 
dini. Akibat dominasi materi “bekal kerja” tersebut, 
materi-materi tentang etika dan moral, yang diwakili 
oleh mata pelajaran agama, kesenian, atau PPKN nyaris 
hanya menjadi pelajaran sampingan. 
Lebih parah lagi, materi-materi yang sebenarnya 
berada pada wilayah pengembangan afeksi (sikap), 
secara latah berubah menjadi materi yang hanya 
menyentuh wilayah kognisi. Anak didik belajar agama 
hanya untuk mengejar syarat kelulusan (Mulkhan 
dalam Suseno [ed.], 2000: 168-169). Sebuah modus yang 
amat materialistik sekaligus ironik. Bukankah 
materialisme adalah akar dari segala kekerasan di muka 
bumi? 
Metode pendekatan pedagogis atau satu arah 
yang menempatkan guru sebagai sosok yang paling 
tahu di satu sisi dan murid dianggap botol kosong yang 
tidak mengerti apa-apa, masih menjadi pola pikir 
metodik yang paling umum. Segala sesuatu yang 
diungkapkan guru menjadi kebenaran yang tidak 
terbantahkan. Pada titik inilah, praktik indoktrinasi, 
ideologisasi, dan hegemoni dalam kadar paling pekat 
yang mencipta kesadaran-kesadaran palsu, telah dan 
sedang berlangsung. 
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Menjadikan anak didik hanya sebagai objek tentu 
tidak bijaksana sebab menurut Paulo Freire, salah 
seorang tokoh pendidikan abad ini, tujuan akhir dalam 
upaya proses pendidikan adalah memanusiakan 
manusia (humanisasi) atau menjadikan manusia 
sesungguhnya. Hal ini selaras dengan ungkapan 
filosofis Freire yang disebut-sebut sebagai penggagas 
pendidikan liberatif tentang pentingnya pendidikan 
sebagai penyadaran. Menurutnya, pentingnya 
penyadaran ini karena manusia dalam dunia tidak 
sekadar “hidup” (to live), tetapi “mengada” atau 
bereksistensi. Dengan bereksistensi, manusia tidak 
hanya ada “dalam dunia”, tetapi juga “bersama dengan 
dunia”. 
Manusia sebagai eksistensi, kata Freire, mampu 
berkomunikasi dengan dunia objektif sehingga 
memiliki kemampuan kritis. Dengan penjelasan ini, 
tampaknya Freire ingin memberikan suatu afirmasi 
filosofis bahwa manusia pada dasarnya merupakan 
makhluk yang mempunyai kemerdekaan sehingga 
manusia pada hakikatnya mampu melakukan 
transendensi dengan semua realitas yang mengitarinya 
(Fadjar dalam Tuhuleley (ed.) 2003: 58-59). 
Dalam konteks ini, jauh sebelumnya, Ki Hajar 
Dewantara sebenarnya juga telah mempunyai gagasan 
yang tidak saja cerdas di zamannya, tetapi juga untuk 
konteks masa kini. Ia menekankan praktik pendidikan 
yang menyokong kodrat alam anak didik, bukan 
dengan “perintah paksa”, melainkan dengan tuntunan 
sehingga dapat menggugah perkembangan kehidupan 
peserta didik, baik lahir maupun batin menurut 
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kodratnya sendiri. Cara didik seperti ini disebut dengan 
pendekatan among. Dasar pemikiran pendekatan ini 
adalah kemerdekaan sebagai syarat untuk 
menghidupkan dan menggerakkan kekuatan lahir dan 
batin serta kodrat alam sebagai syarat untuk 
menghidupkan dan mencapai kemajuan dengan 
secepat-cepatnya dan sebaik-baiknya. 
Sejatinya lembaga pendidikan (terutama formal) 
bisa menjadi tempat transfer ilmu pengetahuan dan 
budaya (peradaban). Seharusnya melalui praktik 
pedagogi, peserta didik diajak untuk memahami 
bagaimana pengalaman-pengalaman budaya dapat 
ditransformasi dalam zaman kehidupan yang akan 
mereka alami. Namun, secara paradoksal, seringkali 
makna pengetahuan dan kebudayaan secara sistematis 
dan terlembaga justru diperebutkan oleh motif-motif 
politis penguasa maupun para birokrat pendidikan. 
Dekadensi pendidikan itu tampak misalnya dari 
fakta bahwa selama Orde Baru, institusi pendidikan 
seperti sekolah telah menjadi bagian dari birokrasi 
pemerintah untuk mempertahankan kekuasan dan 
kepentingannya. Lihatlah contoh, bagaimana Orde Baru 
memonopoli makna sejarah dengan memproduksi film 
G. 30 S/PKI yang wajib ditonton siswa SD sampai SLTA 
dan ditayangkan tiap tahun di televisi. Artinya, ketika 
ilmu pengetahuan dan bagaimana proses menghasilkan 
dan mengembangkannya dibawa dalam kegiatan 
belajar mengajar, selalu ada intervensi dan bias-bias 
politik dalam memperebutkan makna pengetahuan itu 
sendiri. 
 
Pendidikan Budaya … 
| Juju Saepudin 
 
 92 
Selama beberapa dekade praksis pendidikan 
nasional kita tidak lagi bertumpu secara kukuh di atas 
pandangan yang holistik tentang manusia dan 
kemanusiaan. Oleh karena itu, reformasi bidang 
pendidikan nasional kemudian ditujukan untuk 
mempersiapkan masyarakat baru yang lebih ideal, yaitu 
masyarakat yang mengerti hak dan kewajiban serta 
berperan aktif dalam proses pembangunan bangsa. 
Esensi dan tujuan pendidikan nasional adalah proses 
menumbuhkan bentuk budaya politik (a form cultural 
politics) dalam perspektif tertentu yang mengacu pada 
masa depan yang jelas (Pembukaan UUD 1945 alinea 4). 
Melalui kegiatan pedagogis, gambaran tentang 
masyarakat yang ideal itu dituangkan dalam alam 
pikiran peserta didik sehingga terjadi proses inkulturasi 
dan akulturasi budaya. Pemikiran ini mengandung 
makna bahwa lembaga pendidikan sebagai tempat 
pembelajaran manusia memiliki fungsi sosial (agen 
perubahan di masyarakat) dan politik. (Surochman, 
Republika, 11 April 2007). 
Sayangnya, sistem pendidikan yang dijalankan di 
Indonesia masih parsial. Banyak pengamat mengatakan 
bahwa pendidikan di negeri ini salah urus, baik dalam 
tataran konsep dasar maupun konsep pengajaran. 
Konsep dasar pendidikan nasional yaitu membentuk 
manusia Indonesia seutuhnya. Kata ‘seutuhnya’ kalau 
boleh sedikit ditafsirkan adalah manusia yang memiliki 
kecakapan eksistensi diri (kecakapan hidup), kata hati 
(naluri), moral (etika) dan budi pekerti yang luhur 
(akhlaqul karimah). Artinya, pendidikan seharusnya 
bertelekan pada empat pilar pokok pengajaran 
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sebagaimana yang termaktub dalam orientasi 
pendidikan versi UNESCO, yakni (1) learning to know, 
(2) learning to do, (3) learning to be, dan (4) learning to live 
together. 
Namun realitanya, konsep pengajaran yang kini 
berjalan lebih menekankan aspek kecakapan diri, 
keterampilan hidup, atau kemampuan hitung-
menghitung (matematika). Selama ini, proses 
pendidikan di Tanah Air memang terlalu menekankan 
aspek kognitif dan kurang memberi perhatian pada 
aspek afektif. Pengelolaan pendidikan di masa lampau 
yang memberikan penekanan berlebihan pada dimensi 
kognitif dan mengabaikan dimensi-dimensi lain, 
ternyata melahirkan manusia Indonesia dengan 
kepribadian pecah (split personality). 
Sebagai contoh, di satu sisi, betapa kehidupan 
beragama secara fisik berkembang sangat 
menggembirakan di seluruh lapisan masyarakat. 
Namun, di sisi lain dapat pula diamati betapa 
banyaknya perilaku masyarakat itu yang bertentangan 
dengan ajaran-ajaran agama yang dipeluknya. Indikasi 
yang paling nyata adalah dari para perilaku praktik 
KKN justru berasal dari kalangan pendidik. 
Ini kontras dengan pendapat seorang pakar 
psikologi pendidikan, Benyamin Bloom, yang 
menyatakan bahwa sekolah atau lembaga itu pada 
dasarnya berfungsi menggarap tiga wilayah 
kepribadian manusia yang disebutnya sebagai 
‘taksonomi pendidikan’ yakni membentuk watak dan 
sikap (affective domain), mengembangkan pengetahuan 
(cognitive domain), serta melatih keterampilan 
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(psychomotoric atau conative domain). (Zaenuddin, 2004: 
50). Ibaratnya, generasi pendidikan masa kini sebagai 
penerus estafet bangsa adalah generasi yang tidak 
memiliki dimensi religiusitas secara seimbang atau 
dalam terminologi yang umum, kecerdasan intelektual, 
kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual. 
Mestinya lembaga pendidikan adalah institusi yang 
melatih, menumbuhkan, dan mempertajamnya. 
Satu hal yang bisa menjadi catatan di sini, semua 
pihak diingatkan tentang filsafat pendidikan dari Paulo 
Freire yang sebenarnya diadopsi oleh dunia pendidikan 
kita, yakni what she/he will be, bukan what she/he is. 
Bahwa pendidik harus mengembangkan kapasitas 
peserta didik untuk membuat mereka sadar tentang 
keberadaannya di dunia. Prinsip humanisme harus 
dijunjung otentik, bukan humanitarian. Prinsip 
humanisme yang ada dalam UU Sisdiknas 
dimaksudkan untuk mencapai manusia Indonesia: 
bermoral, bermartabat, dan berbudi luhur. Sedangkan 
untuk merealisasikan ketiganya, pendidikan harus 
dilaksanakan secara kritis-dialogis tanpa kekerasan. 
Jika dihubungkan dengan masalah kekerasan 
dalam pendidikan, terdapat banyak hal yang 
membedakannya dengan kekerasan di medan perang 
atau kerusuhan massal. Namun, ditinjau dari pelaku, 
korban, kondisi, pemicu, motif, serta resolusi konflik 
yang mungkin ditempuh, banyak dijumpai kesamaan 
tipologi di antara kedua wilayah tersebut. Persamaan 
yang paling mendasar adalah bahwa perang, kerusuhan 
massal, ataupun kekerasan dalam pendidikan, terjadi 
karena ada pemicu (precipitation) antara pelaku dan 
 
Pendidikan Budaya … 
| Juju Saepudin 
 
95 
korban atau pihak yang bertikai. Pemicu ini tidak mesti 
berupa sesuatu yang hebat atau besar, bahkan bisa 
karena hal-hal yang sepele. 
Di samping itu, pemicu dapat bersifat spesifik dan 
kasuistik. Pemicu yang sama belum tentu 
mengakibatkan efek serupa pada pelaku dan korban 
atau kasus yang lain. Kekerasan yang ditimbulkannya 
bisa berangkai hingga berubah menjadi kekerasan 
tingkat berat, yaitu tindakan kriminal. Bahkan, ketika 
pelaku, korban, dan pemicu ini tidak dikelola dalam 
penyelesaian damai yang adil, sangat mungkin timbul 
kekerasan susulan. 
Bagaimanapun kondisinya, kekerasan dalam 
pendidikan harus segera dicegah dan dihentikan. 
Tindakan pencegahan (preventive action atau saddzu al-
dzari’ah) secara mendasar berbeda dengan langkah-
langkah resolusi konflik. Tindakan preventif berupaya 
meminimalisasi kondisi, sedangkan resolusi konflik 
berupaya menyelesaikan kekerasan yang sudah terjadi. 
Kondisi (condition) merupakan antecedent variable 
yang mempengaruhi secara tidak langsung 
kemungkinan timbulnya perilaku kekerasan dalam 
pendidikan, baik secara internal maupun eksternal. 
Secara internal, pendidikan di Indonesia cukup 
memprihatinkan. Dari hal-hal fisik (seperti gedung 
sekolah yang rusak atau tidak layak pakai), angka drop 
out yang tinggi, terbengkalainya kesejahteraan guru, 
sampai dengan kurang memadainya sarana 
laboratorium dan perpustakaan. 
Kondisi internal pendidikan merupakan faktor 
yang berpengaruh langsung pada perilaku pelajar dan 
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para pendidiknya, termasuk perilaku kekerasan. 
Menurut Merton, pendidikan yang salah akan 
“mempengaruhi” guru dan anak didik kepada perilaku 
preman.(Tjahjoko, Jawa Pos, 18 September 2002). 
Sedangkan menurut pengamatan Djohar, pendidikan 
kita saat ini justru menghasilkan kenakalan remaja, 
kriminalitas, ketergantungan social, dan disintegrasi 
bangsa (Djohar, Jawa Pos, 19 Agustus 2002). 
Hal itu diperparah dengan kondisi eksternal 
pendidikan, baik sosial maupun budaya, yang pada 
kenyataannya telah mengalami pergeseran akibat 
modernisme. Seringnya pelajar dan mahasiswa terjerat 
dalam narkoba, pornografi, miras, dan pergaulan bebas, 
merupakan bagian dari kondisi eksternal akibat 
pergeseran sosial-budaya yang cukup pesat tersebut. 
Modernitas telah membelah kesatuan dan 
memutus mata rantai kontinum realitas yang materiil 
hingga yang spiritual-metafisik. Pendidikan semata-
mata didasari paradigma keterpilahan dunia materiil 
yang sekuler dan rendah dari dunia spiritual yang lebih 
sakral. Di sisi lain, pendidikan bukan sebuah paket 
pengembangan jiwa atau kepribadian hingga 
keterampilan, melainkan pemberian fasilitas kepada 
manusia untuk mengalami dan menyelesaikan 
sebanyak mungkin peristiwa sejarah. Singkatnya, 
kecerdasan bukan sekadar indikasi prestasi otak, 
melainkan juga prestasi spiritual dan religiusitas. 
Di samping pengembangan intelektualitas, 
pendidikan perlu membekali diri untuk pembinaan hati 
nurani, jati diri, rasa tanggung jawab, sikap egaliter, dan 
kepekaan normatif yang menyangkut makna nilai dan 
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tata nilai. Pendidikan harus membantu anak didik 
untuk membentuk hati dan perasaannya. Pendidikan 
hendaknya juga mengajar anak didik berusaha 
mengendalikan dirinya sendiri dan mengajar anak 
menjauhi rasa sombong dan meredahkan orang lain. 
Singkat kata, sekolah harus dengan sadar membina 
cipta, rasa, dan karsa murid-murid. Sekolah harus 
melakukan pembinaan kognitif, afektif, dan konatif 
secara simultan. 
Pendidikan kiranya juga harus membekali 
generasi muda untuk mampu mengatasi pendangkalan 
hidup. Untuk itu, pendidikan perlu membantu anak 
didik untuk dapat memuliakan hidup (ennobling life). Di 
sini pendidikan ditantang tidak hanya membantu anak 
didik agar hidupnya berhasil, tetapi juga lebih dari itu, 
agar hidupnya bermakna. Oleh sebab itu, perlu adanya 
the basics dalam pendidikan sebagai bagian dari 
kegiatan pendidikan yang mempersiapkan anak-anak 
untuk mampu menjalankan kehidupan (preparing 
children for life), bukan sekadar mempersiapkan anak-
anak untuk pekerjaan (Buchori, 2001: 41). 
Dari sekian benang kusut pendidikan yang terurai 
semrawut di atas, kiranya hal itu mensyaratkan serta 
meniscayakan adanya sebuah frame pemikiran tentang 
pentingnya model pendidikan damai tanpa kekerasan 
(non-violence/ peace education) yang hanya bisa dicapai 
bila konsep pendidikan nilai dikembangkan secara 
efektif berasaskan prinsip-prinsip persamaan hak dan 
kewajiban, kebebasan menyatakan pendapat, dan 
sekaligus kemerdekaan berpikir dan bertindak sesuai 
pilihan kehendak hati nuraninya. Itulah sebabnya, 
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konsep pendidikan harus memuat penerapan tujuan, 
materi, metode, model pembelajaran, kebijakan (policy), 
dan suasana belajar yang berwawasan damai dan 
perdamaian. 
 
Gelombang globalisasi telah mengantarkan umat 
manusia kepada gugusan sistem kehidupan 
kosmopolitan di antara berbagai bangsa, budaya, 
agama, bahasa, ras, etnis, jenis kelamin, status social, 
dan pluralitas. Ini berarti bahwa pendidikan mesti 
berpijak pada proses learning to live together. Untuk 
mendukung yang terakhir ini, nilai-nilai kemanusiaan 
universal, budaya, moral, dan agama perlu 
diberdayakan agar pendidikan menjadi humanistik. 
Agama, dalam hal ini Islam, sarat dengan muatan 
tuntunan untuk berkarakter positif dalam bentuk akhlak 
al-karimah sekaligus meninggalkan emosi negatif atau 
akhlak al-madzmumah. 
Keinginan untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang damai dapat dilakukan antara lain dengan 
memahami penyebab kekerasan dalam masyarakat, 
yakni mengenal lebih dalam kondisi sosial yang bisa 
menyebabkan perilaku kekerasan dan mengkaji suasana 
kekerasan yang mampu menimbulkan perilaku 
kekerasan. Berkenaan dengan hal tersebut, berikut 
kutipan diagram spiral kekerasan yang dikemukakan 
oleh Dom Helder Camarra dalam menjelaskan tentang 
pola faktor penyebab kekerasan (Samson, 1994). 
Camarra menjelaskan bahwa spiral kekerasan 
bermula dari kekerasan ke-1 atau kekerasan institusional, 
yakni kekerasan yang ada dalam peraturan atau 
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Kekerasan 1 (kekerasan 
institusional) 
Kemiskinan, kelaparan, rasial, 
seksual, eksploitasi ekonomi, 
ketidakadilan oleh kebijakan 
lembaga. Setelah satu 
lingkaran ini selesai, bisa juga 
diakibatkan oleh kekerasan 3. 
 





perjuangan demi mencapai 
kondisi adil. Kadang-kadang 
kekesarasan ini didukung 
oleh politik maupun agama. 
Kekerasan 3 (Tekanan) 






kebijakan lembaga dan sistem yang mendorong 
manusia ke arah kondisi yang tidak manusiawi, 
misalnya menerima penghinaan, ketidakadilan dan 
keadaan tanpa harapan. Kondisi ini ibarat hidup 
sebagai budak. 
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Kondisi kekerasan ini menimbulkan bentuk 
kekerasan ke-2, yakni kekerasan tandingan yang muncul 
sebagai reaksi terhadap kekerasan yang ke-1. Bentuk-
bentuknya bisa berupa kerusuhan, revolusi, aksi 
terorisme, dan tindakan kriminal. Kekerasan ke-3 
adalah tekanan atau kondisi tertekan (repression) yang 
muncul sebagai respon atas kekerasan yang ke-2 yang 
sering menuntut kehadiran aparat polisi dan militer 
dalam jumlah yang banyak. 
Bentuk-bentuk kekerasan tersebut berputar 
menjalani siklus. Solusi atas suatu bentuk kekerasan 
bisa menimbulkan kekerasan bentuk lain yang lebih 
canggih, ibarat ‘mutan’ kekerasan yang muncul sebagai 
reaksi atas kondisi yang diterimanya. Hubungan kait-
mengait ini menjadikan spiral kekerasan seolah tidak 
berujung pangkal. 
Untuk menghindari atau meminimalisasi 
terjadinya perilaku kekerasan dalam pendidikan, tiap 
kasus yang muncul harus ditempuh alternatif solusi 
yang dapat disepakati oleh pihak-pihak terkait. 
Penyelesaian yang tertunda atau yang bersifat 
sementara akan mendorong munculnya kekerasan 
susulan atau berantai. Memang sangat sulit untuk 
menetapkan bentuk atau pola solusi yang dapat 
diterima oleh semua pihak karena penyelesaian suatu 
konflik pada dasarnya bersifat spesifik dan bahkan, 
kadangkala kasus itu sendiri terjadi secara insidental. 
Semua masalah tersebut perlu diatur secara tegas dalam 
hukum yang dilaksanakan secara konsisten. 
Jika dikaitkan dengan realitas pendidikan kita 
beberapa tahun yang lalu, mencuatnya kasus-kasus 
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kekerasan di lembaga pendidikan, semisal IPDN (dulu 
STPDN) memberikan sinyal tentang semakin 
merebaknya gejala anarkisme (atau lebih tepatnya 
brutalisme) yang mengatasnamakan simbo-simbol 
berbau pendidikan, namun sebenarnya tidak 
berperikemanusiaan dan tidak beradab sama sekali. 
Bahkan, saking bobroknya manajemen penyelenggaraan 
pendidikan di kampus para calon camat itu, Way-
Kambas sebagai Sekolah Gajah, dinilai masih lebih 
humanis daripada IPDN. Padahal, “murid-murid” di 
Way-Kambas bukan manusia, melainkan binatang. 
Fenomena tersebut menegaskan bahwa mendidik 
manusia ternyata tidak cukup hanya dilakukan dengan 
memberikan stimulus respon dalam classical conditioning 
serta reward (ganjaran) kepada anak didik yang berhasil 
dan punishment (hukuman) bagi anak didik yang gagal 
sebagaimana yang dipahami oleh kaum behaviorisme 
seperti Ivan Pavlov dan BF Skinner. Manusia memiliki 
pikiran, perasaan, kreativitas, bakat bawaan yang jauh 
lebih sempurna. Sistem pendidikan behaviorisme yang 
diinterpretasi secara salah menyebabkan teori ini tidak 
dapat mengakomodasi potensi yang dimiliki oleh 
manusia, kecuali hanya insting (Pranowo, Kedaulatan 
Rakyat, 11 April 2007). 
Konsep stimulus-respon diterapkan tanpa 
sentuhan hati nurani dan kasih sayang. Teknik-teknik 
yang digunakan persis sama dengan teknik untuk 
melatih binatang sirkus. Pertimbangan pikiran, 
perasaan, dan humanisme sama sekali tidak 
dikembangkan. Oleh karena itu, jika teori tersebut 
hendak diterapkan untuk mendidik manusia, biasanya 
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hanya diterapkan untuk mengembangkan aspek 
keterampilan dasar. Teori pendidikan bagi manusia 
sudah jauh lebih berkembang sesuai dengan 
perkembangan kejiwaan manusia, seperti kognitivisme, 
nativisme, mentalisme, dan konstruktivisme. 
Oleh karena itu, agar tidak lagi berkutat dengan 
masalah-masalah krusial seputar dunia pendidikan di 
masa-masa mendatang, perlu kiranya menata kembali 
platform sistem pendidikan yang lebih modern dan 
humanis sesuai dengan kodrat manusia. Para ahli 
psikologi kognitif berpandangan bahwa proses belajar 
harus penuh makna (meaningfull learning) sehingga 
konsekuensi logisnya, mekanisme penyelenggaraan 
pendidikan mesti ditujukan pula untuk mengarahkan 
pola pikir berdasar nalar akal sehat menuju pola 
tindakan yang baik dan benar serta dapat 
dipertanggungjawabkan secara moral maupun 
intelektual. 
Dengan demikian, ide tentang pendidikan damai 
tanpa kekerasan (non-violence/ peace education) yang 
dilandasi semangat toleransi dan solidaritas 
kemanusiaan universal menjadi keniscayaan sejarah 
dengan dibarengi secercah optimisme untuk mengubah 
sekaligus mengikis budaya barbar pendidikan menuju 
tatanan horizon peradaban umat manusia yang lebih 
progresif dan egaliter serta senantiasa menjunjung 
tinggi harkat dan martabat antarsesama dengan 
berbagai tantangan dan prospeknya. 
Di sinilah sebenarnya letak urgensi topik ini untuk 
menggali kembali di kedalaman pikir setiap insan 
pemerhati pendidikan sebagai wadah refleksi dan 
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evaluasi kinerja struktural-kultural terhadap praksis 
dunia pendidikan kita yang selama ini mungkin 
cenderung bernuansa arogansi intelektual atau bahkan 
bergaya militeristik yang tidak mengindahkan norma-
norma etis pendidikan yang seyogyanya memanusiakan 
manusia menuju taraf pemahaman yang lebih 
mencerahkan dan memerdekakan. 
Secara khusus, gagasan ini memiliki arti penting, 
pertama, mengidentifikasi kondisi, faktor, pemicu, atau 
modus perilaku kekerasan yang terjadi di (sebagian) 
lembaga pendidikan di Indonesia. Kedua, hasil kajian ini 
dapat digunakan sebagai masukan bagi upaya 
pengembangan pola pendidikan afektif dan humanis 
yang relevan dengan kondisi sekarang. Ketiga, menjadi 
acuan bagi pihak berwenang untuk menetapkan 
kebijakan pendidikan di masa mendatang. 
 
Resolusi Konflik Menuju Peace Building 
Kekerasan dalam pendidikan merupakan perilaku 
melampaui batas kode etik dan aturan dalam 
pendidikan, baik dalam bentuk fisik maupun pelecehan 
atas hak seseorang. Pelakunya bisa siapa saja: pimpinan 
sekolah, guru, staf, murid, orang tua, atau wali murid, 
bahkan masyarakat.(Halim, 1985: 105; Assegaf, 1985: 
28.29.) Kekerasan dalam pendidikan diasumsikan 
terjadi sebagai akibat kondisi tertentu yang 
melatarbelakanginya, baik faktor internal dan eksternal, 
dan tidak timbul secara alami, melainkan dipicu oleh 
suatu kejadian. 
Kondisi (antecedent variable), faktor (independent 
variable) dan pemicu (intervening variable) tindak 
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kekerasan dalam pendidikan (dependent variable) 
terangkai dalam hubungan yang bersifat spiral, dapat 
muncul sewaktu-waktu, oleh pelaku siapa saja yang 
terlibat dalam dunia pendidikan sepanjang dijumpai 
adanya pemicu kejadian. 
Menurut Eric Hoffer, pemicu kekerasan utamanya 
adalah hal-hal mempersatukan gerakan massa, seperti 
rasa benci kolektif, perilaku meniru rekannya, bujukan 
pihak tertentu, ajakan pemimpin atau yang ditokohkan, 
karena adanya aksi pembuka kekerasan, adanya unsur 
kecurigaan, dan upaya penggalangan atau persatuan 
massa. Sedangkan unsur pendorong timbulnya aksi 
bersama adalah keterikatan dengan kelompok (gank, 
club, dan sebagainya), perilaku pura-pura atau bergaya, 
frustasi atau meremehkan kondisi masa kini, unsur 
supranatural atau “hal yang tidak tampak atau ada”, 
doktrin yang diyakininya, dan karena karakter gerakan 
massa itu sendiri (Hoffer dalam Maris, 1988). Untuk 
mencegah terulangnya kekerasan, ditawarkan solusi 
berupa penanaman nilai-nilai agama, budaya, 
pendidikan afektif, dan humanisasi pendidikan yang 
pro-perdamaian, serta antikekerasan (non-violence/ peace 
education). 
Khusus mengenai pendidikan damai tanpa 
kekerasan ini, secara khusus UNICEF (United Nations 
International Children’s Emergency Fund) dan UNESCO 
(United Nations Educational, Scientific and Cultural 
Organization) proaktif menyuarakan pendidikan damai. 
Dalam Seri Lembar Kerja UNICEF Juli 1999 tentang 
pendidikan damai, disebutkan bahwa dalam urusan 
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persekolahan dan lembaga pendidikan, pendidikan 
damai dimaksudkan untuk hal-hal berikut: 
 
1. Berfungsi sebagai “zona damai” di mana anak-
anak merasa aman dari konflik kekerasan. 
2. Melaksanakan hak dasar anak sebagaimana 
digariskan dalam Konvensi Hak Anak (CRC). 
3. Mengembangkan iklim belajar yang damai dan 
perilaku saling menghargai antaranggota 
masyarakat. 
4. Menunjukkan prinsip persamaan dan tanpa 
diskrimiasi baik dalam praktik maupun 
kebijakan administrasinya. 
5. Menjabarkan pengetahuan tentang bentuk 
perdamaian yang ada di tengah masyarakat, 
termasuk berbagai sarana yang menyangkut 
adanya konflik, secara efektif, tanpa kekerasan 
dan berakar dari budaya lokal. 
6. Menangani konflik dengan cara menghormati 
hak dan martabat pihak yang terlibat. 
7. Memadukan pemahaman tentang damai, HAM, 
keadilan sosial dan berbagai isu global melalui 
sarana kurikulum. 
8. Menyediakan forum diskusi tentang nilai damai 
dan keadilan sosial. 
9. Memanfaatkan metode belajar mengajar yang 
menekankan pada partisipasi, Cupertino, 
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problem solving, dan lainnya yang dapat 
menghargai perbedaan. 
10. Memberdayakan anak agar dapat mengamalkan 
perilaku damai dalam lingkungan pendidikan 
dan di masyarakat pada umumnya. 
11. Memperluas kesempatan untuk melakukan 
refleksi berkelanjutan dan pengembangan 
keahlian semua pendidik sehubungan dengan 
isu perdamaian, keadilan, dan hak-hak 
seseorang. 
 
Pendidikan damai merupakan proses pendidikan 
yang memberdayakan masyarakat agar mampu 
memecahkan konflik dengan cara kreatif dan bukan 
dengan cara kekerasan. Dalam konteks ini, pendidikan 
damai menjadi sangat terkait dengan tingkat kepuasan 
masyarakat. Kesulitannya adalah tatkala cara kreatif 
yang ditempuh tidak menjadikan masyarakat puas 
dalam penyelesaian konflik. 
Memang, cara kreatif kadangkala dipandang tidak 
menampakkan kejantanan, rasa jagoan dan semangat 
heroisme, yang kemudian mendorong penyelesaian 
konflik dengan jalan kekerasan. Cara kreatif dalam 
menyelesaikan konflik biasanya memerlukan waktu 
lebih lama, membutuhkan kesabaran, kedewasaan 
emosional, untuk menghasilkan win-win solution serta 
kedamaian. (Djohar, 2002: 106). 
Keberhasilan pendidikan damai tidak ditunjukkan 
oleh angka-angka, melainkan mengacu pada kualitas 
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kompetensi untuk merespon kesulitan hidup yang 
dihadapi bersama. Pendidikan damai memadukan 
beragam tradisi pedagogi dan teori-teori pendidikan 
secara bersamaan sambil mengembangkan inisiatif 
untuk memajukan manusia melalui proses belajar. 
Pendidikan damai dilakukan secara dinamis, 
interdisipliner, dan multikultural. Upaya demikian 
sebenarnya telah cukup lama dilakukan oleh para tokoh 
pendidikan terdahulu. Sebut saja misalnya John Dewey, 
Maria Montessori, Paulo Freire, Johan Galtung, Ellese, 
Kenneth Boulding, dan lain sebagainya. 
Dalam pendidikan damai, kondisi damai 
dipahami tidak sekadar sebagai tiadanya bentuk-bentuk 
kekerasan langsung, tetapi juga terwujudnya kondisi 
damai yang positif. Pendidikan damai dengan demikian 
mencakup seluruh aspek dalam perdamaian. 
Pendidikan damai diarahkan untuk menumbuhkan tiga 
aspek utama–pengetahuan (knowledge) sebagai cognitive 
domain, keterampilan (skill) sebagai psychomotoric 
domain, dan sikap (attitude) atau affective domain– untuk 
mengembangkan budaya damai secara global. 
Penjabaran tentang materi dan metode dalam 
pendidikan damai adalah sebagai berikut. Pertama, 
pendidikan damai memuat materi pengetahuan 
(knowledge) yang meliputi mawas diri, pengakuan 
tentang prasangka, berbagai isu lainnya seperti konflik 
dan perang, damai dan tanpa kekerasan, lingkungan 
dan ekologi, nuklir dan senjata lainnya, keadilan dan 
kekuasaan, teori resolusi, pencegahan dan analisis 
konflik, budaya, ras, jender, agama, isu HAM, sikap 
tanggung jawab, pengaruh globalisasi, masalah buruh, 
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kemiskinan dan ekonomi internasional, hukum 
internasional dan mahkamah keadilan, PBB, instrumen, 
standar dan sistem internasional, perawatan kesehatan, 
masalah AIDS dan jual beli obat terlarang. 
Kedua, muatan materi keterampilan (skill) dalam 
pendidikan damai meliputi komunikasi, kegiatan 
reflektif dan pendengaran aktif, kerja sama, empati dan 
rasa harus, berpikir kritis dan kemampuan problem 
solving, apresiasi nilai artistik dan estetika, kemampuan 
menengahi sengketa, negosiasi dan resolusi konflik, 
sikap sabar dan pengendalian diri, menjadi warga yang 
bertanggung jawab, penuh imajinasi, kepemimpinan 
ideal dan memiliki visi. 
Ketiga, muatan materi nilai atau sikap (attitude) 
dalam pendidikan damai meliputi: kesadaran ekologi, 
penghormatan diri, sikap toleransi, menghargai 
martabat manusia beserta perbedaannya, saling 
memahami antarbudaya, sensitif jender, sikap peduli 
dan empati, sikap rekonsiliasi dan tanpa kekerasan, 
tanggung jawab sosial, solidaritas, dan resolusi 
berwawasan global (Rahim, 2010: 25). 
Di ruang kelas, pendidikan damai diarahkan 
untuk mengembangkan keterampilan, sikap dan 
pengetahuan anak melalui metode belajar partisipatoris 
dan kooperatif, serta suasana saling toleransi, peduli, 
dan menghargai. Melalui kegiatan dialog dan 
eksplorasi, guru bersama murid melakukan 
petualangan belajar kreatif. Para peserta didik 
ditumbuhkan dan diberdayakan untuk mampu 
berperilaku yang bertanggung jawab atas 
perkembangan diri dan prestasi mereka sendiri, 
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sedangkan para guru memelihara kedamaian seluruh 
peserta didik. 
Pelaksanaan pendidikan damai merupakan 
peluang untuk meningkatkan kesejahteraan 
menyeluruh para peserta didik, memajukan keadilan 
bersama dan perlakuan yang sama di antara remaja, 
serta meningkatkan tanggung jawab individu maupun 
sosial, baik bagi para pendidik maupun peserta 
didiknya. Melalui bimbingan dan aksi sosial ini, para 
pendidik damai mendemonstrasikan bahwa masih ada 
banyak alternatif selain kekerasan. 
Bahkan Magnus Haavelsrud, seorang pendidik 
damai asal Norwegia, berpendapat bahwa tak ada satu 
jawaban sederhana tentang bagaimaa pendidikan dapat 
memberi kontribusi bagi perlucutan senjata dan 
pembangunan dunia. Namun, meningkatnya kesadaran 
melalui pendidikan agaknya dapat menjadi penunjuk 
jalan bagi mobilisasi perdamaian yang diperlukan. 
Dengan memusatkan pada pengembangan 
kemampuan para peserta didik seperti itu, pendidikan 
damai menjadi relevan dalam berbagai latar belakang 
pendidikan yang berbeda, dari daerah pedesaan hingga 
perkotaan, dari pengelolaan pendidikan berbasis 
sekolah hingga manajemen pendidikan berbasis 
masyarakat, serta bagi kurikulum formal maupun non-
formal. 
Secara lebih luas, melalui konteks sosial, budaya, 
ekonomi dan politik, masing-masing pendidik dapat 
membentuk materi dan metode yang spesifik dalam 
upaya pendidikan damai ini sehingga inti pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap dapat bervariasi dan 
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berkesesuaian dengan berbagai lingkungan pendidikan. 
Para guru umumnya memasukkan pendidikan damai 
ke dalam mata pelajaran, seperti: agama, sejarah, 
bahasa, kewarganegaraan, dan seni. 
Pendidikan damai tidak mengajarkan peserta 
didik bagaimana cara berpikir an sich, melainkan 
bagaimana berpikir kritis. Dalam konteks ini mungkin 
pula terjadi konflik antara pendekatan partisipatoris 
dan holistik dengan kurikulum yang dirancang secara 
tradisional atau sekolah dengan aturan standar yang 
kaku. Namun perlu disadarai bahwa pendidikan damai 
tidak bertujuan untuk mereproduksi melainkan 
melakukan transformasi. Dalam hal ini perlu kiranya 
mencermati pendapat John Dewey bahwa di dalam 
pendidikan damai terdapat banyak orang yang secara 
sadar berjuang untuk mendidik generasi mendatang 
bukan untuk masalah negara saat ini, melainkan 
memungkinkan masa depan kemanusiaan yang lebih 
baik. 
Salah satu cara untuk mengatasi tantangan 
pendidikan damai adalah membangun jembatan untuk 
mendukung setiap pihak sebagai pelaku utama. Sama 
halnya belajar memerlukan tempat dalam konteks sosial 
yang lebih luas, terutama di sekolah dan ruang kelas, 
begitu pula halnya dengan pendidikan damai, ia 
bergantung pada keluarga, masyarakat, dan jaringan 
sosial sehingga dapat menimbulkan efek perubahan 
yang positif dan berkelanjutan. Ungkapan think globally, 
act locally menjadi intisari bagi upaya mendidik budaya 
damai yang dapat menghubungkan antara teori dengan 
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praktik, serta menerjemahkan isu internasional ke 
dalam perilaku individual. 
Seorang pendidik damai pun tidak harus bekerja 
sendiri sebab masyarakat internasional bergerak secara 
aktif dan tumbuh melalui berbagai jaringan, terbitan 
berkala, kampanye global, program nasional maupun 
internasional. Masyarakat yang peduli, para pendidik, 
dan para aktivis dari berbagai usia di seluruh penjuru 
dunia saat ini sedang gencar mempromosikan dan 
membangun perdamaian lewat jalur pendidikan. 
 
Penutup 
Berdasarkan ulasan di atas, pendidikan budaya 
damai di samping memiliki materi dan metode 
sebagaimana disebutkan di atas, juga memiliki model 
instruksional yang dapat diaplikasikan untuk semua 
jenjang pendidikan. Model pendidikan damai ini 
dimaksudkan sebagai acuan bagi proses pembelajaran 
yang sedang dilakukan. Untuk menerapkan model 
pembelajaran pendidikan damai ini, yang diperlukan 
adalah mengelola kelas, melakukan interaksi belajar 
mengajar, dan menyampaikan materi serta metode 
dengan menerapkan pendekatan humanistik (humanistic 
approach).  
Pendidik dan peserta didik didorong untuk 
melakukan komunikasi multiarah sehingga tercipta 
suasana demokratis di dalam kelas dan tidak 
didominasi oleh peran guru secara berlebihan. Untuk 
melaksanakan model instruksional pendidikan budaya 
damai tersebut, tentunya perlu disiapkan beberapa 
fasilitas sederhana, seperti ruang belajar yang fleksibel 
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dan suasana yang kondusif. Dan akhirnya, dengan 
kondisi damai yang positif melalui pendidikan nilai 
(afektif) yang humanis ini diharapkan akan terwujud 
kehidupan yang makmur, keadilan sosial, kesetaraan 
jender, dan terjaminnya hak-hak asasi manusia secara 
berkesinambungan dan berkelanjutan.  
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Indonesia adalah bangsa multilingual yang 
memiliki satu bahasa, bahasa Indonesia sebagai bahasa 
negara, bahasa nasional, dan bahasa persatuan, dan 
ratusan bahasa daerah atau bahasa lokal. Pusat Bahasa 
(2008) memetakan sekitar 442 bahasa daerah ditambah 
sekitar 217 bahasa pada tahun 2014. Bahasa itu dimiliki 
oleh sekitar 500-an suku di Indonesia. Hingga kini, di 
antara bahasa-bahasa daerah itu, hanya 13 bahasa yang 
tercatat memiliki sistem aksara. Bahasa yang jumlahnya 
besar itu, ada yang dikategorikan sebagai bahasa yang 
terancam punah. Kepunahan itu disebabkan oleh 
berbagai hal, di antaranya kawin campur. 
Di samping itu, keterancaman bahasa, menurut 
Sobarna adalah dampak globalisasi. Pengaruh 
 




globalisasi harus diwaspadai karena dapat 
menimbulkan terjadinya pergeseran bahasa (language 
shift) dan perubahan bahasa (language change). Berkaitan 
dengan hal itu, sekitar 90% bahasa di dunia sekarat atau 
punah dalam kurun waktu seratus tahun. Menyadari 
keadaan ini, UNESCO mencanangkan hak untuk 
berbahasa daerah (ibu) linguistic human rights (Sobarna, 
2007). 
Dalam hal kepunahan bahasa Grimes (2002) 
mengatakan sebab utama kepunahan bahasa adalah 
karena para orang tua tidak lagi mengajarkan bahasa 
ibu kepada anak-anaknya dan tidak lagi secara aktif 
menggunakannya di rumah dalam berbagai ranah 
komunikasi lain. Gerak ke arah kepunahan akan 
menjadi lebih cepat apabila disertai dengan semakin 
berkurangnya cakupan dan jumlah ranah penggunaan 
bahasa dalam ranah sehari-hari; atau semakin 
meluasnya ketiadaan pengunaan bahasa dalam 
sejumlah ranah, terutama ranah keluarga. Di sisi lain, 
Ibrahim (2008:11) menyatakan, secara garis besar ada 
dua faktor yang dapat dianggap sebagai penyebab 
utama kepunahan bahasa daerah. 
Pertama, para orang tua tidak lagi mengajarkan 
bahasa ibu kepada anak-anak mereka dan tidak lagi 
menggunakannya di rumah. Kedua, ini merupakan 
pilihan sebagian masyarakat untuk tidak menggunakan 
bahasa ibu dalam ranah komunikasi sehari-hari.  
Seringkali terjadi diskriminasi, bahwa orang yang 
berbahasa daerah diasosiasikan sebagai orang-orang 
kampungan. Oleh karena itu, orang lebih memilih 
untuk tidak memakai bahasa daerah. Hal ini terkait 
 




dengan sikap dan pemertahanan bahasa masyarakat 
tuturnya. Jika orang tua tidak memilih untuk memakai 
bahasa daerah di samping bahasa Indonesia kepada 
keturunananya, pergerakan bahasa ke arah kepunahan 
akan semakin cepat.  
Kondisi ini tidak dapat dibiarkan dan berlangsung 
terus karena bahasa sebagai salah satu unsur budaya 
dipakai sebagai sarana ungkap dalam tujuh unsur 
budaya. Unsur budaya itu adalah (1) sistem religi yang 
berkaitan dengan sistem kepercayaan, sistem nilai dan 
pandangan hidup, komunikasi keagamaan, upacara 
keagamaan, (2) sistem kemasyarakatan, seperti 
kekerabatan dan asosiasi atau perkumpulan, (3) sistem 
pengetahuan, yakni flora dan fauna, waktu, ruang dan 
bilangan, tubuh manusia, dan perilaku sesama, (4) 
kesenian, misalnya seni patung/ pahat, relief, lukisan 
dan gambar, tata rias, musik, bangunan, dan 
kesusastraan, (5) sistem mata pencaharian dan ekonomi, 
seperti  berburu dan mengumpulkan makanan, 
bercocok tanam, peternakan, dan perdagangan, dan (6) 
sistem peralatan hidup dan teknologi yang berkaitan 
dengan  produksi, distribusi, teknologi, peralatan 
komunikasi, pakaian dan perhiasan, tempat berlindung 
dan perumahan, serta senjata (Koentjaraningrat, 2006). 
Pelindungan bahasa itu termuat dalam beberapa 
undang-undang dan peraturan, misalnya Undang-
Undang Dasar 1945, Bab XV, Pasal 36. Undang-undang 
di bawahnya, yakni Undang-Undang Bahasa, UU 
Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu 
kebangsaan, Nomor 24 Tahun 2009 juga menegaskan 
tentang pentingnya pelindungan bahasa sebagai 
 




identitas bangsa yang berfungsi strategis. Peraturan 
Menteri, nomor 40 tahun 2010 membahas lebih khusus 
masalah Pelindungan, Pembinaan, dan Pengembangan 
Bahasa Nasional dan Daerah. Dalam peraturan itu 
dinyatakan bahwa salah satu bentuk pelindungan 
bahasa adalah dengan revitalisasi bahasa.  
Revitalisasi adalah pemberdayaan kembali untuk 
memelihara dan melindungi bahasa-bahasa dan 
diutamakan bahasa yang dikategorikan bahasa 
terancam punah. Sebagai lembaga yang ditugasi 
menangani masalah kebahasaan, Pusat Pengembangan 
dan Pelindungan Bahasa, Badan Bahasa, melakukan 
kegiatan revitalisasi bahasa berbasis komunitas, yakni  
keluarga. 
Revitalisasi ini bertujuan mengangkat daya hidup 
bahasa, memelihara, dan melindungi agar aset bahasa 
dicegah dan diperlambat kepunahannya. Untuk itu, 
pemakaian bahasa harus dikembangkan dan 
ditransformasikan kembali sesuai dengan kepentingan 
dan tradisi bahasa yang bersangkutan. Hal itu 
dilakukan agar kekayaan itu tidak hanya menjadi living 
memories, tetapi living traditions yang dapat melintasi 
batas waktu melalui penurunan dari satu generasi ke 
generasi berikutnya (Pudentia, 2006: 1). Berkaitan 
dengan hal itu, dalam artikel ini dibahas dua masalah, 
yakni bagaimana merevitalisasi bahasa di tengah 
komunitasnya dan strategi pembelajarannya? 
Di antara sekian banyak bahasa daerah di 
Indonesia, revitalisasi yang dibahas di dalam artikel ini 
adalah bahasa Nafri, sebuah bahasa yang dimiliki 
masyarakat Nafri di Papua. Bahasa ini dipilih dengan 
 




berbagai alasan. Penelitian bahasa Nafri sudah lengkap 
di Balai Bahasa Jayapura, mulai dari penelitian fonologi, 
morfologi, sintaksis, sampai semantik. Bahkan, dalam 
penelitian semantik sudah didaftarkan kata-kata bahasa 
Nafri yang dapat dijadikan sebagai cikal bakal kamus 
bahasa Nafri. 
Di samping itu, ada juga penelitian yang dibuat 
oleh Supardi (1993) "Relevansi Ungkapan Tradisional 
Bahasa Nafri dengan Pancasila sebagai Penggerak 
Pembangunan". Wilayah pemakaian bahasa Nafri 
berada di sekitar daearah perbatasan antara Papua yang 
termasuk dalam NKRI dan Papua Nugini. Sebagai 
bahasa yang berada di wilayah perbatasan, 
keterancaman bahasa Nafri lebih besar dibanding 
dengan bahasa lain. Beberapa pakar banyak yang 
menyatakan bahwa bahasa daerah yang paling banyak 
mengalami kepunahan adalah bahasa di Papua.  
Tujuan yang akan dicapai adalah meningkatkan 
pemakaian bahasa Nafri melalui revitalisasi bahasa dan 
menemukan strategi pembelajaran agar revitalisasi 
mencapai hasil maksimal. Untuk mencapai tujuan itu, 
metode yang dilakukan adalah pembelajaran berbasis 
komunitas. Langkah awalnya adalah survei dan 
observasi terhadap kondisi bahasa Nafri melalui 
berbagai studi pustaka dan studi lapangan di Desa 
Nafri yang penduduknya adalah pengguna bahasa 
Nafri.  
Dalam studi lapangan, wawancara dilakukan 
kepada kepala kampung, kepala adat, dan masyarakat 
pemakai bahasa Nafri. Dalam pengantar wawancara itu 
dipastikan bahwa untuk pemertahanan bahasa Nafri 
 




dilakukan dengan cara pembelajaran bahasa yang 
dinamai revitalisasi bahasa. Metode pembelajaran 
mengadopsi sistem pembelajaran bahasa formal di 
sekolah yang diadaptasi sesuai dengan kondisi dan 
situasi bahasa dan masyarakat Nafri.  
Pada tahun 2014, Balai Bahasa Jayapura sudah 
menyusun bahasa ajar bahasa Nafri untuk Sekolah 
Dasar yang belum sempat diujicobakan. Sehubungan 
dengan revitalisasi ini, bahan ajar yang disusun oleh Ery 
Setyowati dkk (2014) diadaptasi sesuai dengan 
keperluan revitalisasi. Bahan itu disusun sebagai modul 
pembelajaran untuk keperluan revitalisasi bahasa Nafri 
yang didampingi juga dengan silabus.  
Sebelum merevitalisasi bahasa Nafri, langkah 
yang dilakukan adalah meneliti daya hidup bahasa 
Nafri. Penelitian pemertahanan bahasa Nafri sudah 
diteliti oleh Widodo (2007) yang menempatkan bahasa 
Nafri sebagai bahasa yang terancam punah. Kategori itu 
berdasarkan berbagai indikator, seperti jumlah penutur, 
kontak bahasa, dan ranah penggunaan bahasa. Bahasa 
Nafri termasuk dalam kategori terancam punah, di 
antaranya karena penutur bahasa Nafri hanya orang tua 
di atas 50 tahun. Orang Nafri di bawah 50 tahun masih 
memahami secara pasif, sedangkan anak-anak sudah 
tidak menguasai bahasa Nafri.  
Menurut Grimes (2001), terdapat enam status 
untuk mendeteksi daya hidup bahasa, yakni (1) sangat 
kritis, jumlah penuturnya sangat sedikit dan semuanya 
berusia 70 tahun ke atas, usia kakek-nenek, buyut (2) 
sangat terancam, semua penuturnya berumur 40 tahun 
ke atas, usia kakek-nenek (3) terancam, semua 
 




penuturnya berusia 20 tahun ke atas, usia orang tua (4) 
mengalami kemunduran, sebagian penuturnya adalah 
anak-anak dan kaum tua, anak-anak lainnya tidak 
berbicara dalam bahasa ini (5) kondisi stabil, semua 
anak-anak dan kaum tua menggunakannya, tetapi 
jumlah penuturnya sedikit, dan (6) aman, bahasa ini 
diharapkan dipelajari oleh semua anak dan semua 
orang dalam etnis tersebut.  
Penanganan kondisi bahasa sangat kritis dan 
sangat terancam dilakukan dengan dokumentasi bahasa 
dalam berbagai ranah. Sementara, untuk kondisi 
terancam, mengalami kemunduran, dan kondisi aman 
harus dilakukan penanganan dengan pembelajaran 
yang bertujuan menghidupkan ranah pemakaian 
bahasa dalam berbagai sistem kebudayaan. Dengan 
digunakannya bahasa dalam ranah-ranah tersebut, 
kondisinya akan aman, tidak tergeser atau bahkan 
selamat dari kepunahan. 
Berkaitan dengan kondisi bahasa Nafri yang 
terancam punah, bahasa tersebut harus digunakan 
kembali dalam berbagai ranah. Untuk itu, strategi 
pembelajaran dengan revitalisasi berbasis komunitas 
yang baik harus dilakukan. Sehubungan dengan strategi 
pembelajaran, Rubin (dalam Muryati, 2011) 
menyebutkan tujuh ciri strategi pembelajar yang baik 
(1) memiliki kemampuan untuk menebak dengan teliti, 
(2) memiliki dorongan kuat untuk berkomunikasi, (3) 
sering tidak merasa takut dan mau membuat 
kekeliruan, (4) memfokuskan pada bentuk dengan 
mencari pola-pola dan melakukan analisis, (5) 
memanfaatkan kesempatan untuk berlatih, (6) 
 




memonitor pembicaraannya sendiri dan pembicaraan 
orang lain, dan (7) memberikan perhatian kepada 
makna.   
 
Revitalisasi Bahasa Nafri 
Bahasa Nafri adalah bahasa yang digunakan oleh 
penduduk asli Kampung Nafri yang berasal dari 
Pegunungan Sycloop atau orang Nafri menyebutnya 
Tboni Mho.  Penduduk Kampung Nafri sudah heterogen 
karena masuknya berbagai suku dari daerah lain yang 
mendiami daerah tersebut.  Menurut data monografi 
kampung, pada tahun 2011, penduduk Kampung Nafri 
berjumlah 2.140 jiwa. Penduduk dengan jumlah itu 
beberapa di antaranya dipakai sebagai model 
pembelajaran bahasa dengan revitalisasi bahasa Nafri.  
Revitalisasi itu dilakukan agar (1) masyarakat 
Nafri sadar dalam memelihara bahasanya dan mau 
menggunakan kembali bahasa itu di rumah secara aktif, 
(2) meningkatkan kemampuan para penutur tua bahasa 
Nafri agar bertambah mahir, (3) menambah jumlah 
penutur muda dapat secara aktif menggunakan bahasa 
Nafri agar bahasa itu digunakan kembali dalam ranah 
keluarga, agama, pertemuan/ perkumpulan sosial, dan 
upacara adat. 
Revitalisasi bahasa Nafri pada dasarnya adalah 
upaya pemodelan pembelajaran berbasis komunitas. 
Dalam model revitalisasi ini dipilih 10 keluarga yang 
masing-masing anggota keluarganya minimal terdiri 
atas bapak, ibu, dan dua anak. Peserta dalam 
pembelajaran ini diharapkan dari tahun ke tahun akan 
meluas dan menular pada anggota keluarga yang lain. 
 




Begitu juga dengan pembalajar dari kalangan anak, 
tidak terbatas pada angka dua karena dapat saja 
bertambah sesuai dengan anggota keluarga. 
Tujuan pengambilan contoh itu semata-mata 
memudahkan dalam mengontrol perkembangan 
pembelajaran. Pemodelan ini dapat dikatakan semacam 
desa binaan bahasa daerah yang diberi nama Kampung 
Bahasa. Hal seperti itu sama halnya dengan 
pembelajaran bahasa Inggris di kampung Inggris, 
Kediri, Jawa Timur yang hanya menggunakan satu 
bahasa itu dalam pembelajarannya. 
Dalam hal pembelajaran bahasa Nafri, dilakukan 
kerja sama dengan pemimpin Nafri yang memiliki 
sistem kepemimpinan informal yang dipimpin oleh 
seorang kepada adat (ontofro). Kepemimpinan ini 
bersifat turun-temurun. Ontofro berasal dari kata onto 
berarti sahabat dan fro berarti dewa atau roh nenek 
moyang penjelmaan dewa. Ontofro adalah penguasa 
tertinggi dalam masyarakat adat Kampung Nafri. 
Secara struktural, pemerintahan adat berpusat 
pada ontofro yang membawahi dua kepala suku, yaitu 
Warke dan Sembekra. Kepala suku Warke membawahi 
lima Masre Ontofro, yaitu Ujo, Tjoe, Finkreuw, Nero, 
Wamnar. Kepala Suku Sembekra membawahi tujuh 
Masre Ontofro, yaitu Merahabia Taniauw, Hanuebi, Sibri, 
Kay, Waymraw-mra, dan Waniauw. Ontofro mempunyai 
kewajiban dan wewenang dalam segenap aspek 
kehidupan masyarakat. Dalam menjalankan tugasnya, 
ontofro dibantu oleh seorang wamre (pesuruh) yang 
bertugas menyampaikan pesan dari ontofro kepada 
masre ontofro. Selain  masre ontofro,  seorang ontofro  juga 
 




membawahi  statho (panglima perang yang bertugas 
menjaga keamanan kampung). Panglima perang secara 
turun-temurun diwarisi oleh marga Tjoe (Mu'jizah dan 
Setyowati, 2015). 
   
Strategi Revitalisasi  
Pada dasarnya penanganan revitalisasi tergantung 
pada kondisi bahasa. Misalnya bahasa yang termasuk 
klasifikasi sangat kritis dan sangat terancam 
pemeliharaannnya, terutama dengan cara dokumentasi. 
Kalaupun akan dilakukan pembelajaran, 
kemungkinannya sangat sulit karena jumlah 
penuturnya sangat sedikit dan semua penuturnya 
berusia 70 tahun ke atas, usia kakek-nenek, buyut. 
Dokumentasi dapat dilakukan dalam bentuk 
penyusunan kamus, penelitian struktur dan sistem 
bahasa, rekaman suara dan transkripsi berbagai situasi 
kebahasaan. Jika bahasa dalam kondisi terancam 
sampai dengan aman dilakukan pembelajaran pada 
pendidikan formal, nonformal, dan infromal. 
Pembelajaran bahasa dengan revitalisasi berbasis 
komunitas, terutama di dalam keluarga ini termasuk 
dalam pendidikan informal.  
Secara umum, dalam pendidikan ini diperlukan 
strategi khusus. Strategi diartikan sebagai suatu cara, 
teknik, dan taktik atau siasat yang dilakukan seseorang 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Tujuan 
pembelajaran ini adalah agar masyarakat dan putra-
putra daerah dapat berkomunikasi secara aktif. Dalam 
pembelajaran ini, fungsi bahasa sebagai alat komunikasi 
menjadi sangat penting. Menurut Mu'jizah dan 
 




Setyowati (2015), ada beberapa alternatif teknik yang 
ditawarkan dalam pembelajaran ini, khususnya pada 
teknik menyimak dan berbicara. 
 
A. Teknik Revitalisasi atau Pembelajaran 
1. Teknik Pembelajaran Menyimak  
a. Simak-Ulang Ucap 
Teknik ucapan yang akan diperdengarkan 
dipersiapkan secara cermat. Isi model ucapan dapat 
berupa fonem, kata, frasa maupun kalimat pendek. 
Model ini dapat dibacakan oleh tutor/ orang tua atau 
rekaman suara orang lain, kemudian model ini 
disimak dan ditiru oleh anak. 
b. Simak-Kerjakan 
Model ucapan tutor/ orang tua berisi kalimat 
perintah. Siswa mengikuti dan mengerjakan kalimat 
perintah, suruhan yang dimaksud.  
c. Simak-Terka 
Tutor/ orang tua mempersiapkan deskripsi suatu 
benda tanpa menyebut nama bendanya. Anak didik 
diminta menerka/ menebak berdasarkan deskripsi 
yang diberikan. 
d. Simak-Berantai 
Tutor/orang tua membisikkan suatu pesan kepada 
anak didik. Anak tersebut membisikkan pesan itu 
kepada anak lainnya, dst. Anak terakhir menyebutkan 
pesan itu dengan suara jelas di depan kelas. Tutor 
memeriksa apakah pesan itu sampai sesuai dengan 
pesan pertama atau tidak.     
 




e. Selesaikan Cerita 
Tutor/ orang tua memperdengarkan cerita dalam 
bahasa daerah. Anak didik diminta menebak akhir 
alur cerita dan identifikasi tokoh serta watak tokoh 
dengan bahasa mereka sendiri. 
Tutor/ orang tua dapat juga membagi beberapa 
kelompok anak didik kemudian menyuruh salah satu 
kelompok untuk membuatkan cerita. Setelah cerita 
selesai, anak-anak disuruh maju ke depan dan 
membacakan hasil cerita. Di tengah-tengah kegiatan 
bercerita, tutor/ orang tua menghentikan pembacaan 
cerita tersebut kemudian menyuruh kelompok lain 
menyimak cerita untuk melanjutkan cerita hingga 
selesai.  
f. Memperluas Kalimat 
Tutor/ orang tua mengucapkan kalimat 
sederhana/ kata/ ungkapan, kemudian anak-anak 
mengucapkan dan menirukan. Anak kemudian 
diminta menghubungkan ucapan pertama dan ucapan 
kedua sekaligus.  
 
2. Teknik Pembelajaran Berbicara  
a. Ulang-Ucap 
Tutor/ orang tua mengucapkan kata secara 
berulang-ulang dengan jelas, anak didik mengucapkan 
hingga fasih dan jelas sebagaimana ucapan tutor.  
b. Lihat-Ucapkan 
Tutor/ orang tua memperlihatkan benda-benda 
atau kegiatan dan mendeskripsikan benda dan 
 




kegiatan tersebut kepada anak didik, kemudian anak 
didik menirukannya dengan fasih.   
c. Jawab Pertanyaan 
Anak didik yang susah atau malu berbicara dapat 
dipancing untuk berbicara dengan menjawab 
pertanyaan mengenai dirinya, misalnya mengenai 
nama, usia, tempat tinggal, pekerjaan orang tua, dsb. 
d. Cerita Kembali 
Pembelajaran berbicara dengan teknik 
menceritakan kembali dilakukan dengan cara, anak 
didik membaca bahan yang telah disediakan dengan 
saksama, kemudian tutor/ orang tua meminta siswa 
menceritakan kembali isi bacaan dengan kata-kata 
sendiri secara singkat.  
e. Parafrase 
Parafrase atau beralih bentuk dapat juga 
dipraktikkan. Dalam paraphrase, tutor menyiapkan 
bahan yang cocok. Tutor membacakan puisi dengan 
suara jelas, intonasi yang tepat, dan normal. Anak 
didik menyimak pembacaan kemudian 
menceritakannya kembali.  
 
B. Modul Revitalisasi Bahasa  
Ada dua hal yang perlu disiapkan dalam 
menyusun struktur modul pembelajaran bahasa daerah. 
Pertama, model pengorganisasian isi (tema) dan yang 
kedua adalah silabus. Model pengorganisasian modul 
berhubungan dengan pendekatan, metode, teknik 
pembelajaran bahasa yang digunakan, sedangkan 
 




silabus merupakan rencana pembelajaran yang 
menghubungkan secara fungsional berbagai komponen 
pembelajaran dalam mencapai kompetensi. 
Dalam pembelajaran ini, dirancang juga modul 
pembelajaran sederhana. Modul ajar ini mencakup 
komponen-komponen kearifan nilai dan juga budaya 
setempat. Hal ini terwujud melalui tema yang diambil 
dalam bahan ajar sebagai pegangan pemula. Rancangan 
mencakup tiga kompetensi bahasa, yakni pengenalan 
kata melalui kosakata, pengenalan struktur bahasa 
secara tersirat, serta pengajaran keterampilan bahasa 
yang mencakup empat keterampilan bahasa, yakni 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.  
Pengenalan kosakata diperbanyak pada tahapan 
awal. Seluruh tema diawali dengan mengenal kosakata. 
Pada latihan selanjutnya, bertingkat pada pengenalan 
frase dan kalimat. Pada tingkat pemula ini, belum 
ditampilkan teks bacaan yang panjang, tetapi lebih 
diorientasikan pada latihan-latihan dialog singkat. 
Pengenalan struktur pada tingkatan pemula dibuat 
secara tersirat. Hal ini dimaksudkan bahwa 
pembelajaran tata bahasa daerah tidak menyediakan 
secara tegas pembahasan tata bahasa, tetapi hal ini 
masuk secara implisit pada setiap percakapan yang 
berbentuk frase dan kalimat. 
Pengajaran pada aspek keterampilan bahasa 
mengakomodir empat keterampilan bahasa. Aspek 
menyimak adalah keterampilan memahami bahasa lisan 
yang bersifat reseptif. Siswa diharapkan bisa menirukan 
dan mengingat dalam tempo cepat (short term memory), 
bahkan membedakan bahasa target, serta memahami 
 




makna bahasa yang diajarkan. Kegiatan menyimak 
dalam buku ini dilakukan siswa dengan mengikuti 
ujaran yang diucapkan guru (menyimak dan 
mengulang). Hal tersebut dicontohkan pada tema 
tertentu. Misalnya untuk ucapan selamat dan pengenalan 
anggota tubuh. Bentuk menyimak berupa dialog 
sederhana ditampilkan sebagai berikut. 
 
A: Wreke Wabri Onomi  
B: Aka Wabri Onomi 
A: A haiya mise? 
B: Te onomi. Mise wai mengge? 
A: Me onomi fae! 
 
Aspek berbicara dalam buku ajar bahasa daerah 
bagi pemula, pada tiap-tiap unit, menitikberatkan pada 
pilihan kegiatan dialog sederhana dan bermain peran 
(role playing), serta mengajarkan bernyanyi, bermain 
permainan anak-anak, dan bercerita dalam bahasa 
daerah. Aspek membaca ditampilkan dengan 
menyertakan gambar menarik yang bertuliskan bahasa 
daerah. Siswa diajak untuk mengeja sendiri kata 
ataupun kalimat yang diminta. Teks bacaan dan wacana 
yang panjang tidak diberikan pada buku ini karena 
melihat sasaran pemula yang masih terkendala pada 
kemampuan membacanya. 
Butir-butir modul bahasa Nafri adalah (1) 
penggunaan bahasa daerah sebagai sarana komunikasi 
dalam pergaulan sehari-hari, (2) pengenalan keluarga, 
(3) pengenalan lingkungan, (4) kata sapaan, (5) 
makanan tradisional, dan (6) kesenian, sastra, serta adat 
 




istiadat. Pendidikan sopan santun melalui bahasa 
diharapkan dapat termuat dalam kerangka 
mengenalkan budaya, agar dapat mendidik siswa 
memiliki kepribadian yang baik mengingat kedudukan 
bahasa sebagai wahana pendidikan juga. 
Kemasan materi untuk pelajar pemula ini 
diharapkan lebih banyak permainan yang 
menyenangkan sambil memperkenalkan sastra dan 
budaya lokal. Pada bentuk permainan terdapat (1) 
pendidikan pengendalian emosi, (2) kejujuran, (3) kerja 
sama, (4) kesabaran, dan (5) tanggung jawab. Secara 
umum, pembelajaran bahasa Nafri ini merupakan 
pembelajaran muatan lokal yang mencakup semua 
aspek kehidupan. 
 
C. Silabus  
Salah satu langkah yang harus dilakukan dalam 
pembuatan bahan ajar adalah menyusun silabus. 
Silabus disusun sebagai pedoman dalam 
pengembangan buku yang akan dibuat. Silabus 
dijadikan sebagai kerangka panduan pembuatan buku 
ajar. Pada silabus itu, terdapat  lima tema yang 
ditawarkan yang digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi. Tema ini diciptakan untuk 
tingkat pemula pada benda-benda di sekitar lingkungan 
tempat tinggal, tentang diri sendiri, keluarga, 
pengenalan anggota badan, dan kegemaran, serta 
aktivitas sehari-hari. Setiap tema dibuat target waktu 








D. Pembelajaran dan Hasil Pembelajaran 
Selama pembelajaran, kelas dibagi dua, yakni 
kelas berbasis keluarga dan kelas kelompok 
pembelajaran anak-anak. Pembelajar keluarga 
dilakukan setiap hari dengan cara menggunakan bahasa 
Nafri dalam komunikasi di rumah. Setiap keluarga 
diberi modul ajar dan silabus sebagai pegangan dan 
buku catatan pembelajaran sebagai kendali proses 
pembelajaran. 
Setiap keluarga harus mencatat aktivitas 
pembelajaran dalam pemakaian bahasa Nafri yang 
mereka gunakan kepada anak-anak mereka. Tema 
komunikasi sesuai dengan berbagai tema yang sudah 
dirancang, misalnya berbicara tentang kegiatan, 
kegemaran, dan lingkungan, serta kegiatan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Pada saat tes awal, dibuat semacam lembar tes. Di 
dalam lembaran-lembaran itu terdapat beberapa bagian, 
di antaranya aneka gambar, kata, dan deretan frase 
yang dapat diisi oleh mereka sesuai dengan 
kemampuan mereka. Hasilnya, masih banyak keluarga 
yang saling berdiskusi untuk menemukan kata yang 
menjadi nama dari suatu benda dalam bahasa Nafri. 
Dari tes ini terlihat bahwa bapak-bapak lebih aktif dari 
ibu-ibu dalam kemampuan bahasa Nafri dan hanya 
beberapa yang mampu dengan lancar berkomunikasi. 
Di samping kelompok keluarga, masyarakat Nafri 
juga memiliki komunitas anak-anak yang berkumpul 
bersama untuk pembelajaran. Komunitas ini dibentuk 
menjadi kelas anak-anak Nafri. Kelas ini diberi nama 
Kengke Fufe Mbe atau Sekolah Satu Hati. Jumlah anak 
 




itu 30 orang dan dibentuk menjadi satu kelas. Anak-
anak itu sebagian besar siswa sekolah formal yang 
berada di Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), dan sebagian kecil Sekolah Menengah 
Atas (SMA). 
Dalam pembelajaran ini, ditunjuk tutor yang 
mengontrol proses pembelajaran bahasa Nafri. 
Tutornya adalah ketua adat, Ondoapi Therianus Awi, 
Kepala Kampung, Bapak Zakareas, dan seorang guru 
relawan, Emmy Tjoe. Khusus Ibu Emmy Tjoe, diminta 
menjadi tutor kelas Kengke Fufe Mbe. Teknik 
pembelajaran dua komunitas itu berbeda. Pada kelas 
keluarga dilakukan tanpa batasan waktu sebab proses 
pembelajaran di rumah dan dalam berbagai 
aktivitasnya. 
Setiap keluarga mencatat berbagai hal yang 
diajarkannya dalam buku kendali pembelajaran. 
Misalnya, keluarga Isei mengajarkan anaknya cara 
menyambut dan menghidangkan suguhan jika ada 
tamu serta membuat puisi dalam bahasa Nafri. 
Keluarga Nikolaus mengajarkan anak-anaknya 
mengenal berbagai anggota tubuh. Begitu juga keluarga 
lain mengajarkan topik-topik yang mereka sukai, 
misalnya mengajarkan cara memasak papeda dan sayur 
asam kepada anak mereka. Namun, pengajarannya 
menggunakan bahasa Nafri. 
Pada kelas anak-anak waktu pembelajarannya 
tertentu, yakni pada hari Senin dan Kamis setiap 
minggu mulai pukul 15.00. Pembelajaran bahasa di 
kelas ini adalah belajar sambil bermain. Jadi, anak-anak 
menikmati belajar bahasa tanpa tekanan. Sama halnya 
 




dengan kelas keluarga, dalam kelas ini setiap anak 
diberikan buku kendali yang dipakai untuk mencatat 
dan merekam pokok-pokok yang mereka pelajari. 
Pelajaran ini sama halnya dengan pembelajaran lain, 
akan menjadi tolok ukur kemajuan dan keberhasilan 
dalam belajar bahasa Nafri. 
Materi yang diberikan kepada mereka lebih 
ringan. Tema yang diberikan kepada mereka, di 
antaranya pengenalan angka, pengenalan anggota 
tubuh, bercerita, permainan rakyat, tebak-tebakan, serta 
nyanyian rakyat. Kemampuan anak-anak ini dalam 
berbahasa Nafri lebih sedikit dibandingkan orang tua. 
Hal itu terlihat ketika Ibu Emmi bercerita tentang 
"Persahabatan Anjing dan Bangau" dalam bahasa Nafri. 
Cerita disampaikan dalam bahasa Nafri dan anak-anak 
diminta mendengarkan cerita itu. Lalu, pemahaman 
mereka diuji terhadap ceritayang mereka dengarkan itu. 
Ternyata, anak-anak Nafri sudah tidak  bisa berbicara 
bahasa Nafri. 
Oleh sebab itu, agar pembelajaran tetap berjalan, 
mereka dapat mengungkapnkan pemahaman mereka 
dalam bahasa Indonesia. Jika mereka sudah dapat 
mengungkapkan dalam bahasa Nafri, bahasa itulah 
yang harus mereka gunakan. Dalam pemahaman itu, 
terlihat bahwa ada beberapa kesalahan dalam 
pemahaman cerita. Pada saat itu, Ibu Emmi sebagai 
tutor meluruskan pemahaman mereka.  
Pembelajaran yang paling menarik anak-anak 
adalah tebak-tebakan. Anak-anak dengan riang dan 
antusias berebutan menjawab berbagai pertanyaan 
dalam bahasa Nafri meskipun ada beberapa jawaban 
 




yang salah. Dalam proses pembelajaran bahasa di kelas, 
terlihat anak-anak Nafri menyenangi pembelajaran 
bahasa Nafri. Dalam kelas anak-anak ini juga terlihat 
bahwa pembelajaran bahasa lebih dinamis sebab 
mereka juga banyak menyajikan sastra lisan yang 
mereka miliki. Selama ini, sastra itu sudah hilang dalam 
ingatan mereka. Dengan adanya pembelajaran ini, 
khazanah sastra yang terlupakan kembali lagi dalam 
kehidupan masyarakat Nafri.  
Hasil pembelajaran selama tiga tahap pada tahun 
2015 cukup baik karena ada beberapa dampak positif 
yang terlihat langsung dalam penggunaan bahasa Nafri 
di Kampung Nafri. Pertama, Kepala Adat, Ondoapi 
langsung memasukkan pokok pemertahanan bahasa ke 
dalam peraturan Kampung Nafri, di samping target 
mempertahankan lingkungan seperti hutan dan laut. 
Anak-anak dengan riang mengucapkan salam dalam 
bahasa Nafri 
 Pada beberapa hari mulai terasa dinamika 
penggunaan bahasa Nafri di sekitar kampung. Tes akhir 
dalam revitalisasi bahasa Nafri ini ada dua, yakni 
tulisan dan peragaan kemampuan berbahasa Nafri yang 
dinamakan Festival Kemampuan Bahasa Nafri. Festival 
diadakan di halaman rumah adat suku Nafri. Dalam 
acara itu, setiap keluarga memamerkan keberhasilan 
mereka dalam pembelajaran di dalam keluarga. Ayah, 
ibu, dan anak-anak  menampilkan kemampuan mereka 
dalam bahasa Nafri. Tidak kalah hebatnya, Kelas 
Kengke Fufe Mbe menampilkan beberapa sastra, seperti 
membaca puisi dalam bahasa Nafri, beberapa 
permainan anak, menyanyikan lagu-lagu rakyat dalam 
 




bahasa Nafri, dan dialog seperti bermain drama 
sederhana.  
Keberhasilan lain juga dibuktikan dengan hasil 
karya yang mereka tulis. Tulisan ini merupakan 
rekaman hasil pembelajaran. Karya ini dikumpulan 
dalam satu kumpulan yang diberi judul "Karya 
Masyarakat Nafri". Karya ini adalah bukti nyata 
pembelajaran bahasa Nafri. Setiap keluarga 
memberikan tulisan atau artikel singkat tentang 
berbagai hal yang mereka pelajari dalam dua bahasa, 
yakni bahasa Nafri dan terjemahannya dalam bahasa 
Indonesia. 
Hasil karya itu di antaranya berbentuk cerita 
rakyat, dialog atau percakapan, puisi, lagu-lagu rakyat 
dan lagu keagamaan. Karya itu di antaranya berjudul 
"Yesus Tete Kna Kowe", "Asese Einye", "Swano", Shoro", 
"Yoku Bre Au Barobre", "Persahabatan Anjing dan 
Bangau", dan "Ayah si, Nasi te wewrei", "Mencari Ayah 
dan Ibu yang Lain". 
 
Kesimpulan 
Bahasa Nafri merupakan bahasa daerah di Papua 
yang terancam punah. Jika bahasa itu tidak 
diberdayakan kembali, bahasa itu akan mengalami 
kondisi yang lebih buruk dan lama-kelamaan akan 
punah. Berkaitan dengan hal itu, dilakukan revitalisasi 
bahasa Nafri agar bahasa itu berdaya kembali di tengah 
komunitasnya. Dalam merevitalisasi itu, dilakukan 
teknik pembelajaran di tengah komunitasnya, yakni 
revitalisasi berbasis keluarga. Keluargalah yang 
mengajarkan anak-anak bahasa lokal yang menjadi 
 




identitas masyarakat Nafri. Pembelajaran dilakukan 
sehari-hari di tengah keluarga mereka. 
Penggunan bahasa di dalam keluarga dapat 
mencegah punahnya bahasa karena tidak digunakan 
lagi di ranah keluarga. Dengan cara ini, kepunahan 
bahasa Nafri akan sedikit teratasi. Diperlukan 
kesabaran dalam pembimbingan pembelajaran berbasis 
keluarga. Setiap keluarga yang menjadi pembelajar, 
anggota masyarakat Nafri yang menjadi anggota 
keluarga dan pembelajar, harus mempunyai komitmen 
yang tinggi. 
Dalam model pembelajaran ini dipilih sepuluh 
keluarga dengan masing-masing keluarga terdiri dari 
ayah, ibu, dan dua anak. Jumlah ini dapat saja 
bertambah sesuai dengan keinginan masyarakat sebagai 
pembelajar. Di samping itu, terdapat juga kelas 
pembelajaran bahasa Nafri yang anggotanya adalah 
anak-anak. Kelas ini berjumlah 30 anak dan diberi nama 
kelas Kengke Fufe Mbe atau Sekolah Satu Hati. 
Teknik pembelajaran pada dua model 
pembelajaran ini agak sedikit berbeda, di antaranya dari 
waktu. Belajar bahasa di dalam keluarga waktunya 
tidak terbatas dengan topik tertentu dengan 
menggunakan bahasa Nafri. Namun, topik itu tidak 
mengikat karena keluarga dapat membicarakan 
berbagai hal dalam bahasa Nafri untuk keperluan 
pembelajaran. Dalam kelas anak-anak, teknik 
pembelajaran dengan cara belajar sambil bermain. Kelas 
ini dilakukan pada hari Senin dan Kamis sore setiap 
minggu. Topik pembelajaran terbatas dan 
penekanannya adalah menghidupkan kembali 
 




khazanah sastra yang dimiliki masyarakat Nafri, seperti 
cerita rakyat, permainan rakyat, dan lagu-lagu rakyat.  
Untuk mengendalikan proses pembelajaran, 
dalam revitalisasi ini dilakukan survei dan observasi, 
penyusunan silabus, penyusunan modul pembelajaran, 
proses pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 
Evaluasi dilakukan pada pertemuan awal dalam bentuk 
tes awal yang mengevaluasi kosakata bahasa Nafri yang 
mereka miliki dan tes akhir berupa rekaman tulisan 
yang harus mereka berikan serta peragaaan 
kemampuan berbahasa Nafri dalam bentuk festival. 
Festival itu ditonton oleh masyarakat Nafri sendiri.  
Revitalisasi ini berdampak positif karena sikap 
masyarakat berubah dan mulai merasa bahwa bahasa 
Nafri yang menjadi identitas masyarakat Nafri tidak 
boleh hilang. Oleh sebab itu, Ondoapi atau kepala adat 
membuat peraturan kampung yang mengharuskan 
orang Nafri berbahasa Nafri di desa ini, baik di dalam 
keluarga, maupun pada pertemuan sosial. Kesadaran 
tersebut harus dipupuk terus agar revitalisasi yang 
dilakukan tidak hilang sesudah kegiatan revitalisasi 
berakhir. 
Harapannya, semoga pemerintah, baik 
pemerintah daerah dan pemerintah pusat, serta 
lembaga-lembaga yang peduli dengan keberadaan 
bahasa dan budaya Nafri mempunyai perhatian khusus 
pada masyarakat Nafri yang mempertahankan 
bahasanya. Berbagai fasilitas pembelajaran harus 
diberikan kepada mereka dalam memelihara dan 
memberdayakan kembali bahasa dan budaya mereka. 
 




Sikap positif masyarakat Nafri harus terus dipupuk 
agar bahasa Nafri terus digunakan di bumi Nafri.      
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Pendidikan merupakan tulang punggung 
peradaban bangsa sehingga kemajuan dan kemunduran 
suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh kualitas 
pendidikannya. Pada tanggal 17 Juni 1934, M. Natsir 
menyampaikan pidato dalam rapat organisasi 
Persatuan Islam di Bogor. Dalam pidatonya, M. Natsir 
menyampaikan bahwa maju atau mundurnya suatu 
kaum bergantung sebagian besar kepada pelajaran dan 
pendidikan yang berlaku di kalangan mereka. (Luth, 
2005: 94). 
Kalimat yang disampaikan M. Natsir tersebut 
sejatinya merupakan teguran bagi para praktisi 
pendidikan di negeri ini. Hal ini dimaksudkan agar kita 
senantiasa berupaya memperbaiki kualitas pendidikan 
nasional sebab peserta didik yang hari ini menerima 
pembelajaran merupakan tokoh-tokoh nasional yang 
akan memimpin bangsa kelak. 
 




Tantangan pendidikan di Indonesia kian lama 
kian besar. Digital media, information tecnology, dan 
penggunaan gadget sebagai penanda globalisasi yang 
hari ini digandrungi sebagian besar peserta didik, bagai 
pisau bermata dua. Di satu sisi sangat bermanfaat bagi 
kemajuan pendidikan bangsa, di sisi lain sangat 
berbahaya karena membawa polutan-polutan budaya 
yang perlahan namun pasti mengikis budaya nasional. 
Globalisasi menurut George Ritzer adalah suatu 
proses penyebaran kebiasaan-kebiasaan yang 
mendunia, ekspansi hubungan yang melintasi benua, 
organisasi dari kehidupan sosial pada skala global, dan 
pertumbuhan dari sebuah kesadaran global bersama 
(Ritzer, 2006: 96). Teknologi informasi sebagai penanda 
era globalisasi, perlu mendapat kajian khusus di 
kalangan pendidik karena membawa dampak positif 
dan dampak negatif bagi pendidikan secara global, 
khususnya bagi pendidikan di Indonesia. 
Dampak positif dapat dirasakan jika globalisasi 
membawa arus seperti yang dikatakan Robenston 
sebagai glokalisasi. Glokalisasi merupakan sebuah 
fenomena empiris di mana budaya lokal menyertai arus 
global sehingga menjadi fenomena global sebagaimana 
telah terjadi pada beberapa hasil budaya Indonesia 
seperti tempe, pakaian batik, rendang, dan ukir-ukiran 
Jepara yang kini dapat dinikmati secara global. 
Glokalisasi yang dikampanyekan dalam dunia 
pendidikan berpotensi menambah kecintaan peserta 
didik kepada budaya bangsanya. Kecintaan ini dengan 
sendirinya akan menggerakkan naluri peserta didik 
untuk aktif dalam menjaga identitas budaya di tengah 
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arus globalisasi. Sebaliknya, arus globalisasi juga 
membawa dampak negatif yang perlu diupayakan 
pencegahannya sejak dini. Dalam hal ini, arus 
globalisasi membawa misi homogenisasi budaya 
(penyeragaman budaya). Arus globalisasi jika dicermati 
secara saksama berada satu gerbong dengan 
neokapitalisme yang bergerak pada dua jalur, yaitu 
budaya dan ekonomi.  
Globalisasi pada bidang budaya mengarah pada 
homogenisasi budaya yang bermuara pada pop culture 
bercirikan konsumerisme yang masif. Perlahan tetapi 
pasti, local genius yang dipertahankan oleh segenap 
insan pendidik akan berganti pada budaya 
konsumerisme yang menyasar peserta didik sehingga 
mengarah pada penyeragaman life style, fashion, bahkan 
cita rasa masakan. 
Globalisasi pada bidang ekonomi adalah 
privatisasi aset bangsa oleh kaum kapitalis. Anthony 
Giddens, dalam Kristiatmo, menyatakan bahwa 
globalisasi sebagai suatu proses dialektis merupakan 
tahapan baru dari apa yang disebut oleh Karl Marx 
sebagai materialisme dialektis.  
Globalisasi berawal dari feodalisme yang 
menitikberatkan pada penguasaan atas tanah, 
kemudian menuju masa kapitalisme yang menekankan 
pada kepemilikan modal, dan sekarang berakselerasi 
menjadi neokapitalistis (Kristiatmo, 2007: 77). 
Globalisasi pada tahapan yang lebih lanjut mengandung 
“grobalisasi”-berasal dari kata grow (pertumbuhan)-.  
Menurut Ritzer, grobalisasi merupakan sebuah 
pandangan modern yang menekankan kemampuan 
 




yang semakin meningkat di seluruh dunia dari 
organisasi-organisasi dan negara-negara modern, di 
mana sebagian besar bersifat kapitalistik untuk 
meningkatkan kekuasaan mereka dan menjangkau 
dunia (Ritzer, 2006: 99). Jika ini dibiarkan, tidak 
mustahil jika abrasi budaya yang terjadi tidak hanya 
merenggut kekayaan budaya bangsa, tetapi juga pundi-
pundi ekonomi bangsa Indonesia. 
Budaya yang tidak mampu sejalan dengan 
pertumbuhan ekonomi semakin memunculkan 
keengganan di kalangan peserta didik untuk 
mendalami budaya lokal sebab peserta didik semakin 
beranggapan mendalami budaya tidak membawa pada 
kebaikan di masa depan.9  Kebanggaan terhadap 
budaya lokal pun kian lama kian luntur diiringi oleh 
stigma negatif bahwa peserta didik yang 
menggandrungi budaya lokal adalah ikon dari 
keterbelakangan, ortodoks, konservatif, dan jauh dari 
kesan modern yang dikampanyekan oleh arus global. 
Abrasi budaya nasional ini perlu dibendung 
dengan memperkenalkan konsep pendidikan berbasis 
budaya kepada khalayak pendidikan, civitas 
akademika, serta segenap insan pemegang kebijakan 
pendidikan di negeri ini. Jika upaya pembendungan 
tidak dilakukan sesegera mungkin, tidak mustahil 
generasi-generasi muda bangsa kelak menjadi manusia-
manusia unggul dari sisi pendidikan namun rapuh 
karakter, moral, dan budaya bangsanya. 
                                                          
9 Oleh para remaja, fenomena ini diistilahkan dengan Madesu “ 
masa depan suram” 
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Pendidikan Berbasis Budaya 
Pendidikan berbasis budaya (culture based 
education) muncul karena dilatarbelakangi oleh dua arus 
besar paradigma pendidikan. Pertama, berangkat dari 
asumsi modernisme yang telah sampai pada titik 
kulminasinya sehingga cenderung membuat manusia 
untuk kembali kepada hal-hal yang bersifat natural (back 
to nature). Kedua, modernisasi sendiri yang 
menghendaki terciptanya demokrasi dalam segala 
dimensi kehidupan manusia. 
Michael W. Galbraith menyatakan, community –
bassed education could be defined as an educational process by 
which individuals (in this case adults) become more 
competent in their skills, attitudes, and concepts in an effort 
to live in and gain more control over local aspects of their 
communities through democratic participation. 
Pendidikan berbasis masyarakat (budaya) 
menurut Michael W. Galbraith dapat diartikan sebagai 
proses pendidikan di mana individu-individu atau 
orang dewasa menjadi lebih kompeten dalam 
menangani keterampilan, sikap, dan konsep mereka 
dalam hidup di dalam dan mengontrol aspek-aspek 
lokal dari masyarakat melalui partisipasi demokratis 
(Zubeidi, 2004: 130-131). 
Pendidikan berbasis budaya memadukan 
keterlibatan peserta didik dengan budaya lokal 
sehingga kelak tercipta masyarakat berpengetahuan 
yang memiliki kompetensi tinggi namun tetap 
memperhatikan aspek-aspek lokal (local genius). Dengan 
demikian, pendidikan berbasis budaya menjadikan 
 




konsep pembelajaran bermakna dan kontekstual yang 
sangat terkait  dengan komunitas  budaya di mana 
suatu bidang ilmu dipelajari dan akan diterapkan 
nantinya. 
Landasan teoretis pendidikan berbasis budaya 
berasal dari teori konstruktivisme yang dikembangkan 
oleh Piaget (Piagetian Psychological Constructivism) yang 
menyatakan bahwa setiap individu menciptakan makna 
dan pengertian baru berdasarkan interaksi antara apa 
yang telah dimiliki, diketahui, dan dipercayai dengan 
fenomena ide atau informasi baru yang dipelajari. 
Broks & Brooks menyatakan bahwa pembelajaran 
konstruktivisme memiliki ciri-ciri: 
1. Tidak terpaku pada proses mempelajari materi 
sebagaimana tercantum dalam kurikulum, tetapi 
memungkinkan proses pembelajaran berfokus pada 
ide atau  gagasan yang bersifat umum/ makro (big 
concept/ idea/ picture). 
2. Proses belajar merupakan milik siswa sehingga 
siswa sangat diberi keleluasaan  untuk menuruti 
minat dan rasa ingin tahunya untuk membuat 
keterkaitan antarkonsep/ide, untuk 
mereformulasikan ide dan gagasan, serta untuk  
mencapai suatu kesimpulan yang unik. 
3. Mempercayai adanya beragam perspektif dan 
kebenaran merupakan suatu hasil  interpretasi 
makna (meaning making). 
Pendidikan berbasis budaya memungkinkan guru 
dan peserta didik menjadikan budaya (local wisdom) 
sebagai sumber acuan bahan ajar. Akibatnya,  budaya 
memiliki kebermanfaatan yang lebih luas, budaya  
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dapat berperan  dalam belajar tentang budaya, belajar 
dengan budaya, dan belajar melalui budaya (Goldberg, 
2000). 
 
 Aplikasi Pendidikan Berbasis Budaya  
Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan telah mewacanakan suatu terobosan dalam 
rangka memperbaiki pendidikan karakter di negeri ini. 
Salah satu terobosan tersebut yakni dengan 
merumuskan delapan belas karakter bangsa yang harus 
disisipkan dalam proses pembelajaran di dalam kelas 
pada semua mata pelajaran. 
Efektivitas terobosan ini tentunya belum dapat 
dilihat secara langsung sebab peserta didik yang telah 
menerima rumusan pendidikan karakter masih 
menempuh pendidikan dan belum terjun ke 
masyarakat. Dalam upaya implementasi pendidikan 
karakter, banyak civitas akademika berupaya membuat 
karya ilmiah dalam bidang pendidikan karakter, 
berbagai judul tesis, disertasi, dan jurnal yang 
berkenaan dengan pendidikan karakter bermunculan 
mewarnai khazanah literasi di Indonesia. 
Tulisan ini dimaksudkan untuk turut meramaikan 
khazanah tersebut dengan satu titik tolak yang berbeda, 
yaitu dengan pemanfaatan budaya sebagai basis 
inspirasi pendidikan karakter sehingga terjadi integrasi 
yang positif dalam kajian-kajian pendidikan yang 









Posisi Strategis Budaya Indonesia 
Budaya bangsa Indonesia sejatinya telah 
mengiringi perjalanan bangsa sejak proses penyatuan 
nusantara hingga hari ini. Khazanah budaya bangsa 
dengan berbagai keragamannya pun telah menghiasi 
kehidupan manusia Indonesia di seluruh wilayah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Budaya Indonesia memiliki nilai dan posisi yang 
strategis pada level internasional sebab tidak hanya 
memiliki nilai cita rasa seni tetapi juga nilai pendidikan 
karakter dan filosofi luhur. Nilai-nilai itulah yang 
membedakan budaya Indonesia dengan budaya-budaya 
lainnya di dunia. 
Daerah Istimewa Yogyakarta telah menjadi salah 
satu provinsi yang mengimplementasikan pendidikan 
karakter berbasis budaya. Melalui Perda DIY no. 5 
Tahun 2011, pemerintah daerah mengamanatkan 
kepada seluruh sekolah di DIY untuk 
mengimplementasikan pendidikan karakter berbasis 
budaya. Implementasi tersebut diintegrasikan pada 
semua mata pelajaran, kegiatan intrakurikuler, dan 
ekstrakurikuler. Karena pengaruh visi, misi, dan tujuan 
sekolah, model materi pengajaran pendidikan karakter 
berbasis budaya bisa berbeda di masing-masing 
sekolah. Namun demikian, aktivitas yang dilakukan 
untuk membentuk karakter sopan dan santun 
cenderung sama, yaitu melalui pembiasaan jabat tangan 
dan salam, baik antarsiswa dengan siswa maupun 
antarsiswa dengan guru (dengan memperhatikan batas-
batas ajaran beragama) saat tiba di lingkungan sekolah 
pada pagi hari.  
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Upaya pemerintah DIY menurut penulis perlu 
ditiru oleh seluruh pemerintah daerah di tanah air 
sebab permasalahan karakter dan abrasi budaya bukan 
hanya menjadi tantangan DIY saja, melainkan juga 
seluruh daerah di Indonesia. Oleh karena itu, perlu satu 
kajian mendalam untuk menemukan satu konsensus 
budaya lokal yang dapat diterima secara nasional 
bahkan global. 
 
Pendidikan Karakter Berbasis Budaya pada Gurindam 
Dua Belas 
Salah satu karya budaya milik bangsa Indonesia 
yang memiliki nilai karakter adalah Gurindam Dua 
Belas. Gurindam Dua Belas merupakan sebuah karya 
fenomenal dari seorang tokoh nasional yang dijuluki 
sebagai Bapak Bahasa Indonesia, yaitu Raja Ali Haji. 
Raja Ali Haji dalam Gurindam Dua Belas menanamkan 
semangat cinta budaya dan perbaikan karakter bangsa 
sehingga sangat disayangkan jika karya agung ini 
belum banyak dijadikan pijakan dalam upaya 
penanaman nilai-nilai pendidikan karakter dan budaya 
Indonesia. 
Gurindam Dua Belas adalah sebuah puisi 
berbahasa Melayu. Pada awalnya ditujukan sebagai 
nasihat bagi masyarakat Melayu di Riau yang dahulu 
merupakan wilayah pemerintahan Kerajaan Riau 
Lingga. Puisi ini ditulis oleh Raja Ali Haji (1809-1872) 
dari Pulau Penyengat yang memiliki nama lengkap 
Tengku Haji Ali al-Haji bin Tengku Haji Ahmad. 
 
 




Kepiawaian Raja Ali Haji dalam menulis petuah-
petuahnya melalui puisi mengantarkan sang Raja Ali 
Haji menjadi Pahlawan Nasional berdasarkan 
Keputusan Presiden Republik Indonesia nomor 
089/Tk/Th. 2004 atas jasanya sebagai tokoh pemurnian 
bahasa Melayu Riau menjadi bahasa Indonesia. 
(Pemerintah Kota Tanjung Pinang, 2007: 85). 
Gurindam Dua Belas, disebut demikian karena 
berisi dua belas pasal yang ditulis dengan sajak indah 
bersajak AB AB. Tiap pasalnya mengandung bait-bait 
pesan untuk mendidik generasi muda agar senantiasa 
memperbaiki diri sehingga kelak bermanfaat bagi 
kemajuan bangsa dan negara. 
 
Pendidikan Religius dalam Gurindam Pasal Pertama 
dan Kedua 
Ini Gurindam Pasal Yang Pertama: 
 
 Barangsiapa tiada memegang agama 
 Segala-gala tiada boleh dibilangkan nama 
 
 Barangsiapa mengenal yang empat 
 Maka Yaitulah orang yang ma’rifat 
 Barang siapa mengenal Allah  
 Suruh dan tegahnya tiada ia menyalah 
 
 Barangsiapa mengenal diri 
 Maka telah mengenal akan tuhan yang 
bahari 
 
 Barangsiapa yang mengenal dunia 
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 Tahulah ia barang yang terpedaya 
 Barangsiapa mengenal akhirat 
 Tahulah ia dunia Mudharat 
 
Ini Gurindam Pasal Yang Kedua: 
 
Barangsiapa mengenal yang tersebut 
Tahulah ia makna takut  
 
Barangsiapa meninggalkan sembahyang  
Seperti rumah tiada bertiang  
 
Barangsiapa meninggalkan puasa 
   tidaklah mendapat dua temasa. 
  
Barangsiapa meninggalkan zakat  
Tiadalah hartanya beroleh berkat.  
 
Barangsiapa meninggalkan haji  
tiadalah ia menyempurnakan janji. 
 
 
Pendidikan Karakter Religius 
Pasal pertama dan pasal kedua dalam Gurindam 
Dua Belas mengandung nilai pendidikan religius. Pesan 
tersirat dari bait-bait gurindam tersebut adalah bahwa 
seluruh peserta didik di Indonesia haruslah orang-
orang yang berkarakter religius. Karakter religius 
berarti berpedoman pada nilai-nilai agama yang dianut. 
Bahkan, dengan ketegasannya, Raja Ali Haji ingin 
menyampaikan bahwa tidak ada tempat bagi mereka 
 




yang sekuler dalam pendidikan di negeri ini 
sebagaimana yang disebutkan dalam potongan bait, 
“Segala-gala tiada boleh dibilangkan nama.” 
Maksudnya, orang-orang yang tidak beragama tidak 
perlu dijadikan panutan. 
Pasal pertama bait ketiga juga menekankan bahwa 
karakter religius akan menjadikan peserta didik lebih 
mengenal Tuhan pencipta-Nya. Dengan mereka 
mengenal Sang Pencipta, maka “suruh dan tegahnya 
tiada ia menyalah”. Suruh bermakna perintah, 
sedangkan tegah bermakna larangan. Artinya, setiap 
orang yang mengenal Tuhan-nya pasti ia rela 
menjalankan segala perintah dan menjauhi segala 
larangan Tuhan. 
Nilai-nilai karakter untuk tidak serakah terhadap 
kehidupan dunia juga ditanamkan pada pasal pertama, 
“Barangsiapa yang mengenal dunia, tahulah ia barang 
yang terpedaya. Barangsiapa mengenal akhirat tahulah 
ia dunia Mudharat.” Karakter serakah pada kehidupan 
dunia adalah karakter yang harus dihilangkan dari jiwa 
peserta didik di Indonesia. 
Peserta didik perlu belajar dari kasus asap yang 
melanda sebagian wilayah Indonesia. Dalam kegiatan 
President Lecture  di Lemhanas RI pada 8 September 
2015, Susilo Bambang Yudhoyono yang merupakan 
mantan Presiden Republik Indonesia keenam 
menyatakan, berdasarkan hasil studi dan analisisnya, 
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70% penyebab terjadinya asap di kawasan Riau dan 
sekitarnya adalah karena dibakar10. 
Perusahaan-perusahaan pembakar melakukan hal 
tersebut didasari oleh keserakahan untuk 
mengalihfungsikan hutan menjadi kepentingan lain. 
Demi efisiensi biaya yang berujung pada pendapatan 
optimal, perusahaan melakukan pembakaran agar saat 
musim penghujan datang, hutan telah beralih fungsi 
dan siap dimanfaatkan untuk kepentingan perusahaan. 
Kepentingan segelintir orang ternyata berdampak 
buruk bagi masyarakat luas, tidak hanya di Indonesia, 
tetapi juga mancanegara. Dalam Gurindam Pasal 
Pertama dan Kedua, sifat berlebih-lebihan dalam 
memandang kekayaan dunia harusnya dihindari. Raja 
Ali Haji bahkan menyataka, “Barangsiapa mengenal 
akhirat tahulah ia dunia Mudharat.” Mudharat berasal 
dari bahasa Arab yang bermakna keburukan. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “mudharat” ditulis 
“mudarat” -tanpa “h”-  yang berarti sesuatu yang tidak 
menguntungkan; rugi; kerugian. (KBBI, 2012: 933). 
 
Pendidikan Budi Pekerti dalam Gurindam Pasal 
Ketiga 
 
Ini gurindam pasal yang ketiga: 
 
Apabila terpelihara mata 
                                                          
10 http://pekanbaru.tribunnews.com/2015/09/09/sby-70-persen-
penyebab-asap-di-riau-karena-dibakar. Diunduh pada 3 November 
2015 pukul 10.47 
 






Apabila terpelihara kuping 
Khabar yang jahat tiadalah damping. 
 
Apabila terpelihara lidah, 




Daripada segala berat dan ringan. 
 
Apabila perut terlalu penuh 
Keluarlah fi’il yang tiada senonoh. 
 
Anggota tengah hendaklah ingat 
Di situlah banyak orang yang hilang 
semangat 
 
Hendaklah peliharakan kaki, 
Daripada berjalan yang membawa rugi. 
 
Pendidikan Tanggung Jawab dan Peduli Sosial 
Pasal Ketiga dalam Gurindam Dua Belas 
mengajarkan tentang Budi Pekerti. Konsep karakter 
yang muncul berdasarkan kajian tentang karakter 
dalam pasal ini adalah karakter tanggung jawab dan 
peduli sosial. Karakter tanggung jawab muncul 
disebabkan oleh pesan-pesan penjagaan terhadap 
pancaindra yang dimiliki oleh peserta didik, di 
antaranya mata, kuping, dan lidah. Karakter peduli 
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sosial muncul dari pemanfaatan dengan baik anggota 
tubuh lainnya, seperti tangan, perut, dan kaki. Semua 
hal itu harus digunakan untuk kebermanfaatan yang 
sebesar-besarnya bagi kepentingan orang banyak. 
Raja Ali Haji menyatakan, “Apabila terpelihara 
mata, Sedikitlah cita-cita. Apabila terpelihara kuping, 
Khabar yang jahat tiadalah damping. Apabila 
terpelihara lidah, niscaya dapat daripadanya faedah.” 
Peserta didik semestinya belajar untuk menjaga 
pandangan mata sebab pandangan mata adalah awal 
mula munculnya keinginan. Maksud dari sedikitlah 
cita-cita mengandung makna agar setiap peserta didik 
dapat fokus dengan keinginan besarnya, tidak mudah 
berubah-ubah karena terlalu banyak keinginan dan cita-
cita seringkali membuat seseorang sulit mendapatkan 
sesuatu secara optimal. 
Kuping atau telinga adalah alat untuk mendengar. 
Derasnya arus informasi yang muncul dari media audio 
maupun audio-visual mengakibatkan berbagai kabar –
baik ataupun buruk- bermunculan. Dengan memelihara 
telinga, kabar yang tidak baik “tiadalah damping”. 
Damping bermakna dekat. Jika memelihara telinga, 
peserta didik dapat terhindar dari informasi-informasi 
yang tidak berguna bagi masa depan mereka. 
Lidah laksana pedang, karena ucapan, hati 
seseorang dapat terluka. Kalimat ini sejatinya 
mengajarkan peserta didik untuk senantiasa menjaga 
lidah dari hal-hal yang dapat merusak hubungan sosial 
mereka dengan sesama peserta didik, orang tua, 
maupun civitas akademika di sekolah. 
 




Setelah peserta didik berhasil  bertanggung jawab 
pada fungsi-fungsi tubuh mereka, maka karakter peduli 
sosial perlu ditumbuhkan. Raja Ali Haji berpesan 
“Bersungguh-sungguh engkau memeliharakan tangan, 
daripada segala berat dan ringan. Apabila perut terlalu 
penuh, keluarlah fi’il yang tiada senonoh”. 
Tangan dapat berfungsi ganda. Tangan dapat 
digunakan untuk membantu sesama dan dapat pula 
digunakan untuk membuat kerusakan. Dengan 
membantu sesama berarti peserta didik telah 
berkontribusi meringankan beban orang lain. 
Sebaliknya, ketika tangan dimanfaatkan untuk 
membuat kerusakan, sejatinya peserta didik sedang 
memberatkan orang lain. 
Perut berfungsi menyimpan dan membantu 
proses pencernaan manusia. Perut yang tidak terjaga –
terlalu kenyang- memicu munculnya perilaku yang 
tidak bermanfaat, seperti kemalasan dan keengganan 
untuk membantu sesama. Kaki juga hendaknya 
dimanfaatkan untuk kebaikan dengan cara 
meminimalisasi penggunaannya untuk aktivitas-
aktivitas yang tidak berguna bagi masa depan peserta 
didik. 
 
Pendidikan Cinta Damai dan Cinta Tanah Air dalam 
Gurindam Pasal Kempat 
 
Ini gurindam pasal yang keempat: 
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Hati kerajaan di dalam tubuh, 
jikalau zalim segala anggota pun roboh. 
 
Apabila dengki sudah bertanah, 
datanglah daripadanya beberapa anak 
panah. 
 
Mengumpat dan memuji hendaklah 
pikir, 
di situlah banyak orang yang 
tergelincir. 
 
Pekerjaan marah jangan dibela, 
nanti hilang akal di kepala. 
 
Jika sedikitpun berbuat bohong, 
boleh diumpamakan mulutnya itu 
pekong. 
 
Tanda orang yang amat celaka, 
aib dirinya tiada ia sangka. 
 
Bakhil jangan diberi singgah, 
itupun perampok yang amat gagah. 
 
Barangsiapa yang sudah besar, 
janganlah kelakuannya membuat kasar. 
 
Barangsiapa perkataan kotor, 
mulutnya itu umpama ketur. 
 
 




Di mana tahu salah diri, 
jika tidak orang lain yang berperi. 
 
 
Nilai Pendidikan Cinta Damai dan Cinta Tanah Air 
dalam Gurindam Pasal Keempat 
Cinta muncul dari hati karena hati berfungsi 
sebagai pengendali aktivitas kehidupan manusia. Jika 
hati seorang peserta didik baik, seluruh perilakunya 
akan baik. Perumpaan hati yang baik laksana sebuah 
teko. Teko yang berisi susu sudah pasti hanya 
mengeluarkan susu. Mustahil teko berisi susu 
mengeluarkan kopi. Begitupun sebaliknya, teko berisi 
kopi tidak mungkin mengeluarkan susu. 
Pasal keempat Gurindam Dua Belas memberikan 
pelajaran kepada peserta didik tentang bagaimana 
mengelola hati. Raja Ali Haji mengatakan, “Hati 
kerajaan di dalam tubuh, jikalau zalim segala anggota 
pun roboh.” Ibarat sebuah kerajaan, hati memiliki 
pasukan, yaitu anggota tubuh. Perasaan cinta terhadap 
kedamaian akan muncul jika hati peserta didik terlebih 
dahulu dilembutkan. 
Kelembutan hati peserta didik akan berdampak 
pada perilaku dan karakter mereka. Hal ini tentu saja 
merupakan pesan tersirat dari bait gurindam, “Apabila 
dengki sudah bertanah, datanglah daripadanya 
beberapa anak panah.”  
Hati memiliki dua dimensi yang berbeda; hati bisa 
memunculkan karakter baik bila dijaga dengan baik dan 
sebaliknya, jika hati tidak dijaga, karakter buruk yang 
akan muncul. Salah satu karakter buruk yang dapat 
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dimunculkan hati adalah sifat dengki. Apabila sifat 
dengki sudah bertanah (baca; melekat), perilaku negatif 
lain akan keluar bagaikan anak panah yang berjumlah 
banyak. 
Bait ketiga dalam pasal keempat, “mengumpat 
dan memuji hendaklah pikir” merupakan sebuah 
imbauan untuk para pendidik agar berhati-hati dalam 
memberikan pujian dan umpatan kepada peserta didik. 
Hal ini sangat penting sebab sebuah umpatan, sekecil 
sekalipun, jika benar dapat menimbulkan kebencian 
antara keduanya, baik pendidik maupun peserta didik. 
Apabila umpatan tersebut keliru, sangat berpotensi 
memunculkan fitnah.  
Sebuah pujian, ketika disampaikan tidak sesuai 
dengan realita atau terlalu berlebihan, juga berpotensi 
menimbulkan permasalahan. Hal ini merujuk pada bait, 
“di situlah banyak orang tergelincir.” Pujian yang tidak 
tepat dapat menyebabkan seseorang enggan 
memperbaiki diri, sedangkan pujian yang berlebihan 
menyebabkan orang sulit menerima kebenaran. Oleh 
karena itu, pesan penting untuk peserta didik maupun 
pendidik pada bait ini adalah “berikanlah pujian pada 
waktu dan kondisi yang tepat.” 
Bait berikutnya pada pasal ini adalah “Pekerjaan 
marah jangan dibela, nanti hilang akal di kepala.” Masih 
berkenaan dengan aktivitas hati. Salah satu sifat yang 
akan muncul dari hati yang tidak tertata adalah marah. 
Kondisi marah dapat menimbulkan ketidakstabilan 
emosi sehingga akal nyaris tidak berfungsi. 
Jika kita mencermati beberapa kasus yang terjadi 
belakangan ini, seperti seorang murid yang menganiaya 
 




guru atau sebaliknya guru yang menganiaya murid, 
dan seorang oknum TNI yang menembak pengojek di 
daerah Bogor, sebuah pertanyaan akan muncul. Apa 
yang melatarbelakangi kondisi tersebut? Tentu kondisi 
ini berawal dari kemarahan. Raja Ali Haji dalam bait ini 
telah memberikan rambu-rambu bahwa marah 
menjadikan akal seseorang hilang dari kepala. 
Bait berikutnya, “Jika sedikitpun berbuat bohong, 
boleh diumpamakan mulutnya itu pekong.” Pekong 
berarti kudisan atau korengan (baca; penyakit kudis). 
Kebohongan yang dilakukan dalam dunia pendidikan 
tentu telah menodai keluhuran dunia akademik. 
Kondisi Ujian Nasional, misalnya, telah mengalami 
banyak polemik akibat ketidakjujuran para peserta dan 
penggagasnya sehingga perlu mendapat perhatian 
serius untuk mengukur tingkat kejujuran dalam dunia 
akademik di Indonesia. 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Anies 
Baswedan, dalam wawancara pada 11 Juni 2015 di 
SMPN 1 Magelang menyampaikan bahwa telah terjadi 
kecurangan UN di 80% SMP negeri se-Indonesia, dan 
89% pada Madrasah Tsanawiyah Negeri se-Indonesia. 
Data Indeks Integritas UN (IIUN) juga menunjukkan 
58% SMP swasta integritasnya rendah. Ini artinya, 
secara umum integritas dan kejujuran sekolah dalam 
melaksanakan UN masih rendah.11  
Berkenaan dengan pemanfaatan mulut, Raja Ali 
Haji menggambarkan tentang kecelakaan bagi orang-
                                                          
11 Republika. co.id edisi 11 Juni 2015, diunduh 6 November 
2015 
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orang yang senantiasa mengurusi aib orang lain tanpa 
memperhatikan aib diri sendiri. Seseorang yang gemar 
memperhatikan aib orang lain sesungguhnya telah 
tampak bahwa dirinya tidak memiliki kesibukan yang 
patut dibanggakan. Raja Ali Haji menyatakan, “Tanda 
orang-orang yang amat celaka, aib dirinya tiada ia 
sangka.” 
Cinta tanah air membutuhkan sikap kepedulian 
dan rela berkorban. Antonim kata “rela berkorban” 
adalah sifat bakhil atau pelit. Pelit untuk berkontribusi 
dengan harta, pelit untuk berkontribusi waktu, dan pelit 
untuk beraktivitas bagi kepentingan orang lain. 
Cinta tanah air akan muncul jika sifat bakhil ini 
dapat dihilangkan sebab sifat bakhil adalah perompak 
hati nurani. Segenap peserta didik seharusnya turut 
serta secara optimal menghilangkan sifat ini dari peserta 
didik. “Bakhil jangan diberi singgah, itulah perompak 
yang amat gagah.” 
 
Pendidikan Karakter Bersahabat/ Komunikatif dalam 
Gurindam Pasal Kelima dan Keenam 
 
Ini gurindam pasal yang kelima: 
 
Jika hendak mengenal orang 
berbangsa, 
lihat kepada budi dan bahasa, 
Jika hendak mengenal orang yang 
berbahagia, 
sangat memeliharakan yang sia-sia. 
 





Jika hendak mengenal orang mulia, 
lihatlah kepada kelakuan dia. 
 
Jika hendak mengenal orang yang 
berilmu, 
bertanya dan belajar tiadalah jemu. 
 
Jika hendak mengenal orang yang 
berakal, 
di dalam dunia mengambil bekal. 
 
Jika hendak mengenal orang yang baik 
perangai, 
lihat pada ketika bercampur dengan 
orang ramai. 
 
Ini gurindam pasal yang keenam: 
 
Cahari olehmu akan sahabat, 
yang boleh dijadikan obat. 
 
Cahari olehmu akan guru, 
yang boleh tahukan tiap seteru. 
 
Cahari olehmu akan isteri, 
yang boleh menyerahkan diri. 
 
Cahari olehmu akan kawan, 
pilih segala orang yang setiawan. 
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Cahari olehmu akan abdi, 
yang ada baik sedikit budi. 
 
Keluhuran budaya suatu bangsa dapat dilihat dari 
bahasa dan budi pekertinya. Raja Ali Haji mengatakan, 
“Jika hendak mengenal orang berbangsa, lihat kepada 
budi dan bahasa.” Kalimat ini mengandung makna 
bahwa orang yang beradab adalah orang yang 
mengedepankan budi pekerti dan cara berbahasanya. 
Cara berbahasa dengan guru, dengan sesama kawan, 
dengan orang tua, dan lainnya menggambarkan tentang 
peradaban sebuah bangsa. 
Ibarat menegakkan benang basah, perilaku sia-sia 
ini banyak dilakukan oleh peserta didik. Mereka yang 
melakukan sikap sia-sia terhadap waktu (killing time) 
berasumsi bahwa masa-masa di sekolah layak 
dihabiskan untuk berfoya-foya. Alih-alih menyiapkan 
masa depan yang lebih baik, justru banyak peserta didik 
yang terjebak. 
Sikap sia-sia adalah pangkal dari 
ketidakbahagiaan. Sebaliknya, peserta didik yang 
menjaga perilaku dari sikap yang sia-sia sangat 
berpotensi untuk mendapatkan kebahagiaan 
sebagaimana pesannya, “Jika hendak mengenal orang 
yang berbahagia, sangat memeliharakan yang sia-sia” –
peserta didik akan bahagia jika menjaga diri dari 
perilaku yang sia-sia. 
 
Bait-bait berikutnya dalam pasal kelima dan 
keenam adalah imbauan bahwa peserta didik harus 
mengenal orang yang mulia, berilmu, berakal, dan baik 
 




perangai. Bahkan tidak hanya kenal, jika perlu 
perbanyak bergaul, bersahabat, dan berkomunikasi 
dengan mereka.  
Manusia mulia menurut pasal ini bercirikan pada 
perilaku yang baik sedangkan manusia berilmu 
bercirikan aktivitasnya yang senantiasa belajar dan 
bertanya tiada jemu (tidak pernah bosan). Manusia 
berakal adalah yang menjadikan kehidupan dunia 
sebagai bekal kehidupan berikutnya, sedangkan 
manusia yang baik perangainya dapat dilihat dari 
pergaulannya dengan orang banyak. 
Seluruh karakter ini perlu dikenali dan dimiliki 
oleh peserta didik agar mereka masuk dalam kategori 
masyarakat yang senantiasa menjaga hubungan baik 
dengan orang lain. Dengan demikian, kelak muncul 
karakter peserta didik yang bersahabat (menjaga 
persahabatan) dan menjaga komunikasi dengan sesama. 
 
Pendidikan Karakter Toleransi dan Disiplin dalam 
Gurindam Pasal Ketujuh 
 
Ini Gurindam pasal yang ketujuh: 
 
Apabila banyak berkata-kata, 
di situlah jalan masuk dusta. 
 
Apabila banyak berlebih-lebihan suka, 
itulah tanda hampir duka. 
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Apabila kita kurang siasat, 
itulah tanda pekerjaan hendak sesat. 
 
Apabila anak tidak dilatih, 
jika besar bapaknya letih. 
 
Apabila banyak mencela orang, 
itulah tanda dirinya kurang. 
 
Apabila orang yang banyak tidur, 
sia-sia sahajalah umur. 
 
Apabila mendengar akan khabar, 
menerimanya itu hendaklah sabar. 
 
Apabila mendengar akan aduan, 
membicarakannya itu hendaklah 
cemburuan. 
 
Apabila perkataan yang lemah-lembut, 
lekaslah segala orang mengikut. 
 
Apabila perkataan yang amat kasar, 
lekaslah orang sekalian gusar. 
 
Apabila pekerjaan yang amat benar, 
tidak boleh orang berbuat onar. 
 
Nilai Karakter 
Bait pertama pasal ketujuh menggambarkan 
tentang kehati-hatian dalam bertutur kata. Raja Ali Haji 
 




mengatakan bahwa jalan masuk perbuatan dusta adalah 
dengan terlalu banyak berbicara atau berkata-kata. 
Pesan moral untuk peserta didik adalah senantiasa 
menjaga perkataan dengan kaidah, “Berkata baik atau 
diam.” 
Bait pertama juga bisa dimaknai oleh para 
pendidik sebagai bagian dari upaya menjaga diri 
pendidik dari candaan-candaan yang mengandung 
kebohongan. Candaan sebagai  ice breaking  dalam 
pembelajaran diperkenankan namun perlu dijaga agar 
tidak sampai masuk pada wilayah dusta. Apabila 
banyak berkata, di situlah jalan masuk dusta. 
Suka dan duka adalah bagian dari narasi 
kehidupan manusia. Raja Ali Haji memberikan 
gambaran bahwa duka bisa muncul apabila dalam 
keseharian kita sebagai peserta didik maupun pendidik 
terlalu berlebihan dalam bergembira sehingga lupa diri. 
Hal ini diungkapkan dalam bait, “Apabila banyak 
berlebih-lebihan suka itulah tanda hampir duka.” 
 
Kesimpulan 
Pendidikan berbasis budaya dapat memanfaatkan 
khazanah budaya yang telah dikenal oleh masyarakat, 
seperti Gurindam Dua Belas. Gurindam Dua Belas ini 
dapat menjadi salah satu literatur budaya yang dapat 
dikaji oleh pemegang kebijakan pendidikan di 
Indonesia sehingga local genius berperan dalam 
pembentukan karakter peserta didik. Dengan demikian, 
integrasi antara pendidikan, budaya, dan karakter 
menjadi satu wacana yang harus senantiasa diulas dan 
diimplementasikan. 
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NASKAH KLASIK JAWA 
GENRE SASTRA WULANG 
UNTUK PEMBANGUNAN 
AKHLAK BANGSA 
(Sebuah Tawaran Konsep) 




Globalisasi dalam berbagai bidang telah 
menimbulkan kekhawatiran terjadinya pemudaran 
nilai-nilai kemanusiaan akibat perilaku manusia yang 
bermotif tujuan-tujuan duniawi. Dalam kancah inilah, 
proses pendidikan perlu menekankan komitmen 
terhadap dukungan landasan moral dan aspek 
kepribadian (Suryadi, 2002: 296; Tafsir, 2012: 49). Pada 
tahap ini, pendidikan harus diarahkan untuk siap secara 
mental menghadapi berbagai persoalan dan tantangan. 
Seiring makin terbukanya arus informasi yang 
bisa diakses dengan mudah melalui berbagai perangkat 
(gadget), batas-batas pengaruh asing ke dalam negeri 
juga semakin terbuka lebar. Hal ini tentu bisa 
 




berpengaruh positif atau negatif. Bukan tanpa alasan, 
kekhawatiran terhadap pengaruh negatif akan 
merembes dan menggerus kebudayaan bangsa Timur. 
Hari ini, bangsa Indonesia sedang menyaksikan proses-
proses destruktif semacam ini berjalan. Perubahan-
perubahan besar telah dan akan terus terjadi dengan 
atau tanpa antisipasi (Gazalba, 1973: 12-13, 91). 
Ranah pendidikan, mulai dari tingkat dasar 
hingga perguruan tinggi, dituntut untuk terus berbenah 
demi menciptakan peluang bagi lahirnya peserta didik 
yang mampu menyaring gempuran arus informasi. Para 
peserta didik ini hendaknya memiliki karakter yang 
terbentuk dari warisan budayanya sendiri. Harapannya, 
mereka akan menjadi generasi yang resisten dan 
mampu menyikapi secara bijak anasir-anasir asing yang 
tidak sesuai dengan nilai-nilai kebudayaan dimana ia 
berasal. 
Pada bagian inilah, penting kiranya suatu proyek 
kebudayaan dilaksanakan untuk menggali nilai-nilai 
yang berakar dari bangsa Indonesia. Di antaranya dapat 
dilakukan melalui penelitian terhadap kasusastraan 
yang telah memelihara nilai-nilai akhlak tertentu agar 
terwarisi oleh generasi hari ini. Hal ini akan berguna 
untuk menggali bagaimana nilai-nilai akhlak tersebut 
telah merasuk menjadi bagian dari jiwa dan rasa 
masyarakat nusantara. Keraton-keraton di negara kita 
masih memiliki khazanah manuskrip cukup beragam 
yang menanti untuk digali. 
Pengembangan budaya hari ini hanya ditekankan 
agar peserta didik mengenali wujud-wujud kebudayaan 
saja. Mereka diajari mengenal beraneka ragam tari, lagu 
 




daerah, bahasa lokal, dan sebagainya. Jarang sekali 
mereka diajak menyelami nilai-nilai akhlak yang pernah 
dimiliki dan dianut oleh bangsanya di masa lalu. Dari 
sinilah pengenalan kajian naskah terhadap peserta didik 
mampu membuka jalan bagi penanaman dan 
penghayatan nilai semacam itu. 
Tidak kalah pentingnya, naskah-naskah yang 
memuat konsep akhlak ini akan memberikan 
sumbangan yang tidak terkira terhadap pembentukan 
nilai-nilai yang dianut masyarakat. Nilai-nilai ini 
menjadi panduan bagi masyarakat dalam menjalankan 
kehidupan sehingga bisa berjalan secara harmonis 
dengan sesamanya dan terus diwariskan dari generasi 
ke generasi. Nilai-nilai ini akan membentuk karakter 
dalam diri setiap individu sehingga akan menghasilkan 
anggota-anggota masyarakat yang lebih beradab. Di 
sini, pada masa kini, peran naskah klasik dalam menjadi 
suluh atau pepadhang (cahaya) bagi masyarakat terus 
bergulat melawan pengaruh dari Barat. 
Nilai-nilai yang ada selalu bersumber dari sebuah 
pandangan hidup dan kode etik yang dimiliki oleh 
manusia. Nilai-nilai ini pada hakikatnya merupakan 
bagian dari kebudayaan. Nilai-nilai yang ada dalam 
kebudayaan tersebut akan diwarisi dari satu generasi ke 
generasi berikutnya. Proses pewarisan nilai dalam 
kebudayaan itu bisa terjadi lewat bahasa, baik dalam 
bentuk tradisi tulisan maupun tradisi lisan. (Suryani, 
2012: 101-102).  
Sastra Jawa merupakan salah satu bentuk tradisi 
tulisan yang banyak menyumbangkan penanaman nilai-
nilai etika ke dalam masyarakat. Melalui kesusasteraan 
 




ini, para pengembang kebudayaan memiliki 
kesempatan untuk menyalurkan unsur-unsur pemikiran 
tertentu dalam masyarakat di Indonesia. Melalui karya 
sastra ini pula ide-ide tentang moralitas lebih mudah 
dicerna oleh masyarakat karena menggunakan aspek-
aspek terkait lokalitas. Dengan demikian, 
pengungkapan kembali karya sastra dalam berbagai 
ekspresi lebih memungkinkan digunakan sebagai media 
penanaman nilai. (Hamid, 1989: 2). Karya sastra itu 
sendiri, pada masa selanjutnya, menjadi bagian dari 
kebudayaan masyarakat di Jawa. 
 
Sastra Wulang dalam Pengembangan Akhlak 
Nilai-nilai yang terkandung dalam kesusastraan 
didaktis memungkinkan untuk dikaji dan diaplikasikan 
sebagai materi pendidikan akhlak yang 
mempertimbangkan aspek lokalitas. Karya-karya sastra 
Jawa yang banyak mengandung ajaran tentang etika 
dan moralitas sering disebut sebagai Serat Piwulang atau 
Sastra Wulang yang secara bahasa berarti “tulisan untuk 
pengajaran.” 
Sěrat Piwulang adalah karya sastra Jawa yang 
memiliki kandungan berupa nasihat-nasihat dan 
berbagai pembicaraan terkait etika. (Sukri, 2004: 78-79). 
Dalam tradisi sastra Jawa, buku-buku tembang piwulang 
(berisi pengajaran) pada umumnya berisi ajaran moral 
atau tuntunan budi pekerti yang luhur. Pada konsep ini, 
Sěrat Piwulang bisa dikatakan sebagai semacam modul 








Ajaran etika yang tertulis dalam sastra wulang 
tersebut biasanya masih menggunakan bahasa yang 
terikat dengan kaidah-kaidah sastra Jawa yang ketat 
sehingga memerlukan proses penafsiran lebih lanjut 
untuk bisa dipahami secara luas oleh masyarakat. Etika 
dalam Sěrat Piwulang secara umum mewarisi napas 
ajaran agama Islam yang memungkinkan untuk dikaji 
dan diaplikasikan sebagai materi pendidikan akhlak 
yang mempertimbangkan aspek lokalitas. 
Sastra Wulang pada dasarnya merupakan produk 
sastra Jawa pada abad XVIII dan XIX yang sering 
disebut-sebut sebagai “masa kebangkitan.” Era ini 
ditandai dengan menguatnya semangat membaca, 
mempelajari, dan mencipta naskah-naskah Jawa hingga 
melampaui masa-masa sebelumnya. Pada masa ini, 
Surakarta dan Yogyakarta menjadi pusat kebudayaan.  
Para pengarang yang sering disebut sebagai “pujangga” 
tinggal dan beraktivitas di sekitar lingkungan istana. 
(Sukri, 2004:. 16; Widyawati, 2009: 32-33; Rochkyanto, 
2010: 7).    
Di Surakarta, karya bergenre sastra wulang paling 
banyak dihasilkan pada masa pemerintahan Susuhunan 
Pakubuwana IX. Sejumlah pengarang yang hidup dan 
berkarya pada masa ini antara lain Ranggawarsita, R.T. 
Tandhanagara, K.P.H. Kusumadilaga, Mangkunegara 
IV, dan lain sebagainya (Rochkyanto, 2010: 11). 
Pakubuwana IX, sebagai sang raja, tercatat tidak 
ketinggalan menghasilkan sejumlah karya sastra yang 
berdimensi pengajaran akhlak. 
Karya-karya serat piwulang yang dihasilkan di 
lingkungan keraton tersebut selanjutnya digunakan 
 




sebagai materi pengajaran akhlak di kalangan rakyat. 
Pada masa pemerintahan Pakubuwana VII (1830-1858), 
keraton tidak hanya menyelenggarakan pembacaan 
Alquran setiap Kamis malam hingga tengah malam 
yang diawaki oleh abdi dalem ngulama (‘ulama), tetapi 
juga terdapat tradisi pembacaan karya sastra yang bisa 
dinikmati oleh masyarakat luas. Di Kampung Kauman, 
misalnya, masyarakat setempat berkumpul untuk 
melantunkan shalawatan dan tembang-tembang dari 
serat piwulang dengan iringan terbang (rebana khas 
Jawa).(Soeratman, 1989: 100). 
Pada awal Abad XX, R. Ad. Sasradiningrat, Patih 
Keraton Surakarta, dan adiknya yaitu R.T. 
Wreksadiningrat, memberi perintah untuk 
mengumpulkan kembali lagu-lagu keagamaan dari 
berbagai sastra wulang dan disusun menjadi kumpulan 
tembang yang disebut santiswaran. Tembang-tembang 
tersebut dipertunjukkan di lingkungan keraton dengan 
iringan alat musik perkusi seperti terbang, kendhang, dan 
kemanak. Pertunjukan semacam ini biasanya dimainkan 
setiap hari Ahad pukul 20.00 sampai dengan 24.00. 
(Soeratman, 1989: 100). 
Tradisi pelantunan naskah sastra wulang menjadi 
semacam kebiasaan yang ditradisikan oleh keraton dan 
masyarakat di luar keraton. Keberadaan wujud budaya 
ini bahkan masih bertahan hingga pertengahan abad XX 
yang berfungsi sebagai penghibur abdi dalem di Keraton 
Surakarta. Menurut Nancy K. Florida, tradisi ini masih 
bisa ditemui sampai sekitar tahun 1960-an. 
Pembacaannya dilakukan sepanjang malam oleh 
seorang “abdi wiraswara,” para anggota korps elite dari 
 




pengawal militer yang bernyanyi secara bergantian, 
kecuali pada hari Rabu dan Sabtu malam di mana 
mereka disibukkan dengan pentas wayang kulit. (Sukri, 
2004: 77). 
Melalui kegiatan-kegiatan tersebut, sastra 
piwulang tidak lagi sekadar menjadi sastra tulis dan 
tidak pula secara ekslusif menjadi milik lingkungan 
keraton. Rakyat kecil turut menikmati hasil budaya 
keraton dan sekaligus mencecap ajaran dan nasihat 
luhur yang bersumber dari nilai-nilai agama. Giliran 
berikutnya, sastra wulang menyebar dan menginspirasi 
rakyat hingga lapisan bawah. 
Keberadaan Sěrat Piwulang yang mengandung 
nilai-nilai pendidikan akhlak di atas, tentu 
menghajatkan terselenggaranya suatu sistem 
pengajaran. Pendidikan dipercaya sebagai salah satu 
wasilah (baca: sarana) yang mampu mengantarkan 
kepada suatu perubahan hidup manusia yang 
mendasar. Pola perubahan yang akan dihasilkan 
mencakup aspek mental dan spiritual, character building, 
dan perubahan-perubahan lain yang diharapkan 
bersifat dinamis. 
Proses pendidikan yang dilakukan kepada peserta 
didik dapat dilakukan melalui berbagai jenjang 
pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga 
pendidikan menengah. Pelajaran Bahasa Daerah, 
Sejarah, Pendidikan Agama, dan ilmu-ilmu lainnya, bisa 
menunjang keberadaan program semacam ini. Namun, 
dengan muatan yang cukup banyak yang hendak 
disampaikan dalam Bahasa Daerah, perlu kiranya 
dibuat sebuah program yang secara khusus 
 




mengeksekusi program semacam ini. Melalui 
ekstrakurikuler, misalnya. 
 
Ekstraksi Nilai dari Naskah Klasik 
Tahapan yang paling penting dalam memahami 
nilai-nilai akhlak dalam sebuah naskah adalah 
penelaahan naskah untuk memahami budaya bangsa 
dan mengangkat nilai-nilai luhur yang terkandung di 
dalamnya (Lubis, 1996: 51). Di sini, penulis menyebut 
tahapan ini sebagai proses ekstraksi nilai sebab nilai-nilai 
yang terkandung dalam sebuah naskah digali 
sedemikian rupa sehingga bisa ditampilkan kembali 
kepada khalayak secara ilmiah. 
Proses ekstraksi nilai ini pada dasarnya 
merupakan tujuan umum dari kajian naskah dalam 
disiplin ilmu Filologi di mana terjadi proses 
pengungkapan terhadap nilai-nilai budaya lama sebagai 
alternatif bagi pengembangan kebudayaan. (Lubis, 1996: 
24). Di sinilah nantinya nilai-nilai lama tersebut dikaji 
kembali sehingga bisa diaktualkan dalam kehidupan di 
masa kini. 
Tawaran untuk mengungkap naskah-naskah Serat 
Wulang sebagai sumber bagi penanaman akhlak bukan 
tanpa alasan. Masyarakat di masa lalu telah 
mengembangkan nilai-nilai keagamaan melalui praktik-
praktik yang bersumber dari kebudayaan mereka. Jadi, 
tradisi yang mereka hasilkan pada dasarnya merupakan 
upaya untuk mengamalkan ajaran agama dalam 
kehidupan sehari-hari. Pembiasaan yang terus berulang 
dari proses ini lantas membentuk wujud-wujud 
 




kebudayaan, termasuk di antaranya aturan-aturan 
tentang etika atau akhlak. 
Dalam ranah pendidikan, upaya untuk membantu 
peserta didik dalam membentuk akhlak mulia 
merupakan salah satu tujuan umum pendidikan. Jadi, 
tujuan pendidikan bukan sekadar mengisi ranah 
kognitif dengan maklumat-maklumat yang kering dari 
spiritualitas, melainkan juga membentuk peserta didik 
menjadi manusia utama (insan kamil) yang berakhlak 
mulia (Al-Syaibany, 1979:. 416; Daradjat, 1992: 29-31). 
 
Aspek Manfaat 
Ada sejumlah keuntungan yang bisa diperoleh 
dalam pengembangan akhlak melalui penggunaan 
naskah klasik bergenre sastra wulang. Manfaat yang 
bisa diperoleh melalui kegiatan ini antara lain, sebagai 
berikut: 
Pertama, peserta didik diharapkan akan 
memahami kebudayaan bukan hanya terbatas pada 
wujud budaya yang bersifat fisik seperti pemahaman 
tentang jenis tari, pakaian adat, jenis rumah adat, jenis 
senjata tradisional, dan lain sebagainya, melainkan juga 
dalam bentuk teks. Dengan memahami teks, mereka 
bisa secara langsung berinteraksi dengan faktor-faktor 
yang bersifat abstrak. Namun, urgensi dari 
kebudayaannya yaitu berupa ajaran tentang akhlak dan 
konsep-konsep lain yang semisal.  
Pada bagian ini, pertalian antara pendidikan dan 
kebudayaan terlihat jelas dan dapat diaplikasikan 
dalam satu konsep. Pendidikan merupakan usaha sadar 
untuk memimpin manusia menjadi lebih baik dan 
 




mencapai taraf kedewasaan. Sedangkan kebudayaan 
sebagai hasil budi manusia, dalam berbagai bentuk dan 
manifestasinya, sepanjang sejarah manusia dikenal 
tidak beku, tetapi selalu berubah dan berkembang. 
Pendidikan sebagai usaha manusia hakikatnya 
merupakan refleksi dari kebudayaan. Oleh karena itu, 
pendidikan harus terus bisa memperbarui konsepnya 
agar tetap mampu sejalan atau menjaga budaya-budaya 
positif yang telah dimiliki sebuah bangsa (Barnadib, 
1990: 24). 
Kedua, peserta didik akan memiliki kehandalan 
secara praksis dalam mengakses dan menganalisis 
naskah-naskah Jawa. Untuk bisa memahami sebuah 
naskah, peserta didik dituntut untuk menguasai 
beberapa keahlian, di antaranya mampu membaca dan 
menulis dalam aksara lokal dan memiliki pemahaman 
terhadap aspek-aspek yang ada di sekitar dunia 
pernaskahan. Keahlian ini akan mereka peroleh melalui 
pembiasaan atau proses pendidikan. Pengalaman 
praksis semacam ini bukan hanya akan berguna sebagai 
sarana pewarisan nilai, melainkan juga agar mereka 
memiliki kemampuan untuk melakukan penggalian 
terhadap nilai itu sendiri. 
Ketiga, Peserta didik diharapkan bisa belajar nilai 
akhlak dari yang telah diwariskan melalui kebudayaan 
yang dimiliki. Pada bagian ini, mereka sekaligus bisa 
mempelajari konsep-konsep agama yang telah 
dipraktikkan dalam sejumlah pengalaman sejarah di 
masa lalu. Naskah klasik Jawa bergenre sastra wulang 
secara umum adalah karya sastra yang mendapat spirit 
dari ajaran agama, maka  pemahaman terhadap konsep-
 




konsep agama mau tidak mau diperlukan untuk 
memahami sebuah teks. Selain itu, masih banyak 
manfaat lain yang bisa dieksplorasi melalui kegiatan 
semacam ini, termasuk menumbuhkan kecintaan 
terhadap budaya bangsa terutama terhadap seluk-beluk 
dunia pernaskahan itu sendiri.   
 
Tahapan 
Pengenalan naskah terhadap peserta didik tentu 
membutuhkan tahapan-tahapan. Adapun tahapan-
tahapan yang perlu dipertimbangkan dalam proses 
pengajaran adalah, sebagai berikut: 
Pertama, pengenalan huruf, bahasa, dan ilmu yang 
dikandungnya merupakan tahapan yang paling penting 
untuk mengakses naskah (Lubis, 1996: 42). Melalui 
pelajaran Bahasa Jawa atau kegiatan ekstrakurikuler. 
Sejak dini harus dilibatkan dalam kegiatan semacam ini. 
Setiap satuan pendidikan, mulai dari dasar hingga 
menengah, hendaknya memiliki sejumlah salinan teks 
yang memungkinkan praktik penelaahan naskah 
semacam ini bisa dilangsungkan. 
Menurut A. Teeuw, kemampuan memberi makna 
pada sebuah teks bisa dilakukan apabila pembaca 
memahami kode bahasa. Kode selanjutnya yang harus 
dimengerti adalah kode budaya yang melingkupi 
seputar teks (Teeuw, 1983: 12) Kode budaya semacam 
ini biasanya menjadi unsur ekstrinsik yang harus dicari 
agar bisa menafsirkan sebuah teks. Teeuw memberikan 
contoh dalam mengkaji Serat Wedhatama, sebuah karya 
sastra wulang yang dikarang Sri Mangkunegara IV – 
Raja Istana Mangkunegaran Surakarta, bahwa 
 




menafsirkan makna karya sastra semacam ini bukan 
hanya bergantung pada pemahaman aspek kebahasaan 
seperti urutan kata, pilihan kata, struktur kalimat, 
pemakaian bunyi, dan tata bahasa melainkan juga aspek 
kebudayaan (Teeuw, 1983: 13-14). 
Sebagai contoh, perlu dikemukakan sebuah bait 




Akarana karenan mardi siwi 
Sinawung resmining kidung, 
Sinuba sinukarta 
Mrih kretarta pakartining ngèlmu luhung 
Kang tumrap nèng tanah Jawa 
Agama ageming aji” 
 
Terjemahannya menurut S. Z. Hadisutjipto 
adalah, “Menjauhkan diri dan menyingkiri sifat-sifat 
mementingkan kepentingan pribadi. Sebabnya ialah karena 
ingin memperoleh kepuasan dari hasil mendidik anak. Yang 
dirangkai dalam sebuah kidung yang mengasyikkan; digubah 
dengan baik dan seindah mungkin. Tujuannya ialah agar 
budi pekerti yang berdasarkan ilmu yang tinggi dan mulia 
diterapkan di Pulau Jawa; yakni ilmu agama yang menjadi 
pegangan raja dapat terlaksana sebaik-baiknya.” 
Menurut Teeuw, meskipun ungkapan-ungkapan 
bahasa Jawa dalam tembang tersebut dapat dengan 
mudah dipahami oleh orang Jawa yang terdidik, namun 
memerlukan penguasaan terhadap konteks kebudayaan 
Jawa untuk benar-benar dapat memahami maknanya 
 




secara keseluruhan (Teeuw, 1983-13-14). Konsep-konsep 
seperti ngelmu luhung (ilmu luhur), angkara, dan 
kedudukan seorang raja hanya bisa memperoleh 
pemaknaan secara tepat dalam konteks kebudayaan 
Jawa tradisional. 
Kedua, pengenalan ilmu bantu merupakan 
tahapan yang juga cukup penting dalam memahami 
naskah. Selain pengenalan huruf dan bahasa, ilmu 
bantu yang perlu dipahami oleh peserta didik adalah 
memahami adat istiadat dan agama. Menyelami 
pengetahuan tentang adat istiadat, perlu dilakukan 
untuk memahami konteks sosial pengarang, profesi, 
dan budaya di mana ia hidup.  
Serat Wulang, terutama yang lahir dari 
lingkungan keraton seperti Surakarta dan Yogyakarta, 
secara umum merupakan naskah-naskah yang 
bernuansa keagamaan, terutama Islam. Dengan 
demikian, penting kiranya memahami dasar-dasar 
agama tersebut sehingga memudahkan peserta didik 
dalam memahami naskah. Pada bagian ini, peserta 
didik diajak untuk belajar budi pekerti yang bersumber 
dari agama sebelum memasuki tahapan menganalisis 
teks.  
Pemahaman terhadap ajaran agama ini biasanya 
akan menjadi faktor penentu yang cukup signifikan 
dalam memahami naskah sastra wulang. Dengan 
demikian, dari kajian naskah diperoleh beberapa 
keuntungan sekaligus. Diantaranya, peserta didik akan 
memahami sastra dan budaya, aspek kebahasaan dan 
etika, dan pada saat yang bersamaan mereka terbiasa 
bersentuhan dengan konsep akhlak yang berasal dari 
 




agama. Dari sinilah pembentukan akhlak peserta didik 




Konsep pendidikan berbasis naskah klasik dalam 
prosesnya berupaya mengembangkan kebiasaan-
kebiasaan positif bagi peserta didik. Kebiasaan ini 
bukan hanya bersifat teknis dalam pengembangan 
kemampuan para peserta didik untuk mengakses 
naskah, melainkan juga mencakup penghayatan 
terhadap isi kandungan naskah. Akhlak mulia yang 
terbentuk melalui proses pendidikan biasanya terjadi 
melalui pembiasaan-pembiasaan semacam ini. 
Menurut Ibn Miskawaih (330-421H/ 941-1030M), 
akhlak merupakan suatu keadaan jiwa yang 
menyebabkan seseorang bertindak tanpa dipikirkan 
atau dipertimbangkan secara mendalam. Keadaan jiwa 
semacam ini ada 2 (dua) jenis, antara lain adalah (a) 
bersifat alamiah. Misalnya, ada seseorang yang mudah 
marah karena persoalan sepele atau ketakutan oleh 
suara tertentu yang tidak terlalu keras; (b) tercipta 
melalui pembiasaan dan latihan. Awalnya persoalan-
persoalan yang dihadapi manusia diselesaikan dengan 
melibatkan pemikiran dan pertimbangan tertentu, 
namun setelah melalui praktik secara kontinu dan 
menjadi kebiasaaan, akhirnya terciptalah apa yang 
disebut sebagai akhlak (Miskawaih, 1994: 56).  
Pembiasaan secara teknis bisa dilakukan dengan 
mengajak para peserta secara langsung berinteraksi 
dengan naskah. Tiap-tiap satuan pendidikan yang 
 




menyelenggarakan program ini hendaknya memiliki 
beberapa salinan naskah klasik, baik dalam wujud 
tedhakan (salinan dengan menggunakan tulisan tangan) 
atau cithakan (salinan dengan menggunakan teknik 
cetak). Ketersediaan naskah semacam ini cukup penting 
untuk menunjang kebelangsungan proses pembelajaran. 
Melibatkan peserta didik dalam kegiatan kesenian 
dengan melagukan tembang-tembang dari naskah 
klasik juga merupakan kegiatan positif yang perlu 
dilakukan. Kegiatan ini secara prinsipil bisa mencontoh 
tradisi yang pada masa lalu pernah berkembang di 
lingkungan keraton Jawa, misalnya pertunjukan 
santiswaran di Keraton Surakarta sebagaimana telah 
dikemukakan di atas. 
Kegiatan luar kelas (outing class) seperti 
kunjungan ke museum-museum yang memiliki naskah 
klasik sastra wulang perlu dilakukan untuk menunjang 
program ini. Untuk itu, kerja sama dengan pihak 
museum atau perpustakaan penyedia naskah klasik 
perlu dibina. Bahkan, jika perlu para peserta didik 
dilibatkan dalam kegiatan “berburu” naskah, baik 
naskah yang masih disimpan oleh masyarakat, maupun 
yang dipublikasikan melalui penerbitan. Kegiatan 
“berburu” ini diharapkan akan membuka jalan bagi 
penyelenggaraan konservasi. Dengan demikian, 
kegiatan ini akan bisa membantu pihak-pihak 
berwenang lainnya dalam urusan penyelamatan 
naskah.12  
                                                          
12 Salah satu ancaman bagi disiplin ilmu filologi di Indonesia 
adalah banyak naskah klasik yang telah lari ke luar negeri. Naskah 
 




Para peserta didik hendaknya juga belajar tentang 
bagaimana teknik pemeliharaan sebuah naskah klasik. 
Naskah-naskah tua biasanya memiliki sifat cepat lapuk 
                                                                                                               
dari Indonesia banyak yang masih tersimpan di perpustakaan dan 
museum di Eropa. Berpindahnya kitab dan manuskrip bisa melalui 
upaya legal dan illegal. Termasuk di antaranya pencurian dan 
perampasan pada era penjajahan Belanda. Netherland ditengarai 
telah mengangkut banyak naskah-naskah kuno Islam di Nusantara 
ke negerinya. Boleh jadi perawatan naskah tersebut lebih baik di 
sana. Namun kepentingan ilmiah dalam negeri Indonesia akhirnya 
terganjal dan bisa berujung pada kehilangan otoritas.  
Ketika Yogyakarta di serang oleh Inggris pada tahun 1812 
sempat terjadi perampasan naskah. Di bawah komando Jendral 
Thomas Stamford Raffles, tentara Inggris merampok naskah dari 
istana yang banyaknya 5 gerobak setiap hari. Pengangkutan naskah 
ini dilakukan selama satu minggu. Ribuan naskah itu paling banyak 
disimpan di British Council dan Raffles Foundation yang berada di 
London. Sampai hari ini pihak istana Yogyakarta baru menerima 21 
buah microfilm dari naskah kuno tersebut. Sedangkan naskah kuno 
yang ada di Yogyakarta hanya sekitar 363 dan menjadi koleksi 
Museum Sono Budoyo. (Kompas.com, 15 Mei 2012).  
 Perpustakaan Universitas Leiden, Belanda misalnya menyimpan 
sekitar 26.000 manuskrip kuno  dan di antaranya adalah manuskrip 
Islam. Jumlah naskah kuno yang tersimpan di Universitas Leiden itu 
jauh melebihi naskah kuno yang dimiliki Perpustakaan Nasional 
sebanyak 10.169 naskah. Di Brunai Darussalam juga terdapat sekitar 
6000 manuskrip karya ulama Aceh. Belum lagi yang tersimpan di 
negara-negara lain atau menjadi koleksi pribadi masyarakat luar 
negeri. 
Belakangan, negara tetangga Malaysia, juga banyak membeli 
naskah dari Riau dan wilayah Indonesia lainnya untuk memperkuat 
identitas kemelayuan yang menjadi teras budaya mereka.( Jurnal 
Jumantara Vol. 1 No.1/ 2010, p. 162). Demikian juga Singapura dan 
lain-lainnya. Transaksi naskah semacam ini sebenarnya termasuk 
aktivitas illegal sebab melanggar Undang-Undang Perlindungan 
Cagar Budaya yang menyebutkan bahwa jual beli harusnya 
dilakukan kepada pihak dalam negeri.  
 




dan mudah rusak. Kondisi ini bisa diperparah oleh 
perubahan cuaca yang tidak menentu, bencana alam, 
jamur, dan lain sebagainya. Penanganan yang kurang 
hati-hati terhadap naskah kuno bisa menyebabkan 
percepatan kemusnahan. Oleh karena itu, prosedur 
penyelamatannya harus dilakukan dengan benar. Selain 
itu, harus diimbangi dengan langkah untuk mem-back 
up naskah tersebut melalui proses digitalisasi dengan 
penggunaan teknik scan, foto dokumen, atau 
pembuatan microfilm. 
Dengan adanya berbagai upaya penyelamatan 
terhadap pernaskahan nusantara, diharapkan nasib 
manuskrip nusantara tidak akan terbengkelai atau 
bahkan musnah akibat tidak mampu bertahan melawan 
masa. Dengan demikian, bangsa Indonesia tidak akan 
kehilangan jejak sejarah dan warisan masa lalunya. 
Lagi-lagi jangan sampai dunia kajian pernaskahan di 
Indonesia sekarat sebab dari sanalah bangsa Indonesia 
bisa merujuk ulang bagaimana identitas bangsa kita 
tercipta dan diwariskan dari generasi ke generasi.  
 
Penutup 
Tawaran konsep Pendidikan Berbasis Naskah 
Klasik Jawa Genre Sastra Wulang di atas hanya 
merupakan salah satu upaya dan wujud kepedulian 
dalam mengembangkan akhlak kepribadian bangsa. 
Meskipun banyak menggunakan term-term maupun 
yang bersifat “Jawa”, pada prinsipnya program 
semacam ini juga bisa diselenggarakan dalam 
masyarakat dengan kebudayaan yang lain. 
 
 




Melalui kegiatan pengkajian terhadap naskah 
klasik sastra wulang, pengembangan akhlak seorang 
anak akan dapat diselenggarakan dengan melibatkan 
beberapa jalur sekaligus. Pertama, memahamkan para 
peserta didik untuk memahami kebudayaannya 
sehingga diharapkan mereka tumbuh menjadi manusia 
yang sadar budaya; kedua, peserta didik akan 
dikondisikan agar menjadi manusia yang sadar sejarah; 
ketiga, para peserta didik juga bisa dilibatkan dalam 
kegiatan kesenian sehingga dapat memperhalus 
kejiwaannya; dan keempat, mereka diharapkan mampu 
menghayati akhlak mulia yang bersumber dari agama 
maupun kebudayaannya. 
Dengan melibatkan para peserta didik dalam 
kegiatan berinteraksi dengan naskah klasik bergenre 
sastra wulang, proses pendidikan yang didapatkan 
diharapkan akan lebih komprehensif memadukan 
sejumlah disiplin antara lain: ilmu budaya, ilmu sejarah, 
ilmu seni, dan ilmu agama, serta disiplin keilmuan yang 
lain. Tujuannya, agar proses pendidikan dapat 
menghasilkan manusia yang memiliki penguasaan 
multidisiplin dan yang tidak kalah penting, memiliki 
akhlak mulia. 
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MASYARAKAT BUGIS DI 





Banyak hal yang perlu dicermati terkait kondisi 
kelautan di Indonesia, misalnya masalah desa pesisir 
dengan penduduk yang bermata pencaharian sebagai 
nelayan. Indonesia sebagai negara kepulauan yang 
memiliki daerah pesisir yang sangat luas diperkirakan 
memiliki 22% penduduk yang hidup dan bermukim di 
daerah pesisir. Mereka merupakan masyarakat 
pedesaan pesisir yang menggantungkan kehidupannya 
pada laut. Ada sekitar 4.735 desa dari 64.439 desa di 
Indonesia yang dapat dikategorikan sebagai desa 
pesisir. Sebagian besar berada di wilayah pantai Selat 
Malaka, Laut China Selatan, Laut Jawa, dan Selat 
Makassar. (Pramono, 2005: 16-17). 
Masyarakat yang hidup di sekitar laut, 
penduduknya banyak yang bekerja sebagai nelayan. 
Nelayan di sini diartikan sebagai orang yang mata 
 




pencahariannya melakukan penangkapan ikan13. 
Penduduk Indonesia yang bekerja sebagai nelayan 
tersebut dapat digolongkan sebagai nelayan perairan 
laut dan perairan umum. Jumlah nelayan perairan laut 
pada tahun 2003 sebanyak 3.311.821 orang dan nelayan 
perairan umum sebanyak 545.786 orang (Effendi dan 
Wajumlahwan , 2008: 26). 
Wilayah di Laut Jawa yang mempunyai desa 
pesisir antara lain Pulau Kemujan. Terletak di 
Kepulauan Karimunjawa, Kecamatan Karimunjawa, 
Kabupaten Jepara, Provinsi Jawa Tengah, berada pada 
ketinggian 5 meter di atas permukaan laut dengan suhu 
udara maksimum 34 0C dan suhu minimal 22 0C. Bentuk 
lahan desa 99 % datar  dan 1 % daerahnya berombak 
sampai berbukit. Wilayah Desa Kemujan terdiri dari 9 
pulau yaitu  Pulau Kemujan, Sintok, Tengah, Cilik, 
Gundul, Cendekian, Bengkowang, dan Pulau Mrica 
(Kabupaten Jepara, 2012: 1). Wilayah Desa Kemujan 
dibagi dalam tiga wilayah administratif dusun, meliputi  
Dusun Batu Lawang, Telaga, dan Mrican. Pulau 
Kemujan terletak di sebelah utara dari kota Kecamatan 
Karimunjawa, kurang lebih sejauh 15 Km. 
Karimunjawa sudah banyak dikenal oleh para 
pelayar yang menggunakan transportasi laut. Bahkan, 
pada abad 15, daerah tersebut sudah dikunjungi 
penduduk dari luar daerah. Hal ini diungkapkan, 
misalnya dalam disertasi Tjiptoatmodjo.  Tjiptoatmodjo 
                                                          
13 Istilah ini merupakan istilah teknis dalam Undang Undang 
Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2004 Tentang Perikanan 
(Redaksi Sinar Grafika, 2005: 14) 
 




mengatakan bahwa angin barat yang menghembus 
antara bulan November sampai dengan Maret 
digunakan oleh pelayar-pelayar pribumi maupun asing 
untuk mengunjungi daerah-daerah bagian timur 
Nusantara. Dengan menggunakan angin ini, Jacob van 
Heemskerk tiba di bandar ”Jaquetra” (Jayakarta) pada 
tanggal 16 Januari 1599, untuk kemudian melanjutkan 
pelayaran ke arah timur dengan melewati Pulau 
”Cirimania” (Karimun-Jawa) dan baru pada tanggal 22 
Januari ia sampai di bandar Tuban (Tjiptoadmodjo, 
1983: 76-77). 
Terkait dengan itu, menurut Winkler Prins 
Encyclopaedie (1936), Karimunjawa di bawah 
pemerintahan Karesidenan Semarang dengan 
penduduk (di pulau utama) 1.231 jiwa 23 di antaranya 
orang Tionghoa, pulau-pulau di Karimunjawa dahulu 
merupakan sarang bajak laut  yang sesungguhnya. 
Tahun 1812 menjadi tempat pembuangan (balingsoord); 
kemudian pengangkatan Carel Rudolph von 
Michalovski dari golongan ningrat Jerman, pada 1815 
menjadi posthouder pertama (setingkat jabatan asisten 
residen) untuk memerintah Kepulauan Karimunjawa 
menambah keyakinan, bahwa daerah itu memang 
sudah lama dikenal orang dari berbagai daerah (Anwar, 
2009: 188-189). 
Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh 
mahasiswa Antropologi UGM tahun 2002 di 
Karimunjawa lebih menegaskan. Mereka mendapatkan 
informasi gambaran pemukiman di Karimunjawa pada 
waktu lalu, yakni bahwa dari penuturan para sesepuh 
Karimunjawa yang sudah lanjut usia, salah satunya 
 




mantan Kamituwo Dukuh Cikmas, Karimunjawa 
pernah didiami oleh Bangsa Cina yang tinggal di daerh 
pantai. Ketika Jepang datang dan menguasai 
Karimunjawa, orang-orang Tionghoa meninggalkan 
daerah ini menuju tempat lain seperti Lasem dan 
sekitarnya (Team Penulis Mahasiswa Antropologi 
UGM, 2002: 6-7).  
Beberapa pulau di Kepulauan Karimunjawa saat 
ini, banyak dihuni oleh berbagai etnis, misalnya etnis 
Jawa, Bugis, Mandar, dan  Madura. Mereka hidup 
berdampingan dengan sebagian penduduknya yang 
bermata pencaharian berternak sapi dan kambing, 
buruh bangunan, petani, dan nelayan. Para nelayan 
yang memancing memakai kapal relatif kecil dan hanya 
memancing di sekitar Karimunjawa atau Jepara. Mereka 
biasanya sendiri atau berdua dalam satu kapal. Lima 
hingga sepuluh hari mereka di tengah laut kemudian 
menuju darat untuk menjual ikan hasil pancingan. 
Mereka akan mengisi es balok dan bahan bakar serta 
keperluan makan untuk selanjutnya pergi ke tengah 
laut untuk memancing lagi. Jenis ikan yang menjadi 
idola nelayan yakni tengiri dan cumi, mengingat 
harganya relatif lebih tinggi dibandingkan ikan lainnya. 
Kapal nelayan pencari teri akan ke tengah laut 
dengan kapal branjang bersama dua atau tiga orang. 
Sore hari berangkat, pagi harinya mereka akan ke darat 
dan istirahat. Kalau sedang musim teri, dalam keadaan 
apapun, mereka akan terus menerus mencari 
berbagaijenis teri. Kalau hasil tangkapan berupa jenis 
teri hitam, biasanya menjadi pertanda musim teri akan 
 




berakhir. Musim ini biasanya berlangsung antara bulan 
Juni hingga September. 
Cara lain untuk mencari ikan yang dilakukan oleh 
nelayan di Pulau Kemujan yakni dengan menjaring. 
Kerja mencari ikan dengan sistem ini merupakan 
kelompok kerja dalam satu kapal jangkauannya ada 
yang sampai Pulau Kalimantan, Sumatera, dan 
Sumenep di Madura. Model mencari ikan seperti itu 
banyak dilakukan oleh etnis Bugis yang tinggal di Pulau 
Kemujan. Mereka bekerja berkelompok. Setiap orang 
mempunyai tugas berbeda, antara lain menjalankan 
kapal, memasak, dan memelihara mesin. 
Jangkauan kerja yang relatif jauh menjadikan 
mereka pulang ke Pulau Kemujan hingga waktu yang 
lebih lama. Kelompok kerja dalam penelitian ini 
dimaksudkan sebagai kelompok kerja dalam satu kapal 
yang dipimpin oleh kapten atau nakhoda dan dibantu 
tiga atau empat orang tergantung besar dan kecilnya 
kapal yang dipakai untuk bekerja (Noesjirwan. J, et. All., 
1978: 384-385).14 Mereka bekerja dalam satu team work 
yang akan pergi melaut, menjual ikan, dan pulang. Satu 
trip mencari ikan antara empat hingga sepuluh hari, 
tergantung banyak atau tidaknya ikan yang diperoleh. 
Mereka mencari ikan berpindah-pindah, kadang 
beberapa bulan. 
Para anak buah kapal dalam kelompok kerja 
mempercayai nakhodanya dan pergi bersama dalam 
                                                          
14 Sebagai  pembandingan  pemahaman konsep kelompok 
diartikan sebagai sekumpulan orang yang dianggap sebagai satu 
kesatuan. 
 




satu kelompok untuk mencari ikan. Tanggung jawab 
seisi kapal ada pada pundak nakhoda. Apapun 
keputusan nakhoda, anak buah kapal akan mengikuti 
pemimpinnya. Menurut Mulder, seorang pemimpin 
adalah seorang bapak dan pelindung, yang dapat 
dipercaya, yang harus dihormati dan diteladani, yang 
perilaku dan keinginannya merupakan perintah, dan 
yang menaruh perhatian pada anaknya (Mulder, 2001: 
84). 
Nelayan yang beretnis Bugis dipilih sebagai objek 
penelitian selain dianggap mempunyai pengalaman 
yang banyak, juga karena dalam kehidupannya 
memiliki konsep siri (harga diri dan rasa malu) yang 
tidak hanya terdapat dalam diri seseorang dan 
berfungsi mengendalikan tingkah lakunya, tetapi juga 
muncul karena adanya hubungan kekerabatan dan 
dapat membangkitkan solidaritas atau kerjasama di 
antara orang-orang yang masih sekerabat, rapu, dan 
kapolo (Ahimsa, 1988: 70-73). yang menurut penulis 
berpengaruh dalam kerja sama dan memimpin 
kelompok kerja nelayan. Komunitas mereka 
mempunyai karakter yang berbeda dengan yang lain. 
Karakter dalam kajian ini diartikan sebagai  sifat-sifat 
kejiwaan, budi pekerti, tabiat, dan watak yang 
membedakan seseorang dari orang lain (Marbun, 2003: 
258).  
Terkait dengan etnis Bugis, sebagai bangsa 
maritim yang pernah jaya di masa silam, bangsa 
Indonesia memiliki tradisi dan prasasti peninggalan 
masa lalu tentang hal-hal yang harus dipenuhi seorang 
nakhoda kapal seperti yang tertulis dalam daun lontar 
 




Amanna Gappa, seorang ketua adat Suku Wajo dari 
Sulawesi Selatan. Lontar itu ditulis sebagai hasil 
musyawarah para pelaut di Makassar tahun 1676 yang 
dipimpin oleh Amanna Gappa dan menjadi pedoman 
hukum pelayaran dan perdagangan laut dari Selat 
Malaka sampai Laut Banda (Tobing, 1977; Wahyono, 
2009: 24-25). Penelitian ini memokuskan pada etnis 
Bugis mengingat orang Bugis sangat diakui sebagai 
pelaut yang gigih dan sangat berpengalaman. Pada 
masa lalu pun mereka merupakan kelompok etnis yang 
sudah menyambangi berbagai daerah di dunia dengan 
perahu-perahu khasnya.  
Jaringan orang Bugis dari Sulawesi tetap 
merupakan salah satu jaringan yang paling makmur di 
Nusantara. Lambang kehadiran mereka ada di mana-
mana, adalah sosok perahu layar Pinisi yang terdapat 
berpuluh-puluh, dan belum lama ini beratus-ratus di 
semua pelabuhan besar: di Jakarta, Surabaya, 
Banjarmasin, dan Palembang (Lombard, 2005: 89). 
Dunia orang Bugis tidak hanya terbatas di Sulawesi, 
bahkan tidak hanya di Nusantara, dimana mereka 
biasanya berlayar. Dalam masa La Galigo (yaitu sebelum 
abad ke-14), mereka telah mempunyai gagasan tentang 
negeri-negeri di sebelah barat Samudera Hindia yang 
mereka sebut Jengki (Zanj). 
Secara tidak langsung, mereka menjadi bagian 
dari jaringan perdagangan di Timur Tengah di satu sisi 
dan Cina di sisi lain (Pelras, 2005: 45). Kebesaran nama 
etnis Bugis ini juga masih terdengar hingga saat ini. 
Beroperasinya nelayan Indonesia di perairan Australia 
tidak kunjung selesai. Menurut Lapian, orang Bugis-
 




Makassar telah terlibat dalam eksploitasi perairan yang 
sekarang diklaim milik Australia itu sejak abad ke-17 
atau bahkan mungkin sebelumnya. Mereka tidak hanya 
menyambangi perairannya saja, tetapi juga mengolah 
teripang hasil tangkapan di belahan utara daratan 
Australia, tepatnya di suatu tempat yang disebut 
Marege (Teluk Carpentaria) dan Kaju Djawa (Pantai 
Kimberley) (Adhuri, 2003: 117-118). 
Tujuan penelitian ini yakni ingin mengetahui 
bagaimana pembelajaran nelayan Bugis sehingga 
acapkali mereka melaut hingga berbulan-bulan ke 
berbagai daerah. Ruang  lingkup penelitian ini adalah 
kelompok kerja nelayan Bugis dari Pulau Kemujan yang  
melakukan perjalanan laut menuju Pulau Kramian, 
Masakambing, dan Masalembu di Kabupaten Sumenep. 
Perilaku para anak buah kapal yang tergabung dalam 
kelompok kerja tersebut menjadi perhatian penelitian 
ini.  
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2013, 
mengingat pada bulan itu merupakan awal musim 
panen ikan dan lobster di Pulau Kramaian. Menurut 
Donceng, saat ini sudah ada 17 kelompok kerja nelayan 
Pulau Kemujan yang pergi melaut di perairan Pulau 
Kramian, Masalembu. Kelompok kerja nelayan tersebut 
antara lain dipimpin Kapten Jamal, Taibek, Husein, 
Idris, Makmur, dan Fajar15. Berikut ini merupakan foto 
kapal yang dipergunakan kelompok kerja nelayan yang 
dinakhodai Fajar. 
 
                                                          
15 Wawancara dengan Donceng tanggal 22 Februari 2013 
 





Foto 1 .  Kapal Kelompok Kerja Nelayan 
Sumber: data lapangan 
 
Metode yang diterapkan dalam penelitian ini 
yakni dengan mengambil sampel kelompok kerja 
nelayan. Mencermati perjalanan melaut itu merupakan 
perjalanan yang relatif lama, maka penulis memilih 
kelompok kerja yang benar-benar sudah diketahui 
hubungan personalnya. Penulis ikut naik ke kapal yang 
dinakhodai Taufik Hidayat16. Penulis turut 
                                                          
16 Kelompok kerja nelayan dengan kapal yang dinahkodai oleh 
Taufik Hidayat memakai kapal paling kecil di antara kelompok 
kerja lainnya. Para nelayan menyebut kapal yang dipakai bekerja 
oleh  rombongan Upik (nama panggilan Taufik Hidayat) sebagai 
kapal model Sumatra. Mengingat model kapal tersebut banyak 
ditemukan di daerah Sumatra. Kapalnya enak dalam mengarungi 
lautan, hanya lambung kanan maupun kiri terlalu pendek yang 
menyebabkan air mudah masuk jika ada sedikit gelombang. 
Taufik Hidayat lahir di Batulawang 28 tahun yang lalu. Ayah 
dan ibunya beretnis Bugis. Ayahnya merupakan salah satu tokoh 
nelayan Bugis yang sudah lama tinggal di Pulau Kemujan. Ayahnya 
mempunyai 7 orang adik yang kesemuanya bekerja sebagai nelayan. 
Pengalaman melaut mengikuti ayahnya  dan kadang pamannya ke 
 




berpartisipasi aktif dalam penelitian ini. Selama 
perjalanan penulis membantu memegang kemudi dan 
sesekali membantu saat tawur atau memasak di atas 
kapal. 
Wawancara dilakukan ketika awak kapal sedang 
bekerja dan saat berada di darat. Waktu istirahat 
dipergunakan untuk mencatat informasi yang dianggap 
penting agar tidak tercecer. Saat tiba di daratan, penulis 
melakukan penyusunan laporan disertai berbagai 
referensi ketika berada di Yogyakarta. 
 
Aktivitas Kebudayaan 
Perjalanan Laut Hari Pertama: Sirih dan Telur Ayam 
Kampung 
Legon Bajak merupakan tempat bersandar (sisi 
timur) kapal-kapal nelayan yang ada di Pulau Kemujan. 
Dua lainnya di sisi barat dan satu lagi di sisi selatan, 
yaitu di daerah Merican. Tanggal 9 Maret 2013, di 
tempat tersebut, terlihat kesibukan para ABK dari tujuh 
kelompok kerja nelayan Batulawang karena 
mempersiapkan perlengkapan mencari ikan di perairan 
Pulau Kramian, Masalembu, dan Masakambing 
Sumenep. Ketujuh kelompok kerja itu meliputi 
kelompok kerja nelayan yang dinakhodai oleh Thamrin, 
Burhan, Masoed, Mawan, Husein, Fajar, dan Taufik 
Hidayat dengan kapal sebesar enam papan dengan satu 
mesin sebagai tenaga penggerak dan tiga anak buah 
kapal. 
                                                                                                               
berbagai perairan di Indonesia menjadikan Taufik mempunyai 
pengalaman yang banyak. 
 





Setelah kesibukan mempersiapkan perlengkapan 
selesai, dan keadaan cuaca memungkinkan, ketujuh 
kelompok kerja nelayan tersebut, tanggal 10 Maret 2013 
pukul 8.00 WIB, bersiap-siap berangkat memulai 
pengembaraannya. Upik, salah seorang nakhoda di 
antara ketujuh kelompok kerja nelayan tersebut, 
beberapa saat sebelum berangkat, menyendiri di 
pinggiran laut dan berjongkok dengan kedua tangan 
menyelipkan selembar gulungan daun sirih dan sebutir 
telur ayam kampung di dasar laut. Dalam keadaan 
seperti itu, ia mengucapkan doa dalam bahasa Bugis: 
 
Nabi lere, Nabi Nuh, Iko wa we e 
Kahe wariko telu sibatu sibawa 
Reko ota si lampok tareka 
Dalek hallalek, pole ripuang Ta Alla 
Aja mengganggu ka iya masih hise lopi 
 
(Nabi Air, Nabi Nuh kamu air 
  Ini diberi telur satu biji sama 
  Daun sirih satu lembar kasihkan 
  Rejeki yang halal, dari Tuhan Yang Maha Kasih 
  Jangan mengganggu saya dan seisi perahu) 
 
Setelah selesai, Upik naik ke kapal yang menjadi 
tanggung jawabnya. Bersama keenam kapal lainnya dan 
para anak buah kapal, mereka pun berangkat 
menyusurilaut. Mereka menyusul rombongan 
kelompok kerja lain yang telah berangkat beberapa hari 
lalu, yang saat itu sudah berada di perairan Masalembu. 
 




Batu Pengantin merupakan batu yang berada di 
tengah laut di ujung utara Pulau Kemujan. Bagi para 
pelaut atau nelayan Pulau Kemujan, Batu Pengantin 
sebagai tanda kapal yang mereka tumpangi telah 
menuju lautan lepas. Batu Pengantin ini berbentuk 
singgasana pengantin yang kadang tertutup air kadang 
tampak secara utuh. Menurut kepercayaan penduduk 
Batulawang (ujung utara Pulau Kemujan), pada masa 
lalu, daerah Batulawang merupakan sarang perompak. 
Apabila anggota bajak laut ada yang melakukan 
pernikahan, kedua mempelai akan didudukkan dalam 
batu pengantin tersebut. 
Saat tiba di dekat Batu Pengantin untuk kedua 
kalinya, Upik memanjatkan doa kepada penguasa 
lautan. Bedanya, pemanjatan doa yang kedua dilakukan 
di atas kapal sambil berjalan. Saat mengucapkan doa, ia 
juga melepaskan segulung daun sirih dan sebutir telur 
ayam kampung. Doa yang diucapkan sebagai berikut: 
 
Iko pakampikna balewe 
kahe wareko telok sibatu 
sibawa rekok ota silampak 
aneka balena ala tulah  
ajak mengganggu iya masesi lisa 
 
(Kami penggembala ikan 
ini saya beri telur satu biji 
dan satu lembar daun sirih 
dikasihkan ikan tuhan 
jangan mengganggu saya dan satu kapal beserta isinya) 
 
 




Setelah arah Batu Pengantin, kapal menuju ke 
arah selatan beberapa ratus meter untuk kemudian 
berbelok arah ke barat yang selanjutnya menuju ke 
utara di laut lepas. Sebelum sampai ke laut lepas, kapal 
melewati jalur Pulau Sintok, Cendekian, Gundul, dan 
Genting. 
 
Perjalanan Laut Hari Kedua: Joko Dolog Bersinar Terang 
Suara mesin kapal meledak-ledak karena harus 
melawan arus ombak. Kadang  suara mesin terdengar 
landai. Begitu seterusnya yang terjadi dalam perjalanan 
laut menuju perairan Masalembu. Sang Nakhoda 
sesekali menggerakkan stan kemudi ke kiri atau ke 
kanan untuk menjaga laju kapal agar tetap pada titik 
tujuannya. Ketujuh kelompok kerja yang berangkat satu 
rombongan tadi, lima kapal kemudinya berbahan dasar 
kayu, satu kapal kemudinya memakai kemudi mobil 
(nakhoda Husein), dan kapal yang dinakhodai Upik 
memakai kemudi berbahan dasar ban motor vespa. 
Anak buah kapal kadang duduk di sisi kapal 
bagian kiri atau kanan, bahkan ada yang di ujung depan 
kapal. Pandangan mereka lebih jauh ke timur, arah di 
mana tujuan mereka akan mencari ikan. Sesekali 
melihat tontonan sekumpulan burung yang 
berterbangan yang kadang menukik memasuki air laut. 
Atau kadang di sebelah kiri atau kanan melihat ikan 
melompat ke udara. Tanda-tanda semacam itu 
mengindikasikan banyaknya ikan yang sedang 
 




berkumpul di perairan itu17. Dalam kondisi tersebut, 
mereka tetap meneruskan perjalanan. Selama di 
perjalanan tidak ada nelayan yang menurunkan kail 
atau jaring untuk mencari ikan. 
Kebutuhan makan dan minum selama perjalanan 
dipenuhi dengan makanan dan minuman yang mereka 
bawa. Nasi beserta sayur, kue-kue kering, tumbuk dan  
buras18, rokok, dan air putih merupakan bekal yang 
mereka bawa. Saat nakhoda hendak makan, saat buang 
air besar atau air kecil, atau saat beristirahat, kemudi 
dikendalikan secara bergantian.  
Menjelang malam, anak buah kapal menyalakan 
lampu sebagai penanda kapal sedang berada di tengah 
laut. Lampu kapal diletakkan pada tiang yang paling 
tinggi. Lampu kecil berwarna biru, merah, atau kuning 
yang menyala dengan berkedip-kedip akan menyala 
sepanjang malam. Walaupun gelap gulita atau hujan, 
para nelayan akan mengetahui posisi kapal-kapal 
kelompok kerja teman seperjalanannya berdasarkan 
nyala lampu. Tengah malam, nakhoda memandang ke 
arah langit. Ia menunjuk satu bintang yang menyala 
terang di antara bintang lainnya. Bintang itu 
mengisyaratkan bahwa esok hari tidak akan ada badai 
                                                          
17 Adanya burung di lautan menandakan banyak ikan di daerah 
tersebut. Apabila daerah itu tujuan melaut maka kapal akan berhenti. 
18 Bekal makan atau minum yang dibawa para nelayan biasanya 
disiapkan oleh isteri, anak, atau ibunya. Makanan yang berbahan 
dasar beras dengan santan kelapa untuk kemudian dibungkus bulat 
memanjang atau pipih merupakan makanan yang selalu dibawa saat 
nelayan akan terjun melaut. Tumbuk dan buras buatan keluarga 
selalu menemaninya saat berada dalam perjalanan mencari ikan. 
 




atau gelombang besar.19 Pukul 05.00 WIB atau waktu 
subuh, mereka tiba di utara wilayah perairan Bawean. 
Satu jam beristirahat kemudian melanjutkan perjalanan 
ke arah timur lagi. 
 
Perjalanan Laut Hari Ketiga: Buang Air Besar Jatuh Ke 
Laut 
Pagi hari, lampu-lampu penanda kapal dimatikan. 
Udara segar menyapu wajah dan menjadikan tubuh 
kembali segar. Nakhoda kapal tampak kelelahan yang 
kemudian bergantian dengan nakhoda yang lain. Hari 
ketiga di tengah laut, cuaca cerah dengan sedikit 
gelombang besar. Sesekali kami dihentakkan dengan 
datangnya arus besar. Nahkoda bangun untuk 
memegang kemudi lagi. Para anak buah kapal 
semuanya diam, dan memandang jauh arah ke timur. 
Untungnya gelombang tidak muncul lagi sampai sore 
hari. Persis seperti ramalan nakhoda Upik tentang tanda 
bintang yang menyala kuat di antara bintang lainnya 
tadi malam.  
Saat sedang duduk, ada hempasan kecil 
menghantam kapal. Bersamaan peristiwa itu, Rois 
berseru bahwa Irul jatuh ke laut saat bermaksud buang 
hajat. Irul dapat berenang dan kembali naik ke kapal 
karena nakhoda kapal tidak melaju dan mesin tetap 
hidup. Tidak berapa lama, Irul kembali ke kapal, mandi, 
                                                          
 19 Bintang itu kemudian hari saya ketahui bernama Joko Dolog. 
Nahkoda secara tidak langsung memberi pengetahuan bahwa tanda 
alam (bintang) juga perlu diperhatikan. 
 




dan berganti pakaian20, menjelang malam, lampu 
penanda kapal dihidupkan lagi. Pukul 21.00 WIB, 
rombongan kelompok kerja dengan kapal yang 
dinakhodai Husein, Thamrin, Masoed, Mawan, dan 
Burhan mengubah haluan kapal ke kanan arah selatan. 
Mereka akan menuju perairan Masalembu. Dua kapal 
lainnya yang dinakhodai Upik dan Fajar juga mengubah 
haluan namun berlawanan ke arah utara menuju 
perairan Pulau Kramian. Pukul 05. 00 WIB atau waktu 
subuh, kami yang menuju ke perairan Pulau Kramian21 
telah sampai dan merapat di bagian selatan pulau itu. 
Jangkar kapal diturunkan dan kami istirahat di atas 
kapal. 
                                                          
20 Bagi anak buah kapal yang jatuh ke laut anak buah kapal lain 
tidak akan menolong karena beranggapan semua dapat berenang dan 
naik ke kapal. Rois pertama kali tercebur di laut saat melaut bersama 
Tayek dan juga tidak ditolong walaupun belum begitu kuat berenang 
karena masih kecil. Walaupun akhirnya ia dapat naik ke kapal. Saat 
ini Rois pun sudah menjadi nahkoda. Pengalaman saat ada badai 
bersama kapal penumpang Senopati yang tenggelam di sekitar Pulau 
Mondoliko merupakan pengalaman paling sulit karena ia pertama 
kali membawa kapal sendiri dan  diterjang badai walaupun slamat 
sampai Kemujan. 
21 Pulau Kramian secara administratif merupakan Desa Kramian, 
yaitu desa paling utara dari ribuan desa yang ada di Pulau Jawa. 
Menurut Pak Toleng, cukup dengan 7 jam perjalanan (sekitar 60 
mil) dengan 2 mesin (masing-masing  24 PK) dompeng dari 
Kramian ke arah utara akan sampai Pelabuhan Batakan, Kalimantan 
Selatan (wawancara dengan Pak Toleng tanggal 12 Maret 2013. 
Pukul 9. 00 WIB, di rumah Pak Tolak). Wilayah Pulau Kramian 
terdiri dari tiga kampung atau dusun, yaitu Kampung Sudi Mampir, 
Wae Tuo (air hidup), dan Tanjung Peleh Terdapat tiga pangkalan 
kapal di Pulau Kramian, yaitu Pangkalan Labuhan Keramba, 
Kambing, dan Labuhan Barat Daya. 
 




Hari Pertama Mencarai Ikan: Ripo dan Pogek 
Setiap kali mencari ikan ke tengah laut, ikan yang 
diperoleh selalu beraneka, mulai dari hiu, pogek, pe, 
udang pakistan, udang kipas, kerang kepala kambing, 
kepiting, hingga manyun atau ripo. Tidak semua hasil 
tangkapan akan dijual karena sebagiannya tidak laku di 
pasaran. Ripo misalnya, binatang laut kecil yang seluruh 
tubuhnya dipenuhi duri yang panjang dan beracun. 
Binatang laut yang dianggap tidak  laik jual atau malah 
berbahaya, dikembalikan ke laut. 
Jenis ikan seperti ikan sisik, layur, hiu, pe, dan 
semua jenis udang dimasukkan ke dalam boks 
penyimpanan ikan yang sudah terisi es balok. Ikan-ikan 
tersebut langsung dijual di tengah laut atau ke pinggir 
daratan jika pembelinya ada di sana. Para pembeli 
biasanya merupakan nelayan pengepul yang nanti akan 
menjual ikan jika sudah terkumpul banyak. Pengepul 
ini biasanya menjual ikan ke Blimbing di Tuban. Berikut 




Foto 2 Kapal  Pengepul atau Pembeli Ikan (Peng-es) 
Sumber: data lapangan 
 




Ikan pogek  (berkulit tebal) dan sejenisnya akan 
diberikan kepada penduduk manapun yang meminta 
ikan. Ikan jenis ini tidak laku dijual. Walaupun 
dagingnya enak, akan tetapi kulitnya sangat tebal dan 
susah untuk dimasak. Setiap saat, jika hendak menjual 
ikan hasil tangkapan, kadang ada perahu yang datang 
meminta. Nelayan yang baru saja menjaring akan 
berhenti sebentar untuk memberi ikan seikhlasnya. 
Ikan-ikan jenis pogek atau ikan lain yang tidak laku 
kadang sudah disiapkan untuk diberikan kepada 
siapapun yang meminta. 
Solidaritas di tengah laut juga terlihat saat salah 
satu kapal mengalami kerusakan. Anak buah kapal 
yang bertugas akan berusaha memperbaiki bagian kapal 
yang rusak yang biasanya menjadi gangguan serius, 
misalnya baling-baling yang patah, atau lambung kapal 
yang bocor, mesin mati, dan kerusakan lainnya. Kapal-
kapal lain yang berada tidak jauh dari kapal yang 
bermasalah akan mendekat untuk memberikan 
bantuan. 
 
Musim dan Tanda Alam 
Prakiraan musim menjadi pegangan para nelayan 
saat akan melaut. Sekitar bulan Desember sampai 
dengan Maret atau April, biasanya musim angin barat. 
Kemudian April, Mei dan Juni merupakan musim 
pancaroba dari angin barat ke angin timur. Bulan Juni 
sampai dengan September musim angin timur, dan 
antara September sampai dengan November musim 
pancaroba dari angin timur ke musim barat. Selain 
prakiraan itu, nelayan akan memperhitungkan cuaca 
 




dan tanda-tanda alam yang ada, misalnya mendung 
atau mega berjalan cepat dan di darat juga ada angin, 
pelangi utuh, bulan bercincin, munculnya binatang di 
permukaan laut yang berjalan cepat diperkirakan akan 
hujan lebat disertai angin. 
Sebagaian nelayan mempercayai prakiraan 
mencari hari baik22, oleh karena itu, di antara mereka 
ada yang berpegangan akan hari baik tersebut. Hajar 
merupakan penduduk Pulau Kramian yang dianggap 
sebagai agen untuk membantu nelayan yang akan 
mencari hari baik untuk mencari ikan dengan pattiro. 
Selain itu, ada pula Caneng yang mempunyai 
pemahaman eppa’ tarala (empat laku) untuk 




Banyak fenomena di masyarakat yang menarik 
untuk dikaji. Terlebih kebudayaan pada tingkat ide23 
mengingat segala aktivitas manusia pada dasarnya telah 
dirancang, dipikir, dianalisis dalam alam pikiran. 
Artinya, kebudayaan pada tingkat ide mendasari 
aktivitas sehari-hari yang dilakukan manusia. Kajian 
kebudayaan yang menelaah pengetahuan masyarakat 
antara lain tulisan Menimba Kearifan Lokal dalam Sastra 
Laut dan Tradisi Menangkap Koteklema. Kata mengambil 
dalam tradisi, adat istiadat, dan kebudayaan 
                                                          
22 Prakiraan hari baik disebut dengan esoso. Terkait dengan 
kajian itu dapat dibaca pada Mudjijono (2012: 10-13) 
23 Lihat pemikiran AR Radclife Brown dalam Koentjaraningrat  
(1980). 
 




masyarakat Lamalera, dimaknai sebagai mengambil 
kiriman Tuhan yang ada di laut atau yang ada di 
ibunda. Terdapat perbedaan pengertian konsep yang 
sama antara masyarakat Lamalera dengan masyarakat 
luar sehingga ada penilaian berbeda terkait sikap 
masyarakat terhadap koteklema (Beding, 2013: 1-7). 
Buku lain yang mengkaji tentang budaya ide 
yakni buku Budaya Bahari. Buku ini banyak 
mengutarakan berbagai hal terkait dengan kelautan; 
jalur niaga, hukum kelautan, dan budaya bahari. 
Banyak petuah atau petunjuk yang diwariskan generasi 
yang lalu kepada generasi sekarang untuk mengarungi 
lautan dengan berhasil dan selamat. Legenda Hang 
Tuah misalanya, dengan pantun Lancang Kuning yang 
merupakan simbol dengan makna yang mendalam 
(Pramono, 2005: 139-140). Tulisan Diaspora Austronesia 
dan Peradaban Bahari Indonesia yang ditulis oleh Daud 
Aris Tanudirjo (2013) banyak mengutarakan data terkait 
bukti pelayaran yang dilakukan oleh pelaut Nusantara 
ke berbagai penjuru dunia. Mereka meninggalkan jejak 
pemahaman pengetahuan yang luar biasa terhadap 
tanaman, kayu, bentuk kapal, dan lainnya (Tanudirjo, 
2013). Selain tulisan tersebut sangat banyak kajian 
terkait nilai dan kelautan. 
Hal yang perlu ditekankan, untuk memudahkan 
pemahaman kajian terkait pembelajaran nelayan Bugis 
pada kelompok kerjanya, meminjam pengertian 
kebudayaan yang dikemukakan oleh Goodenough, 
bahwa, “Kebudayaan bukan suatu fenomena-fenomena 
material; bukan terdiri dari barang-barang dan orang, 
namun merupakan perilaku pengorganisasian dari 
 




barang-barang tersebut yang berada dalam benak 
(pikiran) orang-orang tersebut, model-model perasaan 
mereka, interpretasi hubungan di antara mereka dan 
sejenis lainnya” (Ahimsa, 1985: 107). Untuk memahami 
kebudayaan seperti itu, perlu melihat kembali konsep 
tiga wujud kebudayaan yang dikemukakan oleh 
Koentjaraningrat.  Koentjaraningrat berpendapat bahwa 
kebudayaan itu mempunyai paling sedikit tiga wujud, 
yakni: 1) Suatu  kompleks dari  ide-ide, gagasan, nilai-
nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya, 2) Suatu 
kompleks aktivitas kelakuan berpola dari manusia 
dalam masyarakat, dan 3) Benda-benda hasil karya 
manusia (Koentjaraningrat. 1990: 5).24 
Kajian tentang studi kebudayaan dan kepribadian 
sudah banyak dilakukan. Ada tiga kajian terkait dengan 
kepribadian dalam kerangka suatu kebudayaan. 
Pertama, kajian terkait proses belajar (pengasuhan), 
transfer dari generasi ke generasi, dan perilaku 
kelompok masyarakat. Kedua, kajian perilaku individu 
yang lebih menekankan penggunaan metodologi 
psikologi, seperti learning theory, analisis psikologis, dan 
aliran psikologi Gestald. Ketiga, kajian tentang karakter 
                                                          
24 Ketiga wujud dari kebudayaan terurai di atas, dalam kenyataan 
kehidupan masyarakat tentu tidak terpisah satu dengan yang lain. 
Kebudayaan ideal dan adat istiadat mengatur dan memberi arah 
kepada perbuatan dan karya manusia. Baik pikiran-pikiran dan ide-
ide, maupun perbuatan dan karya manusia, menghasilkan benda-
benda kebudayaan fisiknya. Sebaliknya, kebudayaan fisik itu 
membentuk suatu lingkungan hidup tertentu yang makin lama makin 
menjauhkan manusia dari lingkungan alamiyahnya, sehingga 
mempengaruhi pula pola-pola perbuatannya, bahkan juga 
mempengaruhi cara berfikirnya 
 




yang lebih menekankan pada studi budaya (Mead, 1962: 
396-421). Kajian tentang kelompok kerja nelayan Bugis 
ini merupakan kajian terkait proses belajar dan transfer 
pengetahuan dari generasi ke generasi terkait 
bagaimana menjadi nelayan Bugis. Proses belajar 
tersebut sebenarnya merupakan  suatu kebutuhan 
instrumen jika meminjam konsep Malinowski. 
Menurutnya, tipe kebutuhan dasar indivual: kebutuhan 
dasar, seperti makanan, keamanan, dan seksual;  
kebutuhan instrumen, seperti pendidikan, hukum, dan 
kontrol sosial; kebutuhan integrasi seperti kenyamanan 
psikologis, harmoni sosial, dan pandangan masyarakat 
(Ferraro, 1995: 64). 
Pemikiran tersebut sangat pas mengingat 
aktivitas-aktivitas kebudayaan yang berlangsung dalam 
kelompok kerja komunitas nelayan Bugis terdapat 
dialog (proses belajar dan transfer pengetahuan dari 
generasi ke generasi) bagaimana menyikapi cuaca, 
musim, prakiraan hari baik, dan tanda alam untuk 
mencari ikan. Semua proses itu dilakukan secara lisan. 
Menurut Danandjaja, dalam wacana lisan, terjadinya 
dialog karena ada hubungan langsung antara pembicara 
dengan pendengarnya. Apa yang tampak adalah 
hubungan antara pembicara dengan pendengarnya 
(Danandjaja, 1998: 115). Pengetahuan yang dimiliki oleh 
nakhoda atau rekan anak buah kapal yang lebih banyak 
pengetahuannya merupakan bahan pendidikan yang 
ditularkan oleh anak buah kapal yang belum 
memahami. Penularan pengetahuan dari nakhoda pada 
anak buah kapalnya acapkali memakai ilustrasi gerak 
dengan tangan, kaki, bahasa tubuh, dan mimik raut 
 




muka. Kondisi itu mengingatkan saya akan konsep alat 
pengingat yang dikemukakan oleh Danandjaja untuk 
mengkaji folhklore. Lore adalah tradisi folk, yaitu sebagian 
kebudayaannya yang diwariskan turun temurun secara 
lisan atau melalui suatu contoh yang disertai gerak 
isyarat atau alat pengingat (memonic device) (Danandjaja, 
1998: 54). 
Secara bawah sadar, setiap manusia mempunyai 
keinginan untuk seperti orang atau tokoh lain (baca: 
meniru). Kondisi ini manusiawi dan akan sangat 
tampak dalam kajian dongeng yang didengarkan orang 
tua pada anaknya menjelang tidur. Petuah dan contoh 
akan sangat pas jika disisipkan dalam proses itu 
(Hendri, 2013: 57).25 Bahasa lisan biasanya didefinisikan 
sebagai bahasa manusia yang disampaikan dengan 
menggunakan alat-alat bicara atau alat-alat artikulasi 
yang ada pada manusia. Di samping itu, bahasa lisan 
mempunyai sifat khusus, yaitu produksinya 
menggunakan alat bicara, sedangkan penerimanya 
menggunakan indra pendengaran. Pada dasarnya tidak 
ada jarak waktu antara produksi dan penerimaan 
(Hoed, 1998: 185-186). 
Suatu pandangan konvensional tentang mengajar 
yakni tergantung pada hal yang membutuhkan. Sejauh 
ada keharusan dan pemahaman antara dua hal, yaitu 
                                                          
25 Perasaan ingin meniru itu sebenarnya telah tumbuh sejak bayi 
dan usia dini. Bahkan, perasaan ingin meniru itu merupakan 
perasaan abadi yang akan terus tumbuh sampai mereka dewasa dan 
tua. Perasaan ingin meniru itu fitrah yang sudah disimpan Tuhan di 
dalam jiwa manusia.  Fitrah itu kemudian diasah dan dikembangkan 
sehingga mampu melahirkan manusia ke arah yang lebih baik. 
 




satu ingin mengetahui yang lebih banyak tentang 
sesuatu daripada yang lain dan akan menanamkan di 
dalamnya. Berdasarkan pandangan ini, aktivitas 
mengajar adalah suatu proses sederhana, yakni 
memberi pemahaman suatu pengetahuan26. Pemikiran 
Geer ini seakan menegaskan akan wacana lisan yang 
berlangsung dalam komunitas nelayan Bugis pada 
kelompok kerjanya yang merupakan aktivitas mengajar 
di antara mereka. 
Selain itu, perlu dipahami bahwa pendidikan 
menjamin ketekunan dalam berbagai perbedaan 
kebutuhan dengan menjadikan diri kita berbeda dan 
memiliki spesialisasi. Masing-masing individu menjadi 
eksis yang di dalamnya terdapat dua hal yang 
penerimaannya tidak dapat dipisahkan melalui 
abstraksi dan bekas yang jelas. Satu dibentuk melalui 
keseluruhan status mental yang diperlukan oleh dirinya 
sendiri dan pada even-even kehidupan secara personel. 
Hal ini disebut pembentukan individu. Aspek lainya 
yakni sistem ide, sentimen-sentimen, dan praktik-
praktik yang mengekspresikan keberadaannya, bukan 
diri kita, tetapi kelompok atau pembedaan dari 
kelompok-kelompok yang menunjukkan kita bagian 
                                                          
26 Menurut Geer. B. (1977: 5) ia mengartikan Teaching  sebagai 
A conventional view of teaching holds that it requires no more than 
Marks Hopskin, a boy, and a log. Common sense tells us we may 
dispense with the log but that two people, not necessarily man and 
boy, are essential. Further, there must be and understanding 
between the two that one knows more about something than the 
other and should impart it. According to this view, the act of 
teaching is a simple process; it is to give or impart knowledge. 
 




dari kelompok27. Anak buah kapal yang belajar dengan 
bertanya dan memperhatikan setiap aspek dalam 
kelompok kerja nelayan akan sangat memupuk 
pengetahuan dan menambah pemahaman terhadap 
berbagai hal terkait kelautan, alam, dan yang paling 
penting bagaimana menyikapi hal tersebut. 
 
Penutup 
Masih banyak polemik kelautan yang harus 
dicermati. Ada sekitar 4.735 desa pesisir yang ada di 
wilayah Indonesia. Dari angka tersebut, banyak 
penduduk yang bekerja sebagai nelayan.  Nelayan Bugis 
acapkali melakukan perjalan laut untuk mencari ikan ke 
berbagai daerah. Bersamaan dengan itu, berbagai 
aktivitas kebudayaan dilakukan dalam perjalanan laut, 
seperti berdoa dengan memakai daun sirih dan telur 
ayam kampung, anak buah kapal jatuh ke laut saat 
buang hajat, banyaknya burung di laut, ikan dibuang 
                                                          
27 Sementara itu, Durkheim (1977: 80)  menjelaskan: Education 
assures the persistence of this necessary diversity by becoming itself 
diversified and by specializing. It consists, then, in one or another  
of its aspects, of systematic  socialization of the young generations. 
In each  of us, it may be said, there exist two beings which, while 
inseparable except by abstraction, remain distinct. Ones is made up 
of all the mental states which apply only to ourselves and to the 
events of our personal lives. This is what might be called the 
individual being. The other is a system of ideas,  sentiments, and 
practices which express in us, not our personality, but the group or 
different groups of which we are part; these are religious beliefts, 
moral beliefs and practices, national or occupational traditional, 
collective opinions of every kind. Their totality forms the social 
being. To constitute this being in each of us is the end of education.  
 
 




kembali ke laut dan dibagikan ke orang lain, cuaca, 
musim, tanda alam, prakiraan hari naik, esoso, epa tarala, 
dan patiro. Semua proses itu sebenarnya merupakan 
pembelajaran nelayan Bugis dalam kelompok kerjanya 
sehingga acapkali mereka melaut hingga berbulan-bulan 
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1923-1997 (Pembela Islam, 2012); Sejarah Pesantren Persis 
1936-1983 (Pembela Islam, 2012); dan Risalah Politik A. 





sendiri, belasan buku-buku berbahasa Arab dalam 
berbagai tema pernah diterjemahkannya. Makalah-
makalah seminar juga sudah dipresentasikan di 
berbagai kota di Indonesia.  
Dalam bidang akademik, ia aktif sebagai dosen di 
Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Persatuan Islam 
Garut dan di Pascasarjana Universitas Ibnu Khaldun 
Bogor. Selain itu, ia juga mengasuh Ma’had Ali 
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